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Judul                           : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis    

Pedagogical Content Knowledge (PCK) Pada Siswa SMA 

Tempat Sidang : Ruang sidang 1 RKU 

Tebal Skripsi  : 243 Halaman 

Pembimbing I  : Dr.M. Duskri,M. Kes. 

Pembimbing 2  : Susanti,S.Pd.I, M.Pd 

Kata Kunci        :Pengembangan modul, berbasis Pedagogical Content       

Knowledge (PCK), Model 4D 

 

Modul iPembelajaran imemiliki iperan iyang ipenting idalam imengembangkan 

iteknologi iberdasarkan ikecakapan iabad i21 isiswa idalam ipembelajaran 

imatematika. Berdasarkan pemetaan awal diperoleh informasi bahwa belum 

tersedia modul yang berbasis pedagogical content knowledge (PCK). Modul yang 

disusun guru masih menggunakan modul biasa pada umumnya. Oleh sebab itu 

peneliti ingin memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada dengan 

melakukan pengembangan bahan ajar yang mampu mengembangkan dan 

menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) pada siswa SMA yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengikuti langkah- 

langkah pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar validasi ahli, lembar validasi praktisi dan lembar uji 

keterbacaan siswa. Hasil penelitian menunjukkan modul pembelajaran yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevaliditasan, hal ini diperoleh dari hasil 

analisis penilaian validator yang mencapai rata-rata total sangat valid dan 

penilaian modul antar validator termasuk kategori baik. Selain itu kepraktisan 

modul memenuhi kriteria sangat baik, hal ini diperoleh dari penilaian hasil 

analisis lembar validasi guru menunjukkan dari segi isi modul diperoleh rata-rata  

4,72 dengan kriteria sangat baik dan dari segi tampilan modul diperoleh rata-rata 

4,61 dengan kriteria sangat baik serta kesepakatan penilaian antar praktisi berada 

pada kategori baik. Selain itu kriteria kepraktisan juga diperoleh dari hasil analisis 

uji keterbacaan siswa terhadap modul pembelajaran dengan memperoleh rata-rata 

total 4,69 dengan kriteria sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 



 

v 

 

KATA iPENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat, hidayah dan 

karunia-Nya kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan tepat waktu yang berjudul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) Pada Siswa SMA”. Sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Shalawat 

dan salam tidak lupa juga kita sanjung sajikan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa umatnya dari alam jahiliyah ke alam islamiyah. 

Adapun penulisan skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar sarjana di bangku perkuliahan pada Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak mulai dari tahap penyusunan proposal, 

penelitian, dan penyelesaian skripsi ini. Untuk itu, peneliti mengucapkan banyak 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. M. Duskri, M. Kes selaku pembimbing I dan Ibu Susanti, 

S.Pd.I.,M.Pd selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan 

waktunya membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini. 

2. Bapak Drs.Lukman Ibrahim, M.Pd selaku Penasehat Akademik yang 

telah memberikan motivasi dan arahan yang sangat bermanfaat selama 

masa perkuliahan. 

3. Bapak Prof. Safrul Muluk, S.Ag.,M.A.,M.Ed., Ph.D. selaku Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan motivasi dan 



 

 

vi 

 

arahan kepada seluruh mahasiswa. 

4. Bapak Dr.Nuralam, M.Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Matematika 

serta seluruh dosen Pendidikan Matematika yang telah memberikan 

ilmu yang bermanfaat selama masa perkuliahan. 

5. Bapak Drs. Abdul Karim, M.Pd selaku kepala madrasah MAN 2 Aceh 

Besar yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 

penelitian di madrasah tersebut, serta seluruh dewan guru dan siswa 

yang telah membantu menyukseskan penelitian ini. 

6. Ibu Lasmi, S.Si., M.Pd, Bapak Dr. Zulkifli, M.Pd, Ibu Sri Wahyuni, 

S.Ag, Ibu Kharisma C.H, M.Pd selaku validator yang telah membantu 

penulis dalam menyusun instrumen penelitian. 

7. Ayahanda Muhammad, Ibunda Rusni, Adikku Arif Hidayat dan Nisaul 

Azkia yang tak henti-hentinya memanjatkan doa serta memberikan  

curahan kasih sayang kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dan mempersembahkan gelar sarjana kepada 

keduanya. 

8. Sahabat dan teman-teman yang telah memberikan dukungan kepada 

penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

 

Semoga Allah SWT selalu senantiasa membalas kebaikan kalian semua. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak kesalahan dan 

kekurangan dari berbagai aspek. Oleh karena itu, peneliti memohon maaf 

sebesarbesarnya dan mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

untuk dapat memperbaiki skripsi ini. 

 

 

 

           Banda iAceh, 21 Desember 2022 

           Penulis, 

 

 

           Zahratul iHusna 



 

viii 

 

DAFTAR iISI 

LEMBAR JUDUL   

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING  .....................................  ii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH  ...........  iii 

ABSTRAK  ............................................................................................  iv 

KATA iPENGANTAR  .........................................................................    v 

DAFTAR iISI  ........................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL  ................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................................  xi 

DAFTAR BAGAN  ................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................  xiii 

BAB iI iPENDAHULUAN .....................................................................  1 

A. Latar iBelakang iMasalah i .....................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ................................................................  7 

C. Tujuan Penelitian  .................................................................  7 

D. Manfaat Penelitian  ...............................................................  8 

E. Definisi Operasional .............................................................  9 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ............................  11 

G. Spesisifik Produk yang dihasilkan ........................................  12 

BAB iII iLANDASAN iTEORI I ............................................................  13 

A. Pembelajaran iAbad i21 .........................................................  13 

B. Perangkat iPembelajaran iMatematika i ..................................  14 

C. Mengembangkan iModul iPembelajaran ................................  19 

D. iPedagogical iContent iKnowledge i(PCK) .............................  28 

E. Model-model Pengembangan ................................................  32 

F. Penelitian iPengembangan i ...................................................  37 

G. Kualitas iHasil iPengembangan ..............................................  38 

H.  Kajian iMateri iSistem Persamaan Linear Tiga Variabeli .....  40 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN .....................................................  45 

A. Jenis idan iRancangan iPenelitian ...........................................  45 

B. Instrumen iPenelitian iProsedur iPenelitian i ...........................  46 

C. Prosedur iPengembangan i .....................................................  47 

D. Teknik iPengumpulan iData i ..................................................  52 



 

ix 

 

E. Teknik iAnalisis iData i...........................................................  53 

BAB IV ...................................................................................................   57 

A. Hasil Penelitian ...........................................................................  57 

B. Pembahasan .................................................................................  93 

BAB V PENUTUP .................................................................................  99 

A. Simpulan .....................................................................................  99 

B. Pembahasan .................................................................................  101 

DAFTAR KEPUSTAKAAN ................................................................  102 

LAMPIRAN ...........................................................................................  106 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 KI idan iKD iMateri Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel   ... 41  

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Validitas ahli ................................................... 56 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan Produk Penilaian oleh Guru ……………..57 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Materi 

 Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel  .................................................... 63 

Tabel 4.2 Tim Validator Ahli Media dan Ahli Materi…………………….69 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Modul………………………………….……71 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas modul dari Segi Tampilan  ............................ 74 

Tabel 4.5 Hasil Revisi Modul Oleh Dosen Validator Satu Dan Dosen  

Validator Dua ............................................................................................... 77 

Tabel 4.6 Hasil Uji Praktisi Modul Oleh Guru ............................................ 83 

Tabel 4.7 Hasil Uji Praktisi Modul Oleh Guru Dari Segi Tampilan ............ 86 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Dari Guru Matematika  ........................................ 88 

Tabel 4.9 Hasil Lembar Uji Keterbacaan Siswa  ......................................... 89 

Tabel 4.10 Komentar Siswa Terhadap Uji Keterbacaan Modul  ................. 93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Deskripsi Modul………………………………………………….5 

Gambar 4.1 Penggalan Bahan Ajar Matematika……………………………..59 

Gambar 4.2 Perbaikan Soal Evaluasi ………………………………….…….89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 3.1 Modifikasi alur pengembangan 4D…………………………………51 



 

xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Instrumen Penelitian ………………………………….……….180 

Lampiran 2: hasil Validasi …………………………………………………..124 

Lampiran 3: Modul pembelajaran matematika …………………………….. 157 

Lampiran 4:  SK Skripsi ……………………………………………………. 228 

Lampiran 5: Surat Izin Penelitian Dari Universitas ……………………….. 229 

Lampiran 6: Surat Penelitian Dari Dinas Pendidikan ………………………230 

Lampiran 7: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ………………231 

  

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB i1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Perkembangan iteknologi idi iabad i21 imenuntut isistem ipendidikan iuntuk 

ibisa imenyesuaikan idiri idengan iperkembangan izaman isaat iini isebagai iupaya 

iuntuk imeningkatkan iikualitas ipendidikan. iSalah isatu ibentuk ipenyesuaiannya 

iadalah idengan imengubah isistem ipembelajaran iyang isebelumnya ikonvesional 

imenjadi ilebih ifleksibel. iPendidikan idimasa iyang iakan idatang itidak ihanya iharus 

idi isekolah isaja, itetapi ijuga ibisa iditentukan ioleh iteknologi iserta ijaringan 

iinformasi iyang ibisa idiakses ikapan idan idimana isaja. iUpaya ipencapaian itujuan 

idari ipendidikan iakan idiperoleh ijika isistem ipendidikan ibisa imelakukan 

ipenyesuaian iterhadap izaman iyang isemakin iberkembang iserta imenguasai 

ibanyak ibidang idengan iadanya ikurikulum i2013. 

Kurikulum i2013 ibertujuan iuntuk imendorong ipeserta didik iagar ilebih 

ibaik idalam imelakukan iaktivitas ibelajar imelalui iobservasi, ibertanya, ibernalar, 

idan imempresentasikan iapa iyang imereka iperoleh iatau imereka iketahui isetelah 

imenerima imateri ipembelajaran.
1

 iDalam ikurikulum i2013 iaspek iafektif, 

ipsikomotorik, idan ikognitif isiswa idikembangkan isecara iholistik idan iseiring 

isejalan. iKurikulum i2013 imenekankan ipendidikan saintifik iyang ipada idasarnya 

imenitikberatkan ipada iproses iperolehan ipengetahuan iyang iberbasis iteknologi 

iserta iinternalisasi ipengetahuan isecara imendalam idan ibermakna iyang 

______________ 
1
 Yusuf,W.F. (2018).Implementasi Kurikulum 2013 (k-13) pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (SD). Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(2), 

263-278. 
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iberlangsung ibertahap. iHal iini isejalan idengan ipenjelasan iIkhsan idan iHadi 

ibahwa ipendekatan isaintifik imenekankan ipada ipembelajaran iuntuk 

imengaktifkan ipeserta didik idalam ibelajar.
2
  

Keberhasilan iimplementasi ikurikulum i2013 isangat idipengaruhi ioleh 

ikinerja iguru. iMenurut iGunawan, ikurikulum idapat idijadikan isebagai iacuan ibagi 

iguru idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran.
3

 iKurangnya ikemampuan iguru 

idalam ipelaksanaan ipembelajaran idapat imenyebabkan ikegagalan idalam 

iimplementasi ikurikulum. iMenurut iIlahi idan iImaniyati, iguru iberperan isebagai 

imanajer ipembelajaran iyang imemiliki ipengaruh iterhadap ipengelolaan isumber 

ibelajar, ipengelolaan iwaktu idan ipengelolaan iorganisasi ikelas.
4

 iBuchari ijuga 

imengemukakan ibahwa ipengelolaan ipembelajaran iakan iefektif idan iefisien ijika 

iguru imampu iberperan isebagai imanajer ipembelajaran iuntuk imenciptakan isituasi 

ibelajar imelalui ipemanfaatan ifasilitas ipembelajaran. iHal iini imenyebabkan 

ibahwa iguru iharus imampu imengelola iperangkat ipembelajaran idengan ibaik.
5
  

 Perangkat ipembelajaran imerupakan isuatu iperencanaan iyang 

idipergunakan idalam iproses ipembelajaran. iOleh ikarena iitu, imenurut iKunandar 

imenjelaskan ibahwa isetiap iguru ipada isatuan ipendidikan iberkewajiban 

imenyusun iperangkat ipembelajaran iyang ilengkap, isistematis, iagar ipembelajaran 

______________ 
2
 Ikhsan,K.N..,& Hadi,S. (2018).Implementasi dan pengembangan kurikulum 2013.Jurnal 

Edukasi (ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi),6(1), 192-202,DOI:10.25 157/je. V6i1.1682 

 
3
 Gunawan, I.(2017).Instruktional management in indonesia: A case study, Journal of 

arts, Science & Commerce, 8(1),99-107 

 
4
 Ilahi, N.W.,& Imaniyati, N.(2016). Peran guru sebagai manajer dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1(1),99-108.DOI: 

10.17509/JPM.Vlil.3343 

 
5
 Buchari,A.(2018). Peran guru dalam pengelolaan pembelajaran. Jurnal Ilmiah Iqra, 

12920, 106-124. DOI: 10.30984/jii.v.12i2.897 
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idapat iberlangsung isecara iinteraktif, iinspiratif, imenyenangkan, idan idapat 

imemotivasi ipeserta ididik iuntuk iberpartisipasi iaktif.
6

 i 

Perangkat ipembelajaran isangat ipenting ibagi iseorang iguru ikarena idapat 

imemandu iteknik imengajar iseorang iguru idi idalam ikelas, imengembangkan 

iteknik itersebut idan imemberi ipanduan iuntuk imerancang iperangkat iyang ilebih 

ibaik. iHal iini isejalan idengan ipemaparan iUtami idan iMustadi ibahwa iperangkat 

ipembelajaran iyang ibaik iadalah iperangkat iyang idirencanakan idengan iseksama, 

idapat imemberikan ikemudahan iguru idalam imelaksanakan ipraktik ipembelajaran 

idi ikelas, idan iterdapat istrategi iuntuk ibelajar idan imengajar.
7
 Hal iini 

imenunjukkan ibahwa iperangkat ipembelajaran idapat imempermudah iseorang 

iguru idalam imemfasilitasi iproses ipembelajaran. 

 iPenggunaan iperangkat ipembelajaran imerupakan isuatu ihal iyang isangat 

ipenting idalam ipelaksanaan ipembelajaran, isehingga iproses ibelajar idapat 

iberjalan isesuai idengan idesain iyang itelah idirancang. iMenurut iKusumaningrum, 

iArifin, idan iGunawan, iperangkat ipembelajaran iberfungsi isebagai ipedoman 

iuntuk imenentukan ikegiatan iyang iakan idilakukan idalam imencapai ikompetensi 

iyang idiharapkan idan iharus idimiliki ioleh isiswa.
8
 

Menurut iLatief ibahwa ikomponen iperangkat ipembelajaran iyang iharus 

idimiliki ioleh iseorang iguru iterdiri idari iSilabus, iRencana iPelaksanaan 

______________ 
6
 Kunandar, Pengertian perangkat pembelajaran,( Jakarta: 2014),h. 4 

 

               
7
 Utami,K. N., Mustadi, A.(2017). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik 

Dalam Peningkatan Karakter,Motivasi, Dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidiikan Karakter, 7(1), 14-25. DOI: 10.21831/jpk.v7il.15492 

  
8
 Kusumaningrum,D.E., Arifin, I.,& Gunawan (2017). Pendampingan Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013. Abdimas Pedagogi, 1(1), 16-21. 
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iPembelajaran i(RPP), iBahan iAjar, iModul iPembelajaran, i iLembar iKerja iPeserta 

iDidik i(LKPD), idan imedia ipembelajaran.
9

 iSalah isatu iperangkat ipembelajaran 

iyang ipaling ipenting idimiliki ioleh iguru iadalah idengan imenggunakan iModul 

iPembelajaran.
10

 

Modul iPembelajaran imemiliki iperan iyang ipenting idalam 

imengembangkan iteknologi iberdasarkan ikecakapan iabad i21 isiswa idalam 

ipembelajaran imatematika.
11

 iModul pembelajaran merupakan jenis kesatuan 

kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik 

secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya.
12

 Penyajian materi pada 

modul tersusun sistematis dan lengkap yang memudahkan  untuk belajar mandiri 

idan mengatur waktu belajar siswa. Pada bahan ajar berupa modul terdapat umpan 

balik dan tindak lanjut yang harus dilakukan siswa setelah mempelajari modul. 

Dengan demikian siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang 

dipelajari. 

Berdasarkan temuan awal peneliti pada modul yang pertama ,modul 

pembelajaran SMA matematika umum yang disusun oleh Yenni dian Anggraini, 

S,Pd.,M.Pd.,MBA menunjukkan bahwa komponen-komponen yang diperlukan 

untuk sebuah modul telah terpenuhi, akan tetapi  alternatif penyelesaian soal 

belum dikaitkan langsung dengan model pembelajaran. Pada modul ini, Adapun 

______________ 
9
 Latief, Jenis perangkat pembelajaran, (Bandung : 2009),h. 2  

 
10

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat…., hal.107 

 
11

 Febriana, R., Yusri, R., & Delyana, H. (2020). Modul Geometri Ruang Berbasis 

Problem Based Learning Terhadap Kreativitas Pemecahan Masalah. AKSIOMA: Jurnal Program 

Studi Pendidikan Matematika, 9(1), 93–100. https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2591 

 
12

 Sukiman, S.(2012). Pengembangan Media Pembelajaran.(Yogyakarta: Pedagogia) 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2591
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dari segi content nya masih lebih umum belum spesifik pada kondisi siswa, 

sehingga komponen dari Pedagogical Content Knowledge (PCK) belum tercover 

pada modul.  

Persamaan modul ini dengan modul yang dikarang oleh peneliti  yaitu 

keduanya menjelaskan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

modul ini langkah pertama penyelesaian soal dilakukan dengan tahap Problem 

Real, dimana siswa memahami terlebih dahulu permasalahan pada soal, kemudian 

langkah kedua yaitu Problem Matematika dengan melakukan pemisalan yang 

diketahui pada soal, setelah itu langkah terakhir yaitu Proses Matematisasi, proses 

ini dilakukan langsung dalam menentukan jawaban dari soal tersebut. Kemudian 

sebagaian penyelesaian soal yang lain juga langsung menuliskan jawaban 

penyelesaiannya tidak dijelaskan lagi langkah-langkah yang harus dilakukan.   

 
                        Gambar 1.1 
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Berdasarkan kondisi awal dari modul sebelumnya, ditetapkan bahwa 

modul yang ada saat ini sudah baik dari segi isi maupun materi, akan tetapi pada 

modul yang selama ini digunakan belum memenuhi komponen dari Pedagogical 

Content Knowledge (PCK), dari segi pedagoginya modul yang disajikan belum 

menggunakan model pembelajaran, sedangkan dari segi content nya masih lebih 

umum belum spesifik pada kondisi siswa. Oleh karena itu, modul yang akan 

dikembangkan oleh peneliti berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

merupakan pengetahuan guru tentang cara mengajarkan materi atau topik tertentu 

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. Setiap materi 

mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga tidak bisa di paksakan dengan 

model, metode atau cara mengajar yang sama. Penguasaan materi yang kuat akan 

membantu guru dalam menentukan strategi mengajar yang akan digunakan. 

Pemilihan metode atau model atau pendekatan yang tepat akan membantu siswa 

dengan memahami materi matematika.  

 Komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) memiliki beberapa 

komponen utama yaitu content (pengetahuan tentang konten atau subjek materi), 

context (pengetahuan tentang konteks spesifik), knowledge of learnier and 

learning (pengetahuan tentang peserta didik dan pembelajaran), Pedagogy 

(pengetahuan tentang pedagogi), curriculum knowledge (pengetahuan tentang 

kurikulum), general educational context (pengetahuan tentang konteks pendidikan 

secara umu), assessment procedures,goal,outcome, and values (pengetahuan 
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tentang tujuan pendidikan dengan pengetahuan tentang penilaian).
13

 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dimiliki oleh seorang guru 

dalam modul matematika supaya siswa tidak hanya dapat belajar di kelas, namun 

juga dapat belajar secara mandiri dengan panduan yang ada dengan mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan di dalam modul dan dapat mengukur sendiri tingkat 

pemahaman materi yang telah dipelajarinya. Berdasarkan ipermasalahan iyang 

itelah idi iungkapkan imaka ipeneliti iperlu imengembangkan isebuah imodul 

imatematika iyang iberbasis iPedagogical iContent iKnowledge i(PCK) ipada isiswa 

iSMA. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan isebelumnya, imaka iyang 

imenjadi ikajian iutama ipeneliti iadalah i: 

1. Bagaimana iproses ipengembangan imodul pembelajaran imatematika 

iberbasis iPedagogical iContent Knowledge i(PCK) ipada isiswa iSMA iyang 

ivalid ? 

2. Bagaimana ihasil ipengembangan imodul pembelajarananimatematika 

iberbasis iPedagogical i iContent iKnownledge i(PCK) ipada isiswa iSMA  

yang praktis? 

C. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idiuraikan, imaka itujuan 

penelitian iini iadalah i: i 

______________ 
13

 Morine-Dershimer, G., & Kent, T. (1999). The complex nature and sources of teachers 

pedagogical knowledge. In: Gess-Newsome, J.; Lederman, N.G. (Eds.) Examining Pedagogical 

Content Knowledge, Dordrecht, The Netherlands: Kluwer Academic Publishers, p. 21-50. 
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1. Mengetahui iproses ipengembangan imodul pembelajaran imatematika 

iberbasis Pedagogical iContent iKnowledge i(PCK) ipada isiswa iSMA iyang 

ivalid. 

2. Mengetahui kepraktisan hasil pengembangan imodul pembelajaran 

imatematika iberbasis iPedagogical iContent iKnowledge i(PCK) ipada isiswa 

iSMA. 

D. Manfaat iPenelitian 

Adapun imanfaat iyang iakan idiperoleh idalam ipenelitan iini, isecara 

iteoritis idan ipraktis, iantara ilain i: 

1. Manfaat iTeoritis 

Manfaat iteoritis iyang idiharapkan idari ipenelitian iini iadalah idapat 

imenambah iwacana ibaru itentang ipengembangan imodul iyang ibermanfaat 

idalam iproses ipembelajaran idi iSMA idan iperkembangan idunia ipendidikan 

ipada iumumnya. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPeneliti 

1) Menjadi ipedoman idalam ipengembangan imodul ipembelajaran 

matematikaiberbasisiiPedagogical iContent iKnowledge i(PCK) ipada 

isiswa iSMA. 

2) Hasil iPeneitian iini idapat imenjadi ilandasan idalam irangka 

imenindaklanjuti ipenelitian iini idalam iruang ilingkup iyang ilebih 

iluas. 
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b. Bagi iGuru 

1) Sebagai ipedoman ibagi iguru idalam imerancang imodul ipada imateri 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel iyang iberbasis iPedagogical 

iiContent iKnowledge i(PCK) ipada isiswa iSMA. 

2)   Menjadi ialternatif ibagi iguru idalam imempersiapkan iproses 

ipembelajaran ikhusus imateri Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel pada siswa iSMA. 

c. Bagi iSiswa 

Membantu isiswa iuntuk imemahami imateri ipelajaran ikarena 

imateri ipelajaran iyang idimultikan isehingga ilebih imudah imemahami 

iserta imemperoleh ipengalaman ibelajar iyang imenyenangkan, isehingga 

imeningkatkan iminat, idan imotivasi ibelajar. 

E. Definisi iOperasional 

  Pengertian operasional ditujukan guna menghindari ikesalahpaham iatau 

imempermudah imemahami imaksud idari ipenelitian iini, imaka ipenulis 

imemberikan ibeberapa ipenjelasan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini i: 

1. Pengembangan 

Pengembangan imerupakan ikegiatan imenciptakan isuatu iproduk baru 

iatau Imenyempurnakan iproduk iyang isudah iada isehingga idapat 

idipergunakan ioleh ibanyak iorang. iPengembangan idalam ipenelitian iini 

imerupakan imodul imatematika iyang iberbasis iPCK ipada isiswa iSMA. 

2. Modul i 

Modul iadalah isuatu ibahan iajar ipembelajaran iyang iisinya irelatif 
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isingkat idan ispesifik iyang idisusun iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. 

iModul ibiasanya imemiliki isuatu irangkaian ikegiatan iyang iterkoordinir 

idengan ibaik iberkaitan idengan imateri idan imedia iserta ievaluasi. iModul 

iyang iakan idikembangkan iadalah imodul iberbasis Ipedagogical Content 

Knowledge. 

3. Pedagogical iContent iKnowledge i(PCK) 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan pengetahuan 

tentang materi yang diajarkan dan cara mengajarkannya. PCK bermakna 

kombinasi dari 2 pengetahuan yang merupakan dasar dalam praktek 

pembelajaran oleh guru, yakni content knowlegde dan pedagogical 

knowlegde. Seorang guru harus menguasai kompetensi ini untuk 

melaksanakan pembelajaran, sehingga perlu adanya sebuah bahan ajar 

sebagai referensi guru dalam menggali kompetensi pedagogical content 

knowledge. Oleh ikarena iitu, ipeneliti iakan imenerapkan ipembelajaran berupa 

imodul pembelajaran imatematika iyang iberbasis iPCK ipada isiswa iSMA. 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)imerupakan 

isalah isatu imateri iyang idiajarkan idi iSMA ikelas iX isemester iganjil iyang 

imengacu ipada ikurikulum i2013. iAdapun ikompetensi idasar i(KD) ipada imateri 

iini iadalah i: 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 
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persamaan linear tiga variabel. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi peneliti 

Peneliti berasumsi bahwa pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK) ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara mandiri. 

Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) ini dapat membantu siswa dalam memahami masalah 

matematika dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan modul pembelajaran matematika Berbasis Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Pada penelitian ini, pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK) hanya sebatas pada 

pengembangan modul pembelajaran.  

b. Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang peneliti, sehingga 

hanya terbatas pada lingkup kecil. 

c. Penelitian ini hanya menghasilkan modul pembelajaran matematika 

berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang valid dan 

praktis. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran 

matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)  

berbasis Pedagogical content knowledge (PCK) pada siswa SMA dengan 

menggunakan model 4-D. Modul pembelajaran yang dikembangkan digunakan 

sebagai rencana pembelajaran bagi guru dan sebagai sumber pembelajaran bagi 

siswa. Modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD sub 

bahasan materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Modul 

dirancang berdasarkan kompetensi dasar, indikator dan tujuan yang ingin dicapai. 

Modul juga dikembangkan dengan menggunakan model 4-D berbasis 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada siswa SMA. 
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BAB III 

LANDASAN iTEORI 

 

A. Pembelajaran iAbad i21 

Pembelajaran iabad ike-21 iialah ipembelajaran iyang imempersiapkan 

igenerasi iabad i21 iuntuk imenghadapi iberbagai ituntutan idan itantangan iglobal, 

iyang idimana ipada iabad iini ikemajuan iteknologi idan iinformasi iberkembang 

isangat ipesat idan imempengaruhi isegala ibidang ikehidupan imanusia, isalah 

isatunya idalam ibidang ipendidikan. iPendidikan imerupakan isuatu ibagian idari 

iusaha iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan ikehidupan imanusia idalam imemajukan 

ipembangunan ibangsa idan inegara. iPendidikan idi iabad i21 itelah imengalami 

iperubahan iyang iditandai idengan imengembangkan iliterasi ibaru, iseperti iliterasi 

idigital, iliterasi iinformasi, idan iliterasi imedia. iPembelajaran idi iabad i21 

iberorientasikan ikepada ikegiatan iuntuk imelatih iketerampilan ipada ipeserta ididik 

idengan imengarah ikepada iproses ipembelajaran.  

 iPembelajaran idapat idiartikan isebagai iupaya iguru iuntuk imemberikan 

istimulus, ibimbingan, ipengarahan idan idorongan ikepada isiswa iagar iterjadi 

iproses ibelajar. iPembelajaran idalam idefinisi iini ibukanlah isebuah iproses 

ipembelajaran ipengetahuan, imelainkan iproses ipembentukan ipengetahuan ioleh 

isiswa imelalui ikinerja ikognitifnya.
1
 Oleh ikarena iitu, isistem ipembelajaran idi 

iabad i21 iini isebenarnya ibukan ilagi iberpusat ipada ipendidik i(teacher-centered 

ilearning), imelainkan iberpusat ikepada ipeserta ididik i(student-centered ilearning). 

iHal iini ibertujuan iuntuk imemberikan ipeserta ididik iketerampilan idalam 

______________ 
1
 Wijaya, E. Y., Sudjimat, D. A., Nyoto, A., & Malang, U. N. (2016). Transformasi 

pendidikan abad 21 sebagai tuntutan pengembangan sumber daya manusia di era global. In 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika. 1(26), 263-278. 
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ikecakapan iberpikir idan ibelajar idi iabad i21 iini, iatau iyang idikenal idengan iistilah 

i“The i4C iSkills” iyang idirumuskan ioleh iFramework iPartnership iof i21st iCentury 

iSkills, imeliputi: i(1) iCommunication/Komunikasi; i(2) iCollaboration/Kolaborasi; 

i(3) iCritical iThinking iand iProblem iSolving/Berpikir iKritis idan iPemecahan 

iMasalah; idan i(4) iCreative iand iInnovative/Daya iCipta idan iInovasi.
2

 I 

B. Perangkat iPembelajaran iMatematika i 

1. Pengertian iperangkat ipembelajaran 

Perangkat ipembelajaran imerupakan iperangkat iyang idigunakan 

idalam iproses ipembelajaran.
3

 iPerangkat iadalah ialat iatau iperlengkapan, 

isedangkan ipembelajaran iadalah iproses iatau icara imenjadikan iorang 

ibelajar. iiPerangkat ipembelajaran iadalah ialat iatau iperlengkapan iuntuk 

imelaksanakan iproses iyang imemungkinkan ipendidik idan ipeserta ididik 

imelakukan ikegiatan ipembelajaran. iPerangkat ipembelajaran imenjadi 

ipegangan ibagi iguru idalam imelaksanakan ipembelajaran ibaik idi ikelas, 

imaupun idi iluar ikelas.  Suhadi imenyatakan iperangkat ipembelajaran iadalah 

isejumlah ibahan, ialat, imedia, ipetunjuk idan ipedoman iyang iakan idigunakan 

idalam iproses ipembelajaran.
4

 iPerencanaan ipembelajaran idirancang idalam 

ibentuk isilabus idan iRPP iyang imengacu ipada istandar iisi. iSelain iitu, idalam 

iperencanaan ipembelajaran ijuga idilakukan ipenyiapan imedia idan isumber 

ibelajar, iperangkat ipenilaian idan iskenario ipembelajaran. iBeberapa 

______________ 
2
 Nabilah, Nana. (2020). Pengembangan Keterampilan Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Fisika Di Sekolah Menengah Atas Menggunakan model creative problem solving 

 
3
 Trianto, 2011.Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan 

Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP).Jakarta: Kencana 

 
4
 Muhammad Joko Susilo,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka  

Siswa, 2007), h 121 
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iperangkat ipembelajaran iyang idiperlukan iantara ilain isilabus, iRencana 

iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP), iLembar iKegiatan iPeserta Didik 

i(LKPD), idan iModul iPembelajaran. iPenyusunan iperangkat imerupakan 

itahap iawal idalam ipembelajaran. iOleh isebab iitu, ikualitas iperangkat iyang 

idigunakan ijuga imenentukan ikualitas ipembelajaran. iUntuk imenghasilkan 

iperangkat iberkualitas ibaik imaka iperangkat ipembelajaran iharus idisusun 

idengan ilebih ibaik. 

2. Jenis-jenis iPerangkat iPembelajaran 

a. Silabus 

Silabus imerupakan irencana ipembelajaran ipada ikelompok imata 

ipelajaran iyang imencakup istandar ikompetensi idasar, imateri 

ipokok/pembelajaran, ikegiatan ipembelajaran iindikator, ipencapaian 

ikompetensi iuntuk ipenilaian, ialokasi iwaktu, idan isumber ibelajar. 

Langkah-langkah ipengembangan isilabus
5

 i: 

1) Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

 Mengkaji SK dan KD mata pelajaran sebagaimana 

tercantum pada Standar Isi. 

2) Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran. 

Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang 

menunjang pencapaian KD. 

3) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

______________ 
5
  Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan  Implementasinya 

dalam KTSP. Jakarta: Bumi Aksara. 
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pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik dalam 

rangka pencapaian KD. 

4)  Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi. 

Indikator merupakan penanda pencapaian KD. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

5) Menentukan Jenis Penilaian. 

Penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 

tes dalam bentuk tertulis. 

6) Menentukan Alokasi Waktu. 

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada 

jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per 

minggu. Alokasi waktu merupakan perkiraan waktu rerata untuk 

menguasai KD yang dibutuhkan oleh siswa yang beragam. 

7) Menentukan Sumber Belajar. 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada KD serta materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

b. Rencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) 

Pembelajaran iyang iefektif itidak imungkin ididapat ihanya 

idengan iharapan ibahwa ipengalaman iyang ibermakna idan irelevan 

iakan imuncul idengan ispontan idi idalam ikelas. iTidak idapat idiragukan 

ilagi ibahwa ipembelajaran iyang iefektif ihanya idapat iditemukan idalam 
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iperencanaan iyang ibaik. iPerencanaan idalam ikegiatan ipembelajaran 

iditulis idalam isebuah iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP). 

iRPP imerupakan iperencanaan ipendek iuntuk imemperkirakan iseluruh 

ikegiatan iyang iakan idilakukan ioleh isiswa imaupun iguru idalam 

ikegiatan ipembelajaran. iMulyasa menyatakan ibahwa iRPP iadalah 

irencana iyang imenggambarkan iprosedur idan imanajemen 

ipembelajaran iuntuk imencapai isatu iatau ilebih ikompetensi idasar 

iyang iditetapkan idalam istandar iisi idan idijabarkan idalam isilabus.
6

 

iSedangkan imenurut iSelanjutnya, iDaryanto idan iAris i imenyatakan 

ibahwa isecara iumum iciri-ciri iRencana iPelaksanaan iPembelajaran 

i(RPP) iyang ibaik iadalah isebagai iberikut
7
: 

1)  Memuat iaktivitas iproses ibelajar imengajar iyang iakan 

idilaksanakan ioleh iguru iyang iakan imenjadi ipengalaman ibelajar 

ibagi isiswa. 

2) Langkah-langkah ipembelajaran idisusun isecara isistematis iagar 

itujuan ipembelajaran idapat idicapai. 

3)  Langkah-langkah ipembelajaran idisusun iserinci imungkin, 

isehingga iapabila iRPP idigunakan ioleh ioleh iguru ilain imudah 

idipahami idan itidak imenimbulkan ipenafsiran iganda. 

c. Lembar iKerja iPeserta Didik i(LKPD) 

Lembar iKerja Peserta Didiki(LKPD) idigunakan ipada 

______________ 
6
 Mulyasa. 2008. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif  dan 

Menyenangkan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 

 
7
 Daryanto, Aris Dwicahyono. 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran  (Silabus, 

RPP, PHB, Bahan Ajar). Yogyakarta : Gava Media 
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iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikani(KTSP) isedangkan iuntuk 

ikurikulum iyang isedang iberlaku isekarang iyaitu iKurikulum i2013. 

iLKPD iberfungsi iuntuk imelakukan ikegiatan ipenyelidikan iatau 

ipemecahan imasalah idalam imenemukan ikonsep idan ipengetahuan 

ibaru. iLembar iaktivitas ipeserta didik iberisi iteori iringkas, icontoh isoal 

idan isoal-soal iessay iatau imultiple ichoise. iMenurut iPendapat iAbdul 

iMajid iyang imengutarakan ibahwa, ilembar kerja peserta didik iadalah 

ilembaran iyang iberisi itugas iyang iharus idikerjakan ioleh ipeserta 

ididik. LKPD biasanya iberupa ipetunjuk, ilangkah iuntuk 

imenyelesaikan isuatu itugas, idimana itugas iyang idiperintahkan idalam 

ilembar ikegiatan iharus ijelas ikompetensi idasar iyang iakan 

idicapainya.
8
 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, imaka idapat idiambil 

ikesimpulan ibahwa iLKPD imerupakan ipanduan ibelajar ibagi ipesera 

ididik iyang iberisi ipetunjuk, ilangkah-langkah idalam ipengerjaannya 

idan ijuga ibiasanya iberupa isoal ilatihan iyang iberisikan ipetunjuk 

idalam ipemecahan imasalah. 

d. Modul iPembelajaran i 

Menurut ipendapat iAndi iPrastowo imengemukakan ibahwa 

imodul iadalah isuatu ibahan iajar iyang idisusun isecara isistematis 

idengan ibahasa iyang imudah idipahami ioleh ipeserta ididik, iagar 

imereka ibelajar isendiri i(mandiri) idengan ibantuan iatau ibimbingan 

______________ 
8
 Abdul Majid (2011). Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya 
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iyang iminimal idari ipendidik.
9

 iModul imerupakan isalah isatu imedia 

ipembelajaran iyang idapat idigunakan iuntuk imenunjang kegiatan 

ibelajar imengajar. iModul iadalah ialat iatau isarana ipembelajaran iyang 

idirancang isecara isistematis idan imenarik iuntuk imencapai 

ikompetensi iyang idiharapkan isesuai idengan itingkat ikompleksitas.
10

 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat iAndi iPrastowo idan 

iDepdiknas idapat idisimpulkan ibahwa imodul iadalah isalah isatu 

ibentuk ibahan iajar iyang idirancang iuntuk imembantu isiswa idalam 

imemudahkan imempelajari isuatu imateri isecara imandiri imaupun 

iberkelompok iyang idisusun isecara ijelas. 

C. Mengembangkan iModul iPembelajaran 

1. Pengertian iModul 

Modul iadalah ibahan ibelajar iyang isudah ididesain idan idirencanakan 

iuntuk imembantu ipeserta ididik idalam imenguasai imateri iyang isedang 

idiajarkan ioleh ipendidik idan idisusun isecara iteratur idan isistematis. iModul 

ipembelajaran idapat imembuat ipeserta ididik imampu imemecahkan imasalah 

idengan imandiri idan imengeluarkan iide-ide ibaru idalam iproses 

ipembelajaran. iMenurut iDaryanto i& iDwicahyono imodul imerupakan isuatu 

ipaket ikurikulum iyang idisediakan iuntuk ibelajar isendiri, ikarena imodul 

iadalah isuatu iunit iyang iterdiri iatas isuatu irangkaian ikegiatan ibelajar iyang 

idisusun iuntuk imembantu isiswa imencapai isejumlah itujuan iyang 

______________ 
9
 Andi Prastowo,.Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.(Yogyakarta, Diva 

Press:2015) 

 
10

Depdikans. Peraturan Pemerintah RI no.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. (Jakarta: Depdiknas,2008) 
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idirumuskan isecara ikhusus idan ijelas.
11

 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat iDaryanto i& iDwicahyono imodul 

imerupakan isalah isatu isarana ipembelajaran iberbentuk ibahan iajar icetak 

iyang idisusun isecara isistematis, ioperasional, idan iterarah iyang ididesain 

isemenarik imungkin iuntuk imeningkatkan iminat ibelajar isiswa iserta imemuat 

ipedoman ipenggunaannya iuntuk ipara iguru idan isiswa, idengan iketentuan 

imodul idirancang iberdasarkan ikompetensi idasar idan iindikator iyang itelah 

idirumuskan iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran, ibahan iajar icetak iini 

idisusun idengan itujuan iagar ipeserta ididik imenguasai ikompetensi idasar 

iyang idiajarkan ididalam ikegiatan ipembelajaran isebaik-baiknya, idan ibagi 

iguru isendiri imenjadi iacuan idalam imenyajikan imateri iselama ipembelajaran 

iberlangsung, idengan iadanya imodul iini imemudahkan isiswa ibelajar isecara 

imandiri itanpa iatau idengan iadanya ibimbingan iguru. 

2. Fungsi idan iKegunaan iModul 

Modul iberfungsi isebagai ibahan ibelajar iyang idigunakan ioleh isiswa 

idalam ikegiatan ipembelajaran, idengan iadanya imodul isiswa idapat ibelajar 

ilebih iterarah idan isistematis, idengan iadanya ibahan iajar iberupa imodul 

idiharapkan isiswa imampu imenguasai ikompetensi imelalui ikegiatan 

ipembelajaran iyang idilakukannya idan imampu imemberikan ipetunjuk 

ibelajar ibagi ipeserta ididik iselama iproses ipembelajaran.
12

 iModul 

imerupakan isalah isatu ibahan iajar iyang imemiliki ifungsi isebagai ibahan iajar 

______________ 
11

 Tri Hidayati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Suplemen 

History of Mathematics (ttp: CV. Pena Persada Media Group, 2018), h. 
12

 Purwanto, dkk,Pengembangan modul (Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional, 

2007) h. 10 
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idalam imeningkatkan ikemampuan ibelajar isecara imandiri itanpa ididampingi 

ioleh iguru. iModul iberfungsi ijuga isebagai ipengganti ipendidik, isehingga 

imateri iyang idisajikan idiharapkan imampu idipahami ioleh isiswa idengan 

ibaik. iDisamping iitu imodul ijuga iberfungsi isebagai ialat ievaluasi, iartinya 

idengan iadanya ibahan iajar iberupa imodul, isiswa imampu imengukur idan 

imenilai isendiri itingkat ipenguasaan imateri iyang itelah idipelajarinya. 

3. Tujuan iPenyusunan iModul 

Penyusunan imodul isebagai ibahan iajar imemiliki ibeberapa itujuan 

idan imanfaat idalam imendukung iproses ipembelajaran ididalam ikelas. iSalah 

isatu itujuan ipenyusunan imodul imenurut iDepdiknas iadalah imemperjelas 

idan imempermudah ipenyajian ipesan iagar itidak iterlalu ibersifat iverbal 

isehingga isiswa ilebih itertarik iuntuk ibelajar, idisamping iitu itujuan 

ipembelajaran imodul ijuga idapat imengatasi iketerbatasan iwaktu, iruang idan 

idaya iindra ibaik ipeserta ididik imaupun ipengajar, isehingga idapat 

idipergunakan isecara itepat idan ibervariasi, iseperti idengan iadanya 

ipembelajaran imodul, imampu imeningkatkan imotivasi idan igairah ibelajar 

isiswa, imampu imengembangkan ikemampuan idalam iberinteraksi ilangsung 

idengan ilingkungan idan isumber ibelajar ilainnya iyang imemungkinkan 

isiswa ibelajar isecara imandiri isesuai ikemampuan idan iminatnya imasing-

masing,serta imemungkinkan isiswa idapat imengukur idan imengevaluasi 

isendiri ihasil ibelajarnya.
13

 

 

______________ 
13

 Yusfita Yusuf, dkk.(2020) Call For Book Tema 3 Media Pembelajaran, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing,). h. 7 
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4. Karakteristik iModul 

Modul pembelajaran memiliki karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan bahan ajar lainnya. Sebuah modul harus memiliki 

karakteristik yang baik sehingga menghasilkan modul yang mampu 

meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar 

matematika. Menurut Daryanto, adapun karakteristik yang diperlukan dalam 

sebuah  modul yang baik sebagai berikut: 

a) Self Instruction (Mandiri) 

Karakteristik ini merupakan karakteristik yang penting dalam modul 

yang memungkinkan seorang belajar secara mandiri dan tidak bergantung 

pada pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self instruction, maka modul 

harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 

pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, memuat materi 

pembelajaran yang dikemas bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas, tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran, tersedia soal-soal 

latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk mengukur 

penguasaan peserta didik, kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait 

dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik, 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, terdapat rangkuman 

materi pembelajaran. 

b) Self Contained (Lengkap) 

  Modul berisi seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan. Tujuan 
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dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari 

materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam 

satu kesatuan yang utuh   

c) Berdiri sendiri (Stand Alone) 

Modul tidak tergantung pada bahan ajar/media lain. Sehingga, 

peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari ataupun 

mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

d) Adaptif 

Modul pembelajaran dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sewaktu-waktu serta 

bersifat fleksibel. 

e) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 

Akrab dalam karakteristik ini maksudnya adalah setiap instruksi dan 

paparan informasi yang ada pada modul bersifat membantu dan bersahabat 

dengan penggunanya. Termasuk kemudahan pengguna dalam merespon dan 

mengakses sesuai yang diinginkan. 
14

 

5. Komponen iModul 

Komponen iutama iyang iharus iada idalam isebuah imodul iadalah 

irumusan itujuan ipengajaran iyang ieksplisik idan ispesifik, ipetunjuk iuntuk 

iguru, ipetunjuk iuntuk isiswa, ilembaran ikegiatan isiswa iyang imemuat 

imateri ipelajaran iyang iharus idikuasai isiswa, ilembaran ikerja, ikunci 

______________ 
14

 Daryanto.(2013).Menyusun Modul:Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar. 

Yogyakarta: Gava Media 
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ilembaran ikerja idan ikunci ievaluasi.
15

Menurut iMustaji ikomponen imodul 

imeliputi irumusan itujuan iinstruksional, ipetunjuk ipenggunaan imodul, 

ilembar ikegiatan ibelajar ipeserta ididik, ilembar itugas ipeserta ididik, ikunci 

ilembar itugas, idan ilembar ievaluasi.
16

 

Menurut iVembriarto ikomponen-komponen iutama iyang iperlu 

itersedia ididalam imodul iyaitu itinjauan imateri imata ipelajaran, 

ipendahuluan, ikegiatan ibelajar, ilatihan iyang imeliputi; irambu-rambu 

ijawaban ilatihan, irangkuman, ites iformatif, idan ikunci ijawaban ites 

iformatif. iAdapun ipenjelasan iketujuh ikomponen itersebut iakan idijelaskan 

isebagai iberikut.
17

 

a) Tinjaun iMata iPelajaran 

Tinjauan mata pelajaran berisi paparan umum mengenai 

keseluruhan pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi 

mata pelajaran, kegunaan mata pelajaran, kompetensi dasar dan bahan 

pendukung lainnya serta petunjuk belajar. Petunjuk belajar memuat 

penjelasan mengenai kegiatan apa saja yang perlu dilakukan, alat-alat yang 

perlu disediakan dan bagaimana prosedur yang dilakukan. 

b) Pendahuluan 

Pendahuluan dalam sebuah modul merupakan pembukaan atau 

______________ 
15

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar mengajar & micro teaching (tanpa tempat : Ciputat 

Press,2010),h. 145 

 
16

 Yulia Rizki Ramadhani, dkk. (2020), Metode dan Teknik Pembelajaran Inovatif (tanpa 

tempat: Yayasan kita menulis, ), h. 7 

  
17

 iVembriarto, “Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik pada 

Kelas X Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM 

METRO, Vol. 2. No.1, Juni 2017 
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pengantar pembelajaran sebelum masuk pada kegiatan inti, pada bagian 

pendahuluan memuat deskripsi singkat isi modul, indikator yang ingin 

dicapai melalui penyajian materi dan serangkaian kegiatan yang tersedia 

pada modul, deskripsi perilaku awal yang memuat pengetahuan dan 

keterampilan yang sebelumnya sudah dipersiapkan sebagai pijakan awal 

untuk isi modul. Uraian kegiatan pembelajaran secara logis. Serta petunjuk 

penggunaan modul supaya kegiatan pembelajaran berhasil dikuasai 

dengan baik oleh siswa. 

c) iKegiatan iBelajar 

Kegiatan belajar biasanya memuat materi yang harus dikuasai oleh 

siswa. Pada bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut 

kegiatan belajar. Materi dalam modul disusun secara sistematis yang 

mudah dipelajari oleh siswa sehingga tujuan yang dirumuskan dapat 

tercapai. Di dalam kegiatan belajar memuat uraian,contoh soal, latihan, 

rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes 

formatif dan tindak lanjut. 

Penyajian uraian pada sebuah modul meliputi paparan materi 

berupa fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Di dalam sebuah modul 

memuat contoh, contoh merupakan suatu ilustrasi, benda, angka, grafik 

atau gambar sebagai pendukung uraian yang disajikan yang dibuat 

bertujuan untuk memantapkan pemahaman konsep siswa. Diakhir kegiatan 

kegiatan pembelajaran memuat latihan untuk dikerjakan oleh siswa, 

latihan merupakan serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
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setelah membaca uraian materi sebelumnya, yang bertujuan untuk 

mendorong siswa belajar secara aktif untuk menguasai materi. Selanjutnya 

modul memuat rambu-rambu jawaban latihan yang berisi hal-hal yang 

perlu diperhatikan oleh siswa dalam menuntun menemukan jawaban yang 

diharapkan sehingga tercapainya kempetensi pembelajaran. Kemudian 

rangkuman merupakan inti dari kegiatan belajar yang terdapat dalam 

sebuah modul dengan tujuan untuk memantapkan pemahaman konsep 

siswa. selanjutnya tes formatif berupa evaluasi atau tes yang diberikan 

kepada siswa setelah pokok bahasan selesai dipaparkan, kegiatan tes ini 

dilakukan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang 

disajikan dan menjadi tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran. Diakhir 

memuat kunci jawaban tes formatif yang berisi kunci jawaban yang dapat 

digunakan oleh siswa untuk mencocokkan jawaban sehingga siswa 

mengetahui jawaban yang dibuat sudah sesuai atau tidak. Kunci jawaban 

tes formatif ini biasanya diletakkan dibagian paling akhir suatu modul. 

d) Bagian Penutup 

Bagian penutup suatu modul memuat glosarium atau daftar istilah, 

glosarium berisi definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. 

Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat kembali 

konsep yang telah dipelajari. Kemudian memuat tes akhir, tes akhir 

merupakan latihan yang dapat siswa kerjakan setelah mempelajari suatu 

bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir bahwa tes tersebut 

dapat dikerjakan oleh siswa dalam waktu sekitar 20% dari waktu 
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mempelajari modul. Jadi jika suatu modul dapat diselesaikan dalam tiga 

jam maka tes akhir harus dapat dikerjakan oleh peserta belajar dalam 

waktu sekitar setengah jam. Selanjutnya memuat indeks, indeks 

merupakan istilah-istilah penting dalam modul serta halaman dimana 

istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul supaya 

pembelajar mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu 

mengandung kata kunci yang kemungkinan siswa akan mencarinya. 

6. Kelebihan idan iKekurangan iModul iPembelajaran 

i  Kelebihan menggunakan modul dalam proses belajar mengajar antara lain: 

a) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa 

maupun guru. 

b) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi atau gairah belajar, mengembangkan 

kamampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar. 

c) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya. 

d) Siswa lebih aktif belajar. 

e) Guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukan semata-mata sebagai 

pengajar. 

f) Membiasakan siswa untuk percaya pada diri sendiri 

g) Dapat meringankan beban guru. 

h) Belajar lebih efektif, dan evaluasi perbaikan yang cukup berarti. 
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i) Sistem ini dapat menyerap perhatian anak sehingga pelajaran 

menunjukkan lebih berhasil apabila dibandingkan dengan ceramah. 

Adapun Kekurangan pada  Modul Pembelajaran yaitu : 

a) Kesukaran pada siswa tidak segera dibatasi. 

b) Tidak semua siswa dapat belajar sendiri, melainkan membutuhkan   

bantuan  

c)  Tidak semua bahan dapat dimodulkan dan tidak semua guru 

mengetahui cara pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul. 

d)  Kesukaran penyiapan bahan dan memerlukan banyak biaya dalam 

pembuatan modul. 

e) Adanya kecenderungan siswa untuk tidak mempelajari modul secara 

baik.  

D. iPedagogical iiContent iKnowledge i(PCK) 

1. Pengertian iPCK 

iPedagogical iContent iKnowledge i(PCK) merupakan suatu proses 

yang sistematis dan terencana yang dirancang oleh pendidik untuk 

membelajarkan peserta didik sehingga mampu mengonstruksi pengetahuan 

materi baru melalui pengaitan dengan pengetahuan lama, benar-benar 

memahami materi, mampu menginternalisasi pengetahuan kedalam diri 

sedemikian hingga membentuk perilaku. Pedagogical content knowledge 

digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content 

knowledge) dan pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang 
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berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang pengajar. 

Konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK) muncul di dalam 

semesta pembicaraan Knowledge base for teaching (KBT). Istilah PCK 

pertama kali dikemukakan oleh Shulman dalam tulisan berjudul “Those Who 

Understand: Knowledge Growth for Teaching” yang dimuat di dalam jurnal 

Educational Reseracher. Di dalam tulisan tersebut, setelah menguraakan 

tentang content knowledge, yaitu pengetahuan tentang suatu ilmu yang 

mencakup aspek substantif dan aspek sintaktik, Shulman menyebutkan 

masih ada content knowledge jenis kedua yaitu pedagogical content 

knowledge.
18

 

Konseptualisasi pengetahuan guru yang dikembangkan oleh Shulman 

membawa pengaruh sangat kuat terhadap penelitian di dalam bidanag 

pendidikan. Kekhasan dari konsep yang dikembangkan terdapat pada 

pembedaan antara pengetahuan pedagogis umum dengan pengetahuan 

pedagogis terkait dengan topik atau materi pembelajaran tertentu.   

Tiga ikomponen ipengetahuan ipenting iyang iharus idimiliki isebagai 

ipendidik iyakni ipenguasaan imateri ibidang istudi isesuai idengan ikualifikasi 

idan ikompetensinya yang itermasuk idalam ikurikulum, ipedagogi idan 

iteknologi. iHal iini isejalan idengan ituntutan ipembelajaran iabad i21 idimana 

ipenguasaan iTIK isebagai iprasyarat ibagi iguru. iDisamping iitu, iPCK ijuga 

idapat idijadikan ipilar iutama idalam imengembangkan idiri idan iinovasi 

ipembelajaran ibagi iguru. iLebih ijauh, iharapan ibesar iuntuk imenjadi iguru 

______________ 
18

 Shulman, L. S., (1986), Those who understand: Knowledge growth in teaching, 

Educational Researcher, 15(2), 4- 31. 
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iprofesional iyang imampu imengintegrasikan iTIK idan iteknologi idapat 

imembantu ipersoalan ipeserta ibelajar iagar ilebih imudah imemahami imateri 

iyang itertuang idalam ikurikulum. iSedangkan idalam iproses ipembelajaran 

iTIK imenjadi idaya itarik itersendiri. 

2. Komponen pedagogical content knowledge (iPCK) 

Adapun komponen pedagogical content knowledge terdiri dari 7 

komponen yaitu content, context, knowledge of learner and learning, 

pedagogy, curriculum knowledge, general educational context, dan 

assessment procedures,goal, outcome, and values.  

a) Content (pengetahuan tentang konten atau subjek materi) 

Content merupakan topic atau materi yang akan disampaikan 

didalam kelas. Pada aspek ini, guru dianjurkan untuk membuat 

pembelajaran bertahap, yaitu dengan menentukan topic dan sub-topik apa 

saja yang akan disampaikan dikelas. Contohnya pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel yang menjadi topic yaitu SPLTV dan sub 

topic yaitu menemukan konsep SPLTV, menyelesaiakan spltv dengan 

metode substitusi, eliminasi, dan gabungan. 

b) Context ( pengetahuan tentang konteks spesifik) 

Pada bagian ini guru diminta untuk mengkonteskan atau 

mengaktualisasikan materi pembelajaran dengan pola yang lebih sederhana 

dan mudah dipahami siswa. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa mudah dalam memahami materi. 

c)  Knowledge of learner and learning (pengetahuan tentang peserta didik dan 
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pembelajaran) 

Pada aspek ini guru dianjurkan untuk memahami situasi dan kondisi 

siswa, sehingga guru mampu menyampaikan materi pelajaran dengan 

memeperhatikan situasi dan kondisi tersebut. 

d)  Pedagogy (pengetahuan tentang pedagogi) 

Pedagogy disini adalah kemampuan guru untuk bisa mengatur dan 

mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan model,metode, dan 

pendekatan tertentu. Guru juga dituntut untuk menguasai kemampuan dalam 

melakukan interaksi belajar mengajar di dalam kelas. Pada modul 

pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content Knowledge ini 

,peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di dalam 

pembelajaran. Karena dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, dan 

dapat memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

e) Curriculum knowledge ( pengetahuan tentang kurikulum) 

Pada aspek ini guru dapat menentukan pengetahuan kurikulum yang 

akan dikuasai siswa setelah melakukan pembelajaran materi tersebut. 

Pengetahuan tentang kurikulum terbagi tiga bagian yaitu prior knowledge, 

main topic of lesson, dan future connected learning. 

f) General educational context (pengetahuan tentang konteks pendididkan 

secara umum) 
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Pada aspek ini, guru dapat menentukan pembelajaaran secara meluas 

dan mendalam tentang materi yang akan disampaikan. 

g)  Assesment procedures, goal, outcome and values (pengetahuan tentang 

tujuan pendidikan dengan pengetahuan penilaian) 

Pada aspek ini, guru akan melakukan assessment atau evaluasi 

pembelajaran dari awal sampai akhir.   

E. Model- Model Pengembangan 

Adapun model pengembangan yang sering dipakai dalam dunia 

pendidikan adalah:  

1. Model 4D  

Model 4-D dikenal model Thiagarajan. Model ini melalui 4 tahap yaitu 

pendifinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate). Berikut prosedur pengembangan perangkat 

pembelajaran model 4-D:
19

 

a. Tahap Pendefinisian (define)  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan. Pada tahap ini disebut juga analisis kebutuhan. Pada 

tahap pendefinisian dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-

syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 

model yang cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Thiangarajan 

mengemukakan ada lima kegiatan yang dilakukan pada tahap difine yaitu: 1) 

tahap ujung depan, pada tahap ini guru melakukan diagnosis awal untuk 

______________ 
19

 Thiangrajan,S. Instructional development for training teachers of exceptional 

children(1974: a sourcebook) 
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meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran, 2) analisis siswa, pada tahap 

ini dilakukan analisis peserta didik, 3) analisis tugas, guru melakukan analisis 

tugas pokok yang harus dikuasai oleh siswa agar mencapai kompetensi minimal, 

4) analisis konsep, menganalisis konsep yang diajarkan dan menyusun langkah-

langkah yang akan dilakukan, dan 5) analisis perumusan tujuan, diharapkan 

dengan menuliskan tujuan pembelajaran mampu mengubah perilaku siswa 

menjadi yang lebih baik. 

b. Tahap Perencanaan (Design)  

Tujuan pada tahap ini adalah menghasilkan rancangan perangkat 

pembelajaran. Thiangarajan membagi tahap perancangan menjadi empat langkah 

kegiatan yang harus dilakukan yaitu, 1) penyusunan standar tes, 2) pemilihan 

media sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, 3) pemilihan 

serta penetapan format-format bahan ajar yang akan dikembangkan, dan 4) 

membuat rancangan awal sesuai dengan format yang dipilih. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Thiangarajan membagi tahap pengembangan (develop) menjadi dua 

kegiatan yaitu expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal 

merupakan teknik untuk memvalidasi kelayakan rancangan produk. Kegiatan ini 

dilakukan oleh validator yang ahli dalam bidangnya, gunanya untuk memperoleh 

saran, masukan dan kritikan yang digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun. Kemudian dilanjutkan dengan 

Development Testing yaitu kegiatan uji coba rancangan produk ke lapangan. Pada 

tahap pengembangan (develop) kegiatan yang dilakukan meliputi: 1) validasi 
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produk oleh ahli pakar, 2) revisi produk berdasarkan saran dan masukan dari 

validator atau ahli pakar, 3) uji coba terbatas dalam pembelajaran dikelas, 4) revisi 

produk berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di dalam kelas 5) implementasi 

produk pada wilayah yang lebih luas. Pada tahap ini produk yang telah selesai 

dikembangkan siap untuk digunakan secara luas. 

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Thiangarajan membagi tahap dissemination menjadi tiga tahapan kegiatan 

meliputi: 1) validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap 

pengembangan kemudian diimpleimentasikan pada sasaran yang sesungguhnya 

untuk mengetahui kefektifitasan produk, 2) tahap terakhir dari pengembangan 

melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adaptasi tahap ini dilakukan 

supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.
20

 

2. Model ADDIE 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model ADDIE 

merupakan konsep pengembangan produk.
21

 Model ADDIE salah satu desain 

pengembangan bahan ajar yang sering digunakan yang memiliki 5 tahapan 

pengembangan yaitu: 1) Analisis. Dalam tahapan ini kegiatan utama yang 

dilakukan meliputi: analisis kerja, analisis siswa, analisis fakta, dan analisis tujuan 

pembelajaran. 2) Desain. Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan bahan ajar. 3) Pengembangan. Langkah penelitian dalam 

______________ 
20

 Thiangrajan, (2017).Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Media 

Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4-D Thiagarajan.(Jurnal 

Siliwangi), Vol. 3, No. 1, 2017, h. 216. 

 
21

 Tri Hidayat, Pengembangan Perangkat Pembelajaran matematika dengan Suplemen 

History of Mathematics, ( Jawa Tengah: Pena Persada, 2018), h. 97. 
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pengembangan ini meliputi kegiatan membuat dan memodifikasi bahan ajar. 4) 

Implementasi. Pada tahapan ini untuk mengimplementasikan rancangan bahan 

ajar yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata dikelas. 5) Evaluasi. 

Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran.
22

 

3. Model Plomp 

 Model Plomp meliputi: 1) Fase investigasi awal (prelimenary), 2) Fase 

desain (design), dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi 

masalah. 3) Fase realisasi/ kontruksi (realization/construction), 4) Fase tes 

Evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), evaluasi adalah proses 

pengumpulan, memproses dan menganalisis informasi secara sistematik, untuk 

memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. 5) Fase implementasi 

(implementation), setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, 

praktis, dan efektif, maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang 

lebih luas.
23

 

4. Model ASSURE  

Model ASSURE terdiri dari enam tahapan kegiatan yaitu: 1) Analyze 

Learner (analisis pembelajaran), pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan 

untuk mengetahui latar belakang sebuah desain pembelajaran yang 

dikembangkan, 2) State Standards and Objective (menentukan standar dan 

tujuan), berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap pertama, 

______________ 
22

 Rahmat Arofah Hari Cahyadi.(2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE 

Model.( Halaqa Islamic Education Jurnal), Vol. 3, No. 1, h. 36-37. 

 
23

 Rochmad, (2012). Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika. Jurnal Kreano, Vol. 3, No. 1, h. 66-68. 
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selanjutnya menentukan suatu tujuan yang akan dicapai berdasarkan kurikulum 

dan materi yang ada, 3) Select, Strategis, Technologi, Media, and Materials 

(memilih strategi, teknologi, media, dan bahan ajar), 4) Utilize Technologi, Media, 

and Materials (menggunakan teknologi, media, dan bahan ajar), 5) Require 

Leaner Participation (mengembangkan partisipasi peserta didik, 6) Evaluate and 

Revise (mengevaluasi dan merevisi produk).
24

 

5. Model Borg & Gall  

Borg & Gall dalam model penelitian yang dikembangkan menetapkan 10 

langkah prosedural dalam pengembangan bahan ajar yaitu: (1) Research and 

information collecting (melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi), (2) 

Planning (melakukan perencanaan), (3) Develop preliminary form of product 

(mengembangkan bentuk awal produk), (4) Preliminary field testing (melakukan 

uji lapangan awal), (5) Main product revision (melakukan revisi produk 

utama),(6) Main field testing (melakukan uji lapangan untuk produk utama), (7) 

Operational product revision (melakukan revisi produk operasional), (8) 

Operational field tasting (melakukan uji lapangan terhadap produk final), (9) 

Final product revision (melakukan revisi produk final), (10) Dissemination and 

implementation (deseminasi dan implementasi).
25

  

Dari beberapa bentuk model pengembangan yang dijelaskan di atas, 

peneliti menggunakan model 4-D untuk mengembangkan modul pembelajaran 

______________ 
24

 Yuli Fitrianingsih dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Matematika Bagi 

Peserta didik Kelas VII SMP/MTS Berbasis Budaya”. Jurnal PETIK, Vol. 2, No. 5, September 

2019, h.36. 

 
25

 Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), h. 9 
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matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel. Pertimbangan 

pengambilan model 4D karena tahapan-tahapan pengembangan dalam model 4D 

terfokus pada usaha mengembangkan perangkat pembelajaran bukan sistem 

model pembelajaran. Dimana bahan ajar berupa modul pembelajaran merupakan 

bagian dari perangkat pembelajaran. Kelebihan model 4D salah satunya model ini 

tergolong prosedural dengan langkah-langkahnya yang sederhana. Selain itu 

uraian terlihat lengkap dan sistematis dan dalam pengembangan melibatkan 

penilaian ahli sehingga sebelum dilakukan uji coba di lapangan modul telah 

dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. 

F. Penelitian iPengembangan 

Borg idan iGall imenyatakan ibahwa ipenelitian ipengembangan iatau idisebut 

ijuga ipengembangan iberbasis ipada ipenelitian i(research iand idevelopment) 

imerupakan isuatu iproses iyang idipakai iuntuk imemvalidasi iproduk ipendidikan 

iyang idilakukan iberdasarkan isuatu imodel ipengembangan iberbasis iteknologi, 

iyang itemuan-temuannya idipakai iuntuk imendesain iproduk idan iprosedur, iyang 

ikemudian idilakukan iuji ilapangan, idievaluasi idan idisempurnakan iuntuk 

imemenuhi ikriteria ikeefektifan, ikualitas idan istandar itertentu. iHal iserupa 

idikemukakan ioleh iSugiyono iyang imenyatakan imetode ipenelitian 

ipengembangan i(research iand idevelopment) imerupakan isuatu imetode ipenelitian 

iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan iproduk itertentu idan imenguji ikeefektifan 

iproduk itersebut. 

 

Berdasarkan idefinisi idi iatas, idapat idipahami ibahwa ipenelitian 
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ipengembangani(research iand idevelopment) imerupakan isuatu iprosedur 

ipenelitian ipengembangan iyang ibertujuan iuntuk ienghasilkan isuatu iproduk 

itertentu idimana idalam iprosesnya idilakukan isedetail imungkin isehingga idapat 

idipertanggung ijawabkan idan iproduk iakhirya iakan idilakukan iuji ilapangan iserta 

idievaluasi iuntuk imencapai ikesempurnaan isesuai idengan istandar idan ikualitas 

itertentu. 

G. Kualitas iHasil iPengembangan 

iPenelitian ipengembangan imemuat ikegiatan iyang imenghasilkan iprototipe 

i(prototype iproduct) itermasuk imengevaluasi ikualitasnya.Prototipe iadalah iproses 

imenciptakan isuatu iversi iawal idari iproduk iakhir. iAgar iterwujudnya ikualitas 

ihasil ipengembangan idibutuhkan isuatu ipenilaian iyang imengacu ipada ikriteria 

ikualitas ihasil, ipenelitian ipengembangan iyang idi ikemukakan ioleh iVan iden 

iAkker iyang imengacu ipada ikriteria ikevalidan i(validity), ikepraktisan 

i(practically),dan ikeefektifan i(effectivenss) iuntuk idapat idigunakan idalam 

irangkaian iproduk ipendidikan iyang ilebih iluas. iBerikut iini idijelaskan ikriteria 

ikualitas ipengembangan iperangkat ipembelajaran imatematika iuntuk iaspek 

ikevalidan, ikepraktisan idan ikeefektifan iperangkat.
26

 

a. Validitas iPerangkat 

Penilaian ivaliditas iperangkat ipembelajaran idiukur iberdasarkan 

ihasil ivalidasi ioleh ivalidator. iMenurut iMenurut iNieeven iaspek 

ikevalidan idapat idilihat idari i(1) iapakah iperangkat iyang idikembangkan 

iberdasarkan irasional iteoritik iyang ikuat idengan ikata ilain ivaliditas iisi, 

______________ 
26

iVan iden iAkker, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika”. Jurnal Kreano, Vol. 3, No. 1, Juni 2012, h. 6 
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idan i(2) iapakah iterdapat ikonsisitensi iinternal iantara ikomponen 

iperangkat iyang isatu idengan iyang ilain i(validitas ikonstruk).
27

Apabila 

iproduk iyang idikembangkan ibelum imemenuhi ikriteria itersebut imaka 

iproses ipengembangan iakan iterus idilakukan, ibegitu ijuga isebaliknya 

iapabila isudah imencapai ikriteria iyang idiharapkan imaka iproses 

ipengembangan iberhenti idilakukan ikarena isudah imendapat iproduk 

iyang idiharapkan idengan ikualitas ibaik. 

b. Praktikalitas iPerangkat 

Nieeven Mengatakan bahwa praktikalitas perangkat dapat 

imengukur itingkat kepraktisan suatu produk  idilihat idari iapakah iguru 

idan ipakar-pakar ilainnya imempertimbangkan ibahwa imateri imudah 

idibawakan ioleh iguru idan isiswa. iSelanjutnya iNieveen idan iAkker 

imenyebutkan ikriteria ikepraktisan idikaitkan idengan idua ihal, iyaitu: i(1) 

iapakah ipara iahli idan ipraktisi imenyatakan iperangkat iyang 

idikembangkan idapat iditerapkan idan, i(2) isecara inyata idi ilapangan, 

iperangkat iyang idikembangkan idapat iditerapkan idan iterlaksana iserta 

itingkat iketerlaksanaan iperangkat ipembelajaran itermasuk ikategori 

i“baik”. iIstilah i“baik” iini imasih imemerlukan ibeberapa iindikator iuntuk 

imenentukan itingkat i“kepratisan” idari iketerlaksanaan itingkat 

ipembelajaran. 

c. Efektivitas iPerangkat 

Nieveen idan iAkker imengaitkan iperangkat idengan idua iaspek, 

______________ 
27

Nieeven. Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika, h. 69 
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iyaitu i(1) iahli idan ipraktisi iberdasarkan ipengalamannya imengatakan 

ibahwa iproduk itersebut iefektif, idan i(2) idalam ioperasionalnya iperangkat 

itersebut imemberikan ihasil isesuai idengan itarget iyang idirencanakan. 

i
28

Lebih ilanjut iKemp, iMorrison idan iRoss imenyebutkan ibahwa 

ipersentase idapat idianggap isebagai iindeks ikeefektivitas ijika imewakili 

ihal iberikut: i(1) ipresentasi isiswa imencapai itingkat ipenguasaan idan i(2) 

ipersentase irata-rata itujuan isemua isiswa imemuaskan ijika isemua isiswa 

imencapai isemua itujuan idan iefektifitas iprogram iakan isangat ibaik. 

H. Kajian iMateri Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel   

Berdasarkan ikurikulum i2013, imateri iuntuk iSMA iKelas X semester iganjil 

iadalah iSistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), iKI idan iKD imateri 

ipelajaran imatematika ikelas IX imateri sistem persamaan linear tiga variabel 

berdasarkan ipermendikbud iNo. i37 itahun i2018 iakan idisajikan idalam itabeli2 

iberikut: 

Tabel i2.1 iKI idan iKD iMateri Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel  i 

Kompetensi iInti Kompetensi iDasar 

 Memahami idan imenerapkan i 

ipengetahuani(faktual, ikonseptual, 

idan iprosedural) iberdasarkan irasa 

iiingin itahunya itentang iilmu 

ipengetahuan, iteknologi, iseni, 

ibudaya iterkait ifenomena idan 

kejadian itampak imata . 

3.3  Menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

 Mengolah, imenyaji idan imenalar i 

Dalamiranahikonkret(menggunakan, 

imengurai,imerangkai,imemodifikasi, 

idan imembuat) idan iranah iabstrak 

i(menulis, imembaca, imenghitung, 

imenggambar, idan imengarang) 

4.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga 

variable. 

 

______________ 
28

 Nieveen idan iAkker, Media komunikasi pembelajaran ( Jakarta : Kencana Prenadaa 

media Group, 2012)h. 75-76 
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isesuai idengan iyang idipelajari idi 

isekolah idan isumber ilain iyang 

isama idalam isudut ipandang/teori. 

Kajian Materi 

1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)  merupakan suatu 

bentuk perluasan dari sistem persamaan linear dari dua variabel (SPLDV), sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ialah suatu persamaan matematika 

yang terdiri dari 3 persamaan linear dimana dari tiap-tiap persamaan tersebut 

bervariabel tiga (seperti contohnya x, y dan z). 

2. Bentuk Umum 

Bentuk umum dari sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dalam x, y, 

dan juga z bisa dituliskan seperti berikut: 

ax + by + cz = d                                  a1x + b1y + c1z = d1 

ex + fy + gz = h             atau              a2x + b2y + c2z = d 2 

ix + jy + kz = l                                     a3x + b3y + c3z = d3 

Keterangan : 

a, e, I, a1, a2, a3 = merupakan koefisien atas x. 

b, f, j, b1, b2, b3 = merupakan koefisien atas y. 

c, g, k, c1, c2, c3 = merupakan koefisien atas z. 

d, h, i, d1, d2, d3 = merupakan konstanta. 

x, y, z = merupakan variabel atau pengubah. 
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3. Metode Penyelesaian 

Adapun metode penyelesaian pada sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) yaitu:  

a. Metode Subtitusi 

b. Metode Eliminasi 

c. Metode Gabungan 

Contoh soal menggunakan Metode Gabungan 

Sebuah toko roti kesukaan Aina sedang menawarkan paket special untuk 

pembelian hari ini. Paket 1 seharga  Rp 52.0000 yang terdiri dari 1 roti coklat, 2 

roti keju, dan 1 roti pisang ,paket 2 seharga  Rp 49.0000 yang terdiri dari 1 roti 

coklat, 1 roti keju, dan 2 roti pisang ,paket 3 seharga  Rp 47.0000 yang terdiri dari 

2 roti coklat, 1 roti keju, dan 1 roti pisang.Namun Aina membeli roti coklat, keju 

dan pisang masing-masing 1 potong saja. Berapakah harga yang dibayar oleh 

Aina? 

Jawab:  

Diketahui: 

Langkah 1 

 

Roti coklat adalah x 

Roti keju adalah y 

Roti pisang adalah z 

Langkah 2: buatlah dalam bentuk Model matematika 

x+2y+z= 52.000 …………………………….pers(1) 

x+y+2z=49.000 ……………………………...pers(2) 

2x+y+z=47.000 ……………………………..pers(3) 
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Langkah 3: 

Eliminasikan x pada persamaan (1) dan persamaan(2) 

x+2y+z = 52.000 

x+y+2z =49.000  - 

      y-z =3.000 ………………………………pers(4) 

Eliminasikan x pada persamaan(2) dan (3)  

x+y+2z = 49.000    2     2x+2y+4z = 98.000 

2x+y+z = 47.000     1       2x+y+z  = 47.000       - 

                y+3z = 51.000 ……………………..pers(5) 

Langkah 4: Eliminasi y pada persamaan (4) dan persamaan (5) 

y- z= 3.000 

y+3z=51.000  - 

      -4z =-48.000 

z = 
       

  
 

z = 12.000 

Langkah 5:Substitusi z=12.000 ke persamaan(4) 

            y-z = 3.000 

y – 12.000 = 3.000 

    y = 3.000+12.000 

    y = 15.000 

Langkah 6: Substitusikan y =15.000 dan z = 12.000 ke persamaan(1) 

         x+2y+z =52.000 

x+2(15.000)+12.000 = 52.000 
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    x+30.000+12.000 = 52.000 

                 x+ 42.000 = 52.000 

         x= 52.000- 42.000 

         x = 10.000 

Langkah 7: 

Jadi, Harga 1 potong roti coklat seharga Rp 10.000, 1 potong roti keju seharga Rp 

15.000, dan 1 potong roti pisang seharga Rp 12.000. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis idan iRancangan iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ipengembangan iyaitu isuatu ipenelitian 

iyang ibertujuan iuntuk imenghasilkan iproduk iatau imenyempurnakan iproduk iyang 

isudah iada iuntuk imenguji ivaliditas idan ikepraktisan iproduk idan idapat 

idipertanggungjawabkan.
1

 Produk iyang idimaksud idalam ipenelitian 

ipengembangan iini iadalah imembuat iproduk iatau imemodifikasi iproduk iyang 

isudah iada iuntuk idijadikan imodul ipembelajaran matematika berbasis 

iipedagogical icontent iknowledge i(PCK). 

Penelitian ipengembangan iini imenggunakan imetode iResearch i& 

iDevelopment. iMenurut iSukmadinita imetode iResearch i& iDevelopment isuatu 

ipendekatan ipenelitian iuntuk imenghasilkan isuatu iproduk ibaru iatau 

imenyempurnakan iproduk iyang isudah iada. iSejalan idengan ipendapat iSugiyono 

imetode iResearch i& iDevelopment iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan 

iuntuk imenghasilkan isebuah iproduk itertentu idan imenguji ikeefektifan iproduk 

itersebut.
2

 iPenelitian iini imenggunakan imodel i4-D, idengan idesain imodel 

ipengembangan iterdiri idari iempat itahap iyaitu: itahap ipendefinisian i(define), 

itahap iperancangan i(design),tahap ipengembangan i(develop) idan itahap 

ipenyebaran i(dissemination). iPeneliti imenggunakan imodel i4-D ikarena imodel iini 

ilebih isederhana, isusunannya iterperinci idan isistematis. I 

______________ 
1
 Budiyono Saputro. Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) 

Bagi Penyusun Tesis dan Disertasi. (Yogyakarta: Aswada Pressindo, 2017) Cet l, h. 8 

 
2
 Sugiyono, Manajemen Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Aswada Pressindo, 

2017), h. 8 
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B. Instrumen iPenelitian 

Instrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberdasarkan imodel 

ipengembangan i4-D. iAda iempat itahapan iyang idilakukan ipada ipengembangan 

i4D iyaitu itahap idifine, ipada itahap iini iinstrument iyang idigunakan imeliputi: i1) 

ilembar ianalisis iketersediaan ibahan iajar, i2) ilembar ianalisis ipeserta ididik, i3) 

ilembar ianalisis ikonsep, i4) ilembar ianalisis itugas idan i5) ilembar ianalisis 

ispesifikasi itujuan ipembelajaran.  

iAdapun ilembar ianalisis iyang idigunakan ipeneliti iuntuk imengetahui 

iapakah ibahan iajar iyang idigunakan isudah itersedia, ikemudian imengetahui iapa 

isaja ikekurangan ipada ibahan iajar ipembelajaran iyang idigunakan ioleh iguru idi 

isekolah isehingga ipeneliti imengetahui ikegiatan iapa isaja iyang iperlu idirancang 

ipada itahap idesign. 

iTahap idesign iinstrumen iyang idigunakan ihasil ipenilaian ioleh ivalidator 

iberupa ihasil iceklist iuntuk isetiap ikriteria ipenilaian. iPada itahap idevelopment 

iinstrumen iyang idigunakan imeliputi: ia) ilembar ivalidasi imodul. iLembar ivalidasi 

iberisi ikomentar idan isaran idari ivalidator iterhadap ikualitas iisi idan itampilan 

imodul, iyang idigunakan iuntuk imelihat iaspek ivaliditas iproduk. iSedang ilembar 

ivalidasi iyang idisi ioleh iguru idigunakan iuntuk imelihat iaspek ikepraktisan iproduk 

iyang idibuat ioleh ipeneliti. ib) ilembar iuji iketerbacaan isiswa. iLembar iini 

idigunakan iuntuk imelihat iuji iketerbacaan iterhadap imodul ipembelajaran 

imatematika materi  sistem persamaan linear tiga variabel berbasis iPCK ibaik idari 

isegi iketertarikan, imateri idan ibahasa. ic) ilembar ipedoman iwawancara. iLembar 

ipedoman iwawancara idigunakan isebagai ianalisis ikebutuhan ipeneliti iuntuk 
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imelihat ikondisi iyang isebenarnya iterjadi idi ilapangan. iSehingga ipeneliti 

imengetahui iseberapa ipentingnya imelakukan ipenelitian idan ipengembangan 

iterhadap imodul ipembelajaran iyang idirancang. iDan itahap iDisseminate iyaitu 

imenyebarkan iproduk iyang imelalui iWeb. I 

C. Prosedur iPengembangan 

Penelitian iyang idikembangkan ioleh iThiagrajan imengikuti iempat ilangkah 

idengan imodel i4-D. 

1. Tahap iPendefinisian i(Define) 

Tahap ipendefinisian ibertujuan iuntuk imenentukan idan 

imendefinisikan isyarat-syarat ipembelajaran. iKegiatan iyang idilakukan 

pada tahap ini pendefinisian diantaranya; 

a. Analisis iKetersediaan Bahan Ajar 

Analisis iketersediaan bahan ajar dilakukan untuk mengetahui 

apakah bahan ajar yang dikembangkan telah tersedia dan kekurangan 

apa saja yang terdapat pada bahan ajar yang digunakan selama ini 

sehingga peneliti mengetahui kegiatan apa yang perlu dirancang pada 

tahap selanjutnya. 

b. Analisis iKarakteristik Peserta Didik 

Analisis ikarakteristik peserta didik idilakukan iuntuk imengamati 

bagaimana ikarakteristik ipeserta didik kelas X dengan melihat seberapa 

besar tingkat pemahaman peserta didik dikelas berdasarkan bahan ajar 

yang dibuat oleh guru dalam proses pembelajaran.  
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c. Analisis iKonsep 

Analisis ikonsep idilakukan idengan icara imengidentifikasi idan 

imenyusun ikonsep-konsep itopik materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV)isecara isistematis idengan imemperhatikan imateri 

ipada ikelas iX. iSalah isatu ikegiatan iyang idilakukan ipada ianalisis idata 

iadalah imencari iinformasi idengan ibuku-buku imatematika iSMA iyang 

imendukung idalam ipenyusunan imodul ipembelajaran. 

d. Analisis iTugas 

Analisis itugas idilakukan iuntuk imenganalisis kompetensi dasar 

selanjutnya akan dilakukan perumusan indikator pencapaian 

kompetensi. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tugas-

tugas pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam memahami 

konsep matematika. 

e. Perumusan ITujuan IPembelajaran 

Bagian iterakhir idalam itahap ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imenggabungkan itujuan idan ianalisis ikonsep idan ianalisis itugas 

imenjadi itujuan iyang ilebih ikhusus iyaitu iuntuk imengembangan 

imodul imatematika berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

ipada isiswa iSMA. 

2. Tahap iPerencanaan i(Design) 

iKegiatan iyang idilakukan pada tahap ini yaitu i1) ipemilihan 

ibahan iajar, ikegiatan iini idilakukan iuntuk imengetahui ibahan iajar iseperti 

iapa iyang idibutuhkan ioleh isiswa idalam iproses ipembelajaran, iyaitu 
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iberupa imodul ipembelajaran imatematika imateri isistem persamaan linear 

tiga varibael iberbasis pedagogical Content Knowledge (PCK) ipada 

isiswa iSMA. i2) pemilihan iformat, ikegiatan iini idilakukan iuntuk 

imengetahui ipemilihan iformat iyang isesuai iuntuk ipengembangan imodul 

ipembelajaran iyang iakan idigunakan ioleh ipeneliti isehingga imampu 

imeningkatkan imotivasi ibelajar ipeserta ididik idengan itampilannya iyang 

imenarik idan i3) perancangan iawal iproduk. iTahap iini idilakukan idengan 

itujuan iuntuk imenyiapkan idan imerancang imodul ipembelajaran iberbasis 

iPCK ipada isiswa iSMA. 

3. Tahap iPengembangan i(Development) 

Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu: 

a. Validasi Ahli 

Produk awal yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh tim 

validator. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran 

perbaikan serta penilaian kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba 

kepada siswa. Kegiatanvalidasi/penilaian yang dilakukan oleh validator 

dilihat dari aspek isi yang meliputi bagian pembuka, bagian inti dan 

bagian penutup. Aspek tampilan modul meliputi format, organisasi, daya 

tarik, bentuk dan ukuran huruf, aspek ruang (spasi kosong) dan 

konsistensi. Adapun validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah: 

1. Salah satu guru di MAN 2 Banda Aceh. Beliau adalah salah satu 

guru yang aktif dalam program MGMP dan paham penelitian tentang 

pengembangan dan perangkat pembelajaran. 
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2. Salah satu dosen pendidikan matematika  UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh yang mengampu mata kuliah matematika kewirausahaan yang 

paham penelitian pengembangan. 

3. Seorang guru mata pelajaran matematika yang telah lulus sertifikasi, 

telah mengajar selama 15 tahun. 

4. Seorang guru mata pelajaran matematikayang telah lulus sertifikasi 

dan telah menjadi pendidik selama 5 tahun. 

b. Revisi Produk 

Data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan 

revisi pada modul tahap I yang dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli. 

Setelah modul pada tahap I selesai direvisi, dilanjutkan dengan kegiatan 

dengan memberikan lembar validasi modul kepada guru matematika 

untuk mendapatkan data kepraktisan terhadap modul pembelajaran 

matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel berbasis 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dikembangkan oleh 

peneliti.  

Tahapan pengembangan ini hanya dilakukan sampai pada tahap 

ke-3 saja. Berikut ini alur modifikasi pengembangan 4D dalam 

mengembangkan modul pembelajaran matematika dapat dilihat pada 

bagan berikut ini. 
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  Gambar 3.1 Modifikasi alur pengembangan 4D 

 Sumber: Modifikasi Model Pengembangan 4D dari Sugiyono
3
 

 

 

 

______________ 
3
 Sugiyono,Metode Penelitian dan Pengembangan(Bandung: Alfa Beta, 2015), h.22 
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D. Teknik iPengumpulan iData 

Penelitian pengembangan ini diperoleh dari lembar validasi, lembar 

validasi guru dan lembar keterbacaan siswa. 

1. Lembar iValidasi 

Lembar i ivalidasi idigunakan iuntuk imengukur itingkat ikepraktisan 

imodul ipembelajaran imatematika iBerbasis iPedagogical iContent 

iKnowledge i(PCK) ipada imateri ISistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV)iyang idikembangkan ipeneliti. iLembar ivalidasi iini iditujukan 

ikepada iDosen iahli,idan iguru imatematika. iLembar ivalidasi idiberikan 

ikepada ivalidator isebelum imodul ipembelajaran idiuji icobakan ikepada 

isiswa, ihal iini idilakukan iuntuk imelihat ikevaliditasan imodul 

ipembelajaran iyang idikembangkan. 

Lembar ivalidasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberbentuk 

irating iscale i(skala ibertingkat). iRating iscale imerupakan iskala isikap 

iyang imemberikan ipernyataan idengan ijawaban iberupa iangka iyang 

itelah idisediakan.
4
Lembar ivalidasi imodul imemuat ikriteria ipenilaian 

iyang idibagi imenjadi ilima itingkatan iyaitu iskor i5 ikategori isangat 

isesuai, iskor i4 ikategori isesuai, iskor i3 ikategori icukup isesuai, iskor i2 

ikategori ikurang isesuai idan iskor i1 ikategori isangat itidak isesuai. 

iPenilaian iini ibertujuan iuntuk imenentukan iapakah imodul ipembelajaran 

imatematika iberbasis iPCK idinyatakan ilayak idigunakan itanpa irevisi, 

ilayak idigunakan idengan irevisi iatau itidak ilayak idigunakan. ipenilaian 

______________ 
4
 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Reliabilitas, 

(Surabaya: Health Books Publishing) , h. 10 
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idibuat idengan iskala ilima iagar ihasil idata iyang idiperoleh ilebih iakurat. 

iPada ilembar ivalidasi ijuga imemuat ikomentar idan isaran iperbaikan 

isecara iumum iyang iperlu idituliskan ioleh ivalidator iuntuk imengevaluasi 

imodul ipembelajaran imatematika iyang idikembangkan. 

2. Lembar iValidasi iGuru 

Lembar ivalidasi idigunakan iuntuk imengukur itingkat ikepraktisan 

imodul. iLembar ivalidasi idibuat ibertujuan iuntuk imemperoleh ipenilaian 

idari iguru imatematika iterhadap imodul ipembelajaran iyang itelah 

idikembangkan. iAspek-aspek ipenilaian ipada ilembar ivalidasi iguru 

imemiliki ikriteria ipenilaian iyang isama idengan ilembar ivalidasi ipara 

iahli. 

3. Lembar iUji iKeterbacaan iSiswa 

Lembar iuji iketerbacaan isiswa idibuat ibertujuan iuntuk imelihat 

irespon isiswa iterhadap imodul ipembelajaran imatematika iyang itelah 

idikembangkan ioleh ipeneliti. iLembar iuji iketerbacaan imemuat itiga 

iindikator ipenilaian iyaitu idari iaspek iketertarikan, iaspek imateri idan 

iaspek ibahasa. iKemudian ijuga imemuat ikomentar idan isaran isiswa 

iterhadap imodul ipembelajaran. 

E. Tehnik iAnalisis iData 

1. Analisis iData iUji Validasi 

 Analisis idata ivalidasi idilakukan idengan imencari irata-rata. 

a. Mentabulasi idata idari ivalidator 

Hasil idata ivalidasi iberupa ipedoman iinterpretasi idata iyang 
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idigunakan idalam iskala ilikert. iMenurut iSugiyono iskala iliker idigunakan 

iuntuk imengukur isikap, ipendapat idan ipersepsi iseseorang iorang iterkait 

imasalah ifenomena itertentu.
5
 

b. Mencari irata-rata iperkriteria idari ivalidator idengan icara imenggunakan 

irumus isebagai iberikut i:
6
 

  = 
∑    
 
   

 
 

   Keterangan:    = rata-rata perkriteria 

    = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria 

ke-i 

n = banyaknya validator 

c. Mencari rata-rata tiap aspek dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  = 
∑    
 
   

 
 

Keterangan:   = rata-rata perkriteria 

    = skor hasil penilaian validator ke-h untuk   

kriteria ke-i 

 = banyaknya validator 

d. Mencari nilai rata-rata total validasi semua aspek dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   = 
∑   
 
   

 
 

______________ 
5
 Sugiyono, Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi dalam Bidang Perikanan, (Bogor: 

PT Penerbit IPB Press, 2019), h. 10.  
6
 Khabibah, Siti. 2006. Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan Soal 

Terbuka untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa SD. Surabaya. UNESA 
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Keterangan:   = rata-rata perkriteria 

   = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria 

ke-i 

n= banyaknya validator 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Validitas ahli 

Rata-rata Kriteria Validasi 

4   TV   5 Sangat Valid 

3   TV   4 Valid 

2   TV   3 Kurang Valid 

1   TV   2 Tidak Valid 

Sumber: Adaptasi dari Widoyoko, E.P dalam Evaluasi Program 

Pembelajaran
7
 

  

2. Analisis Data Uji Kepraktisan 

Menurut Nieveen dan Akker Indikator dalam mendukung 

kepraktisan adalah ahli praktisi mengatakan bahwa media yang 

dikembangkan dapat diterapkan dan secara nyata dilapangan dan tingkat 

keterlaksaannya termasuk kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari: 

a. Lembar Validasi Guru 

Lembar validasi guru terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis pedagogical content knowledge (PCK) pada 

siswa SMA dianalisis melalui langkah-langkah berikut ini: 

1) Mentabulasi data hasil penilaian guru terhadap modul yang 

dikembangkan. Penskoran angket respon guru dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian yang telah 

disediakan dengan kriteria: a) Sangat sesuai = SS (skor 5), b) 

Sesuai = S (skor 4), c) Cukup sesuai = CK (skor 3), d) Kurang 

______________ 
7
 Widoyoko, E.P, Evaluasi Program Pembelajaran,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
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sesuai= KS (skor 2) dan e) Sangat tidak sesuai = STS (skor 1). 

Kemudian untuk mencari skor rata-rata untuk setiap aspek 

penilaian menggunakan rumus uji analisis data uji validitas.  

2) Rata-rata skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai 

kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 

dimana skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan Produk Penilaian oleh Guru  

Interval Kriteria  

 x   3,25 Sangat Baik 

3  x   3,25 Baik 

2,25  x   3  Cukup Baik 

1,75  x   2,25 Kurang Baik 

x 1,75 Tidak Baik 

Sumber: Adaptasi dari Azwar dalam menentukan kriteria kepraktisan 

produk.
8
 

Keterangan: x= rata-rata skor lembar validasi dari guru

______________ 
8
 Azwar, Tes Prestasi fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar,(Yogyakarta) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini berupa modul pembelajaran matematika berbasis  

Pedagogical Content Knowledge(PCK) pada siswa SMA. Modul yang dikembangkan 

oleh peneliti terdapat pada lampiran skripsi. Penelitian pengembangan ini dilakukan 

dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan 4D dengan empat tahap kegiatan 

yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). 

1. Proses Pengembangan Modul Matematika  

Sesuai dengan model pengembangan 4D berikut ini data yang dihasilkan 

untuk setiap tahapan langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis  Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada siswa SMA yaitu: 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa langkah kegiatan yang 

akan dilakukan pada tahap pendefinisian yaitu: 
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1) Analisis Ketersedian Bahan Ajar 

Analisis ketersedian bahan ajar disebut juga dengan analisis kebutuhan yang 

mengacu kepada kondisi awal di lapangan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

bahan ajar seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam mendukung proses 

pembelajaran. Analisis awal yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan tiga 

langkah kegiatan yaitu analisis ketersedian bahan ajar, wawancara dengan guru 

matematika dan wawancara dengan siswa. berikut ini gambar penggalan bahan ajar 

yang digunakan di MAN 2 Aceh Besar. 

 
Gambar 4.1 Penggalan Bahan Ajar Matematika 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahan ajar yang digunakan oleh guru selama 
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ini masih berupa bahan ajar yang disediakan oleh sekolah yaitu buku paket yang 

didalamnya memuat materi, contoh soal dan latihan soal disetiap akhir pembelajaran. 

Berdasarkan penggalan bahan ajar di atas didapati penyajian materi sistem persamaan 

linear tiga variabel memuat definisi, sifat-sifat, dan cara menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga varaiabel, terdapat beberapa contoh soal dan latihan siswa 

disetiap akhir kegiatan pembelajaran. Terlihat soal-soal yang disajikan berupa soal 

biasa yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Isi buku juga tidak 

memuat aktifivitas siswa, yang seharusnya mampu mendorong siswa untuk 

menemukan konsep sendiri. Hal ini menunjukkan bahan ajar yang digunakan masih 

belum sesuai dengan yang diharapkan oleh siswa. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru  matematika di MAN 

2 Aceh Besar bahwa selama ini beliau dan guru matematika yang lain sudah pernah 

membuat modul pembelajaran, akan tetapi modul yang dibuat oleh guru hanya berisi 

definisi dan contoh soal saja, modul yang dibuat oleh guru belum mengandung unsur 

pedagoginya, dan guru juga belum menggunakan model-model pembelajaran tertentu 

pada isi modul. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan modul matematika 

yang berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK), dimana di dalam modul ini 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) supaya dapat membantu dalam 

memahami materi sistem persamaan linear tiga variabel. Hal ini tentunya akan 

mendorong siswa lebih bersemangat lagi dalam proses pembelajaran.  

 

Keadaan di lapangan menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam 
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memahami materi sistem persamaan linear tiga variabel di dalam kehidupan sehari-

hari dan menemukan konsep perhitungan matematika sendiri. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya adalah bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 

tersebut masih berupa bahan ajar biasa, yaitu berupa teks tanpa gambar dengan 

tampilan yang kurang menarik, kemudian guru hanya memberikan penjelasan terkait 

materi dasar sistem persamaan linear tiga variabel saja, guru juga tidak mengaitkan 

materi sistem persamaan linear tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, peneliti akan merancang modul pembelajaran matematika yang berkenaan 

langsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mendorong dan memicu 

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Modul pembelajaran disini 

dapat berguna untuk membantu guru dalam memberikan penjelasan atau pemahaman 

siswa dengan mengaplikasikan langsung materi ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Analisis akhir yang dilakukan oleh peneliti berupa saran dan perbaikan dari guru 

matematika terhadap modul pembelajaran yang dibuat untuk menyempurnakan 

produk menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi 

untuk di isi oleh guru, dan lembar keterbacaan untuk di isi oleh peserta didik. Lembar 

validasi dan lembar keterbacaan memuat beberapa aspek penilaian yang akan dinilai 

untuk pendidik ahli bidang matematika dan peserta didik. 

2) Analisis Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengamati karakteristik 

peserta didik  kelas X dengan melihat seberapa besar tingkat pemahaman terhadap 

bahan ajar yang digunakan oleh guru selama ini. Analisis peserta didik dilakukan 
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dengan cara wawancara kepada beberapa peserta didik. Hal ini dilakukan oleh 

peneliti untuk mengamati karakteristik peserta didik terhadap tingkat pemahaman 

konsep peserta didik pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Hasil yang 

diperoleh setelah melakukan wawancara yaitu peserta didik merasa bosan membaca 

buku paket dikarenakan isi didalam buku paket hanya berisi tulisan-tulisan sehingga 

kurang menarik minat peserta didik untuk belajar, ada beberapa peserta didik yang 

berminat untuk belajar matematika jika isi buku paket berisi gambar, kombinasi 

warna yang  menarik, dan sebagian peserta didik lainnya mengatakan bahwa 

sebaiknya materi pembelajaran dikaitkan langsung dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga membuat peserta didik lebih memahami terhadap materi yang sedang 

berlangsung. Oleh karena itu, peneliti menarik kesimpulan bahwa peneliti perlu 

mengembangkan modul matematika yang berbasis pedagogical content knowledge 

(PCK) dengan desain modul yang lebih menarik, dan berisi materi dalam kehidupan 

sehari-hari, supaya dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. 

3) Analisis konsep 

Analisis konsep ini dilakukan dengan mengidentifikasi hal-hal yang disajikan 

pada modul pembelajaran yang akan dikembangan dengan mengacu pada silabus 

kelas X. Modul pembelajaran ini dikembangkan dengan mengacu pada kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompetensi, sebagai berikut. 

 

 

 Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Materi 
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Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Tema Rangkuman Hasil Bacaan 

Tujuan Kurikulum 2013 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

berbasis kompetensi yang menekankan 

pembelajaran berbasis aktivitas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik baik sikap spiritual, sikap 

social, pengetahuan maupun keterampilan 

Tersedianya KI dan KD tentang 

materi Sistem persamaan linear 

tiga variabel pada kurikulum 

2013 

KI 3: 

Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual. 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

Sumber: KI dan KD Matematika SMA dari Kemendikbud 2017 Nomor 24 tahun 

2016
1
 

 

______________ 
1
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Materi Bimbingan Teknis Fasilitator dan 

Instruktur Kurikulum 2013 Tahun 2017. H. 7 
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Berdasarkan kompetensi dasar yang dijabarkan pada Tabel 4.1, penjabaran 

indikator pencapaian kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah: 

1. Menjelaskan sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 

2. Menyusun model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga variabel 

3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

metode substitusi 

4. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

metode eliminasi 

5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

metode gabungan( eliminasi-substitusi). 

4) Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk menganalisis tugas-tugas pokok yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam memahami konsep matematika. Pada modul pembelajaran 

ini bersifat terstruktur dan memuat seluruh materi yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran seperti KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), IPK (Indikator 

Pencapaian Kompetensi), Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang 

kontekstual, dan soal-soal yang dapat menilai pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan, modul pembelajaran ini juga berisi gambar-gambar yang menarik sehingga 

dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika 
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Selama ini tugas-tugas yang diberikan guru cenderung monoton, mengacu 

kepada soal-soal latihan yang ada pada buku paket. Padahal siswa sebelumnya belum 

mendapatkan pemahaman dengan baik terhadap materi yang dipelajarinya. Melalui 

modul pembelajaran yang dikembangkan, tugas diberikan setelah siswa membaca 

penjelasan materi secara menarik dan kontekstual yang diakhiri tugas evaluasi sesuai 

materi. Jika siswa kurang paham maka siswa dapat membacanya kembali. 

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum antara tujuan yang hendak 

dicapai dengan analisis tugas dan analisis konsep untuk menghasilkan solusi 

terhadapa permasalahan yang dihadapi dengan menerapkan modul pembelajaran 

matematika berbasis Pedagogical Content Knowledge pada siswa SMA. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah melalui tahap pendefinisian yang sering disebut dengan analisis 

kebutuhan. Selanjutnya peneliti melakukan tahap perancangan awal produk atau 

tahap design. Pada tahap ini ada beberapa langkah kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan perancangan awal produk. 

Berikut ini penjelasan setiap tahapan yang dilakukan oleh peneliti: 

1) Pemilihan Bahan Ajar 

Pada penelitian dan pengembangan ini bahan ajar yang akan dikembangkan 

oleh peneliti berupa modul pembelajaran matematika berbasis pedagogical content 

knowledge pada siswa SMA. Pengembangan produk ini bertujuan untuk 

memudahkan siswa dimanapun dan kapanpun belajar matematika khususnya pada 
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materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

2) Pemilihan Format 

Pemilihan format pengembangan modul pembelajaran menggunakan 

Microsoft word 2010 yang dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan tampilan modul yang menarik. Adapun 

langkah-langkah penyusunan desain modul pembelajaran ini diawali dengan 

merumuskan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar 

materi sistem persamaan linear tiga variabel, sehingga kompetensi kemampuan 

minimalnya dapat tercapai. Modul pembelajaran yang akan dikemabngkan oleh 

peneliti berbasis pedagogical content knowledge (PCK) pada siswa SMA. Modul 

yang dirancang oleh peneliti memuat semua komponen-komponen apa saja yang 

harus ada  pada sebuah modul yang baik. Komponen modul yang dikembangkan oleh 

peneliti meliputi:1) halaman depan, 2) halaman awal modul, 3) kata pengantar 4) 

daftar isi, 5) pendahuluan yang meliputi deskripsi modul, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, 6) petunjuk penggunaan modul, 7) 

peta konsep, 8) materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memuat penjelasan 

materi, kegiatan siswa, contoh soal, dan evaluasi pembelajaran, 9) pedoman 

penilaian, 10) kesimpulan keseluruhan, 11) evaluasi pembelajaran akhir, 12) 

glosarium dan 13) daftar pustaka serta biodata penulis. 

3) Rancangan awal produk 

Pada tahap ini peneliti merancang isi dan tampilan modul sesuai dengan 

rancangan awal sebelumnya, yaitu mendesain modul semenarik mungkin agar siswa 
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tertarik untuk membacanya dan mudah untuk diterima oleh siswa. Modul 

pembelajaran yang dirancang oleh peneliti memuat konsep, prinsip, dan fakta pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel. Langkah awal untuk menuliskan isi 

materi pada modul dengan membaca referensi dari buku terlebih dahulu yang 

berkaitan dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel, kemudian 

merencanakan penyajian materi yang akan dibuat sesuai dengan rumusan kompetensi 

dasar dan indikator materi. Soal-soal pada modul tidak sepenuhnya bersumber dari 

buku namun ada beberapa soal yang dibuat oleh peneliti kemudian dimodifikasi, pada 

contoh soal dan latihan yang dibuat disertai dengan alternatif penyelesaian. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Setelah tahapan perencanaan selesai dilakukan, akan dilanjutkan pada tahap 

pengembangan. Pada tahap pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

pedagogical content knowledge yang telah selesai dibuat akan dilakukan proses 

validasi oleh ahli pakar dan ahli praktisi, untuk memperoleh komentar dan saran dari 

validator untuk penyempurnaan modul. Proses validasi ini melibatkan empat orang 

validator yaitu dua orang dosen ahli materi, dan dua orang guru matematika, serta 

mengambil respon enam orang siswa terhadap uji keterbacaan modul, kemudian 

peneliti melakukan tahap uji coba produk kepada siswa. 

d. Tahap Penyebaran ( Dessiminate)   

Tahapan penyebaran ini dilakukan setelah tiga tahapan awal selesai 

dilaksanakan. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai pada tahap uji 

coba produk yang telah selesai direvisi kepada siswa, sedangkan tahap 
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penyebarluasan produk ini akan dilanjutkan pada penelitian berikutnya. 

2. Hasil Pengembangan 

a. Hasil Uji Validitas 

Produk awal yang telah selesai dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator 

yaitu ahli materi, dan ahli praktisi. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

masukan dan saran perbaikan serta penilaian kelayakan produk sebelum uji coba 

kepada siswa. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi yang 

terdapat pada lampiran 1. Lembar validasi berguna untuk mengukur kevaliditasan 

modul pembelajaran yang dikembangkan. Pada lembar validasi modul ini memuat 

aspek penilaian baik dari segi isi modul maupun dari segi tampilannya. Komponen 

inti yang menjadi penilaian modul dari segi aspek isi meliputi, bagian pembuka, 

bagian inti, dan bagian penutup. Komponen inti yang menjadi penilaian modul dari 

segi tampilannya meliputi aspek format, organisasi, daya tarik, bentuk ukuran huruf, 

aspek ruang(spasi kosong), dan konsistensi. Lembar validasi yang dibuat oleh peneliti 

diadaptasi dari penelitian Alfonsus Riski Susanto, namun tetap menyesuaikan dengan 

rancangan modul yang dikembangkan. Selanjutnya membuat rancangan uji 

keterbacaan siswa, komponen inti dari lembar uji keterbacaan siswa meliputi 

beberapa aspek penilaian yaitu aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. 

Lembar uji keterbacaan yang dibuat oleh peneliti diadaptasi dari penelitian Elvira 

Resa Krismasari, ada beberapa penilaian yang dimodifikasi sesuai dengan rancangan 

modul yang dikembangkan. Selanjutnya membuat lembar analisis kebutuhan 

wawancara. Lembar analisis kebutuhan wawancara digunakan oleh peneliti sebagai 
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pedoman dalam melakukan wawancara dengan guru matematika. Pedoman 

wawancara ini memuat serangkaian pertanyaan yang akan dilontarkan kepada guru 

untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan. Hal ini dapat dilihat 

pada lampiran 1. 

Proses validasi terhadap modul pembelajaran matematika materi sistem 

persamaan linear tiga variabel berbasis pedagogical content knowledge pada siswa 

SMA dilakukan oleh 5 orang validator yaitu 2 orang dosen sebagai validator 1 (V1), 

dan validator 2 (V2), dan 2 orang guru matematika sebagai validator 3 (V3), dan 

validator 4 (V4). Setiap validator diberikan instrument berupa lembar validasi modul 

untuk menilai produk sekaligus memberikan saran dan komentar untuk 

kesempurnaan isi modul. Adapun lembar validasi yang diisi oleh dosen untuk melihat 

aspek validitas modul, sedangkan lembar validasi yang diberikan kepada guru untuk 

melihat aspek kepraktisan modul. 

Keterangan: 

Tabel 4.2 Tim Validator Ahli Media dan Ahli Materi 

Validator Profesi 

Validator 1 (V1) Salah satu guru di MAN 2 Banda Aceh. Beliau 

adalah salah satu guru yang aktif dalam program 

MGMP dan paham penelitian tentang pengembangan 

dan perangkat pembelajaran. 

 

Validator 2(V2) Salah satu dosen pendidikan matematika  UIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang mengampu mata kuliah 

matematika kewirausahaan yang paham penelitian 

pengembangan. 
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Validator 3 (V3) Seorang guru mata pelajaran matematika yang telah 

lulus sertifikasi, telah mengajar selama 15 tahun. 

Validator 4 (V4) Seorang guru mata pelajaran matematika yang telah 

lulus sertifikasi dan telah menjadi pendidik selama 5 

tahun. 

 

Proses validasi ini dilakukan bertujuan untuk menegtahui kelayakan produk 

baik dari segi isi maupun dari segi tampilannya, penilaian yang dilakukan 

berdasarkan para pakar dan praktisi pendidikan matematika. Hasil validasi ini 

memuat data berupa angka skala 1 sampai 5 yang memiliki kriteria penilaian yang 

telah ditetapkan oleh peneliti, serta saran dan komentar yang diberikan oleh validator 

untuk perbaikan produk agar layak untuk digunakan. 

Data hasil validasi modul pembelajaran matematika berbasis pedagogical 

content knowledge pada siswa SMA untuk menilai aspek validitas modul diisi oleh 

dosen yaitu validator 1, dan validator 2, Sedangkan untuk menilai aspek kepraktisan 

produk diisi guru yaitu validator 3, dan validator 4. Hasil validasi modul yang telah 

diisi oleh ahli materi yang telah dihitung rata-rata penilaian disajikan pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Modul 

a. Penilaian Modul dari Segi Isi 

No Kriteria Penilaian 

Skor Rata-

rata 

per 

kriteria 

Rata-

rata per 

aspek 
V1 V2 

Bagian Pembuka 

1 Tampilan cover, tata letak dan ukuran 

huruf sudah sesuai dan menarik 
4 4 4 

4,16 

2 Halaman awal sudah sesuai dari segi 

penulisan 
4 4 4 

3 Terdapat kata pengantar 5 5 5 

4 

 

Daftar isi yang disajikan sudah sesuai 

dengan format dan isi modul 
5 5 5 

5  Penyajian deskripsi modul mampu 

mengambarkan isi modul 
4 4 4 

6  Kompetensi Dasar (KD), Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan 

Pembelajaran (TP) dituliskan secara 

jelas 

3 4 3,5 

7 Kesesuaian indikator, pencapaian 

kompetensi dengan kompetensi dasar 
4 4 4 

8 

 

Petujuk penggunaan modul yang 

disajikan sudah cukup jelas dan 

mudah dipahami 

4 4 4 

9 Penampilan peta konsep 

menggambarkan cakupan materi 
4 4 4 

Bagian Inti 

10 Kesesuaian isi materi pembelajaran 

dengan kompetensi dasar (KD) dan 

tujuan pembelajaran(TP) 

4 4 4 
3,94 

11 Penyajian pedagogical content 

knowledge yang mengacu pada model 

problem based learning (PBL) 

terdapat pada isi modul 

3 4 3,5 

12 Permasalahan yang disajikan sesuai 

dengan materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

4 4 4 

13 Contoh-contoh soal yang disajikan 

pada modul sesuai dengan materi 

sistem persamaan linear tiga variabel 

3 4 3,5 

14 Kegiatan belajar peserta didik yang 4 4 4 
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terdapat dalam modul dapat membantu 

peserta didik memahami materi 

15 

 

Di akhir kegiatan pembelajaran 

terdapat kesimpulan yang dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi 

4 4 4 

 

16 Soal-soal latihan relevan dengan 

materi pembelajaran 
3 4 3,5 

17 Soal-soal latihan mampu melatih 

peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya 

4 4 4 

18 Memuat kunci jawaban evaluasi 

pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik mengetahui kebenaran 

jawaban yang telah dibuat 

4 4 4 

19 Memuat seluruh materi satu unit 

kompetensi dalam satu modul 
4 4 4 

20 Materi pembelajaran yang dikemas 

dalam unit-unit kecil sehingga 

memudahkan peserta didik belajar 

secara tuntas 

4 4 4 

21 Materi pada modul ini telah disusun 

secara runtut dan sistematis 
4 4 4 

22 Modul yang telah dirancang dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

belajar mandiri 

5 4 4,5 

23 Modul pembelajaran dapat digunakan 

tanpa bantuan cetak lainnya 
4 4 4 

24 Modul yang dirancang dapat dipelajari 

secara mandiri 
4 4 4 

25 Penggunaan istilah dan struktur 

kalimat pada modul sudah sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

4 4 4 

26 Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dipahami 
4 4 4 

27 Terdapat umpan balik atau pedoman 

penilaian sehingga 

peserta didik mengetahui tingkat 

penguasaan materi 

4 4 4 

Bagian Penutup 

28 Terdapat rangkuman yang dapat 

membantu peserta didik memahami 
4 4 4 

4,0 
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secara keseluruhan 

29 Terdapat soal uji kompetensi di akhir 

modul yang dapat membantu peserta 

didik memahami konsep secara 

keseluruhan 

4 4 4 

     

30 Memuat kunci jawaban uji kompetensi 

yang dapat membantu peserta didik 

mengetahui kebenaran jawaban yang 

telah dibuat 

4 4 4 

31 Terdapat glosarium/istilah-istilah yang 

berisi definisi-definisi konsep yang 

dibahas dalam modul dengan tujuan 

untuk mengingat kembali konsep yang 

telah dipelajari 

4 4 4 

32 Memuat daftar pustaka 4 4 4 

Rata-rata total 3,97 4,06 4,01 4,03 

 

  

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh tabulasi data hasil validasi modul oleh 2 

validator, analisis peneliti terhadap penilaian validator ahli didapati 1) pada bagian 

pembuka isi modul diperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,16 . Pada aspek ini V1 

memberikan penilaian “3” pada kriteria point “6” dengan kategori “cukup sesuai” . 

Pada kriteria ini V1 memberikan saran dan komentar, bagian indikator lebih baik 

dituliskan “ menentukan penyelesaian” disesuaikan dengan bunyi KD. Sehingga 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) setelah mendapatkan saran dari validator 

menjadi “ menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

metode substitusi, menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan metode eliminasi, dan menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode gabungan (eliminasi-substitusi).” 2) pada bagian inti isi 

modul diperoleh rata-rata per aspek 3,94. Pada bagian inti V1 cenderung memberikan 
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penilaian dibawah “4” yaitu VI memberikan nilai “3” pada kriteria poin “11”. 

Berdasarkan saran yang diberikan sebaiknya modul yang dirancang disesuaikan 

dengan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL). Seharusnya berikan 

permasalahan pada setiap awal kegiatan pembelajaran. Kemudian pada kriteria poin 

“13, dan 16” VI memberikan penilaian “3” dengan katagori “cukup sesuai”. 

Berdasarkan komentar VI banyak contoh soal dan soal yang belum sesuai dengan 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga  Variabel. Sebaiknya contoh soal dan soal yang 

dicantumkan pada modul disesuaikan dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga  

Variabel dan juga berkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari.  3) pada bagian 

penutup diperoleh rata-rata per aspek 4,0 . pada bagian ini V1, dan V2 rata-rata 

memberikan penilaian dengan kategori “ sesuai dan sangat sesuai”. Berdasarkan 

uraian di atas rata-rata total hasil penilaian validasi modul untuk setiap aspek 

diperoleh sebesar 4,03 dengan kriteria sangat valid. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Modul dari Segi Tampilan 

b. Penilaian Modul dari Segi Tampilan Media 

No Kriteria Penilaian 

Skor 
Rata-

rata 

per 

kriteria 

Rata-

rata per 

aspek V1 V2 

1 Format orientasi kertas yang 

digunakan (vertikal/horizontal) 
5 5 5 

5,0 

2 Pemilihan ukuran kertas yang 

digunakan sesuai isi modul 
5 5 5 

3 Ukuran huruf, jenis huruf dan margin 

sesuai dengan ukuran kertas 
5 5 5 

Organisasi 

4 Terdapat pendahuluan modul 5 5 5 4,45 

5 Kegiatan pembelajaran telah disajikan 5 4 4,5 

6 Terdapat latihan evaluasi diakhir 4 4 4 
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setiap kegiatan pembelajaran dan 

latihan kompetensi akhir 

7 Terdapat rangkuman materi 5 5 5 

8 Terdapat kunci jawaban 5 5 5 

9 Terdapat daftar pustaka 5 5 5 

10 Penyajian kata mudah dibaca 4 4 4 

11 Penyajian kalimat mudah dibaca 4 4 4 

12 Perorganisasian isi materi secara 

berurutan dan sistematis 
4 4 4 

13 Perorganisasian gambar dan ilustrasi 

sudah sesuai 
4 4 4 

Daya Tarik 

14 Susunan dan tata letak (template, 

gambar dan ilustrasi) proporsional 
5 5 5 

4,50 

15 Bagian sampul (cover) dengan 

mengkombinasikan warna, gambar 

(ilustrasi) dan ukuran huruf yang 

sesuai 

5 4 4,5 

16 Warna yang dipakai pada modul 

pembelajaran sesuai 
5 4 4,5 

17 Penempatan judul kegiatan belajar, 

sub judul dan angka halaman tidak 

menganggu peserta didik dalam 

belajar 

5 4 4,5 

18 Tata letak gambar dan tulisan pada 

modul cukup menarik 
4 4 4 

Bentuk dan ukuran huruf 

19 Ukuran huruf judul lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan huruf isi 

modul 

4 

 
5 4,5 

4,40 

20 Penggunaan huruf antar judul, sub dan 

isi modul menarik 
4 4 4 

21 Tidak terlalu banyak kombinasi jenis 

huruf 
4 5 4,5 

22 Penggunaan huruf yang mudah dibaca 5 4 4,5 

23 Kombinasi warna huruf sudah sesuai 5 4 4,5 

Aspek ruang( spasi kosong) 

24 Spasi pada halaman sampul sudah 

sesuai 
4 5 4,5 

4,35 

25 Spasi huruf antar paragraph sudah 

sesuai dan konsisten 
4 5 4,5 

26 Kata-kata asing dimiringkan 4 4 4 
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27 Pergantian antar paragraf dimulai 

dengan huruf kapital 
4 5 4,5 

Konsistensi 

28 Bentuk templet, jenis huruf dan 

ukuran huruf secara konsistensi dari 

halaman ke halaman 

4 

 
4 4 

4,0 

29 Jarak antara judul dengan baris 

pertama konsisten 
4 4 4 

30 Letak gambar halaman konsisten 4 4 4 

31 Letak gambar, ilustrasi, tabel dan 

bagan konsisten 
4 4 4 

Rata-rata total 4.45 4,41 4,43 4,45 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh tabulasi data hasi validasi modul oleh 2 

validator dari segi tampilan modul didapati 1) pada bagian format diperoleh rata-rata 

per aspek sebesar 5,0 Pada bagian format kecendrungan penilaian yang diberikan 

validator adalah poin “5” dengan kriteria “sangat sesuai”. Poin “5” diperoleh dari 

penilaian validator terhadap aspek format dengan melihat rata-rata kecendrungan 

penilaian yang diberikan untuk setiap aspek. Walaupun ada satu validator yang 

memberikan penilaiaian “4”. 2) Pada bagian organisasi modul memperoleh rata-rata 

per aspek sebesar 4,45. Pada bagian organisasi kecendrungan penilaian yang 

diberikan oleh validator adalah poin “4” dengan kriteria “ sesuai”. Penilaian ini 

diperoleh dari penilaian validator terhadap bagian organisasi modul dengan melihat 

rata-rata kecendrungan penilaian yang diberikan untuk setiap aspek penilaian. 3) Pada 

bagiaan daya tarik memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,50. Pada bagian ini rata-

rata kecendrungan penilaian yang diberikan oleh validator adalah “ 4” dengan kriteria 

“sesuai”. 4) pada bagian bentuk dan ukuran huruf diperoleh rata-rata per aspek adalah 
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4,35. Pada bagian ini kecendrungan penilaian yang diberikan oleh validator adalah 

poin “ 4” dengan kriteria “sesuai”. 5) Pada bagian aspek ruang (spasi kosong) 

diperoleh rata-rata per aspek adalah 4,0. Pada bagian ini kecendrungan penilaian yang 

diberikan oleh validator adalah poin “ 4” dengan kriteria “sesuai” 6) pada bagian 

konsistensi diperoleh nilai rata-rata per aspek adalah 4,0 . pada bagian ini 

kecendrungan penilaian yang diberikan validator yaitu poin “4” dengan kriteria 

“sesuai”. Berdasarkan uraian di atas rata-rata total hasil penilaian validasi modul 

untuk setiap aspek diperoleh sebesar 4,45 dengan kriteria sangat valid.  

Meskipun modul pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator ahli dan 

hasil yang diperoleh memenuhi kriteria sangat valid, akan tetapi terdapat komentar 

dan saran yang diberikan oleh setiap validator, yang dapat dijadikan oleh peneliti 

sebagai masukan untuk perbaikan modul yang dikembangkan. Berikut ini hasil revisi 

modul pada draf I. 

Tabel 4.5 Hasil Revisi Modul Oleh Dosen Validator satu, dan Dosen Validator 

Dua 

Val Rancangan Awal Saran Validator Hasil Revisi 

V1  Indikator dirumuskan 

belum spesifik dan 

peneliti belum 

memunculkan 

indikator yang sesuai 

dengan bunyi KD, 

yang terdapat pada 

indikator “menghitung 

himpunan 

penyelesaian dari 

SPLTV menggunakan 

metode substitusi, 

menghitung himpunan 

Pada bagian indikator 

lebih baik dibuat secara 

spesifik dan gunakan 

kalimat “menentukan 

penyelesaian” 

 
 

 

Modul diperbaiki 

dengan mengganti 

kalimat “menghitung 

himpunan 

penyelesaian dari 

SPLTV menggunakan 

metode substitusi, 

menghitung himpunan 

penyelesaian dari 

SPLTV menggunakan 

metode Eliminasi, 

menghitung himpunan 

penyelesaian dari 
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penyelesaian dari 

SPLTV menggunakan 

metode Eliminasi, 

menghitung himpunan 

penyelesaian dari 

SPLTV menggunakan 

metode Gabungan 

(Eliminasi-substitusi)” 

SPLTV menggunakan 

metode Gabungan 

(Eliminasi-substitusi)” 

sehingga bunyi 

kalimat berubah 

menjadi “ menentukan 

penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga 

varaiabel dengan 

metode substitusi, 

menentukan 

penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga 

varaiabel dengan 

metode eliminasi, 

menentukan 

penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga 

varaiabel dengan 

metode gabungan 

(eliminasi-substitusi).”  

 

V1  Pada tujuan 

pembelajaran, bagian 

metode menggunakan 

kata “simulasi, 

diskusi, dan tanya 

jawab” seperti berikut 

ini: 

 “Setelah mengikuti 

proses pembelajaran 

melalui pendekatan 

Pedagogical Content 

Knowledge(PCK) 

dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning 

melalui metode 

simulasi, diskusi dan 

tanya jawab peserta 

didik dapat 

Menjelaskan sistem 

Sebaiknya penyebutan 

kata “simulasi” diganti 

dengan” Demostrasi” 

 

Modul diperbaiki 

dengan mengantikan 

kata simulasi menjadi 

kata “demostrasi” 

seperti berikut ini: 

 

“Setelah mengikuti 

proses pembelajaran 

melalui pendekatan 

Pedagogical Content 

Knowledge(PCK) 

dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning 

melalui metode 

demostrasi, diskusi 

dan tanya jawab 

peserta didik dapat 

menjelaskan sistem 

persamaan linear tiga 
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persamaan linear tiga 

variabel” 

variabel dari masalah 

kontekstual” 

VI Rancangan awal untuk 

desain kegiatan 

belajar 1, bagian 

keterangan dari 

bentuk umum sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

simbol penghubung 

sama  dengan (=) 

 

  ,   ,    ,   , ,   , 

  ,   ,   ,    = 

koefisien 

x, y, z  = variabel 

  ,   ,     =  

konstanta 

                        

x

             

 

 

 

 

pada bagian kegiatan 

belajar 1, bagian 

keterangan dari bentuk 

umum sistem linear tiga 

variabel, ganti simbol 

penghubung sama 

dengan(=) dengan kata 

“adalah” 

 
 

modul diperbaiki pada 

keterangan dari bentuk 

umum sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan kata 

“adalah” 

sehingga keterangan 

dari bentuk umum 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

berubah menjadi: 

  ,   ,    ,   , ,   , 

  ,   ,   ,    adalah 

koefisien 

x, y, z  adalah variabel 

  ,   ,     adalah 

konstanta 

V1 Rancangan awal 

sebelumnya pada 

masalah, hanya 

terdapat satu masalah 

saja, dan pada 

sebelum harga salak 

,jeruk dan apel 

menggunakan kalimat 

“adalah” 

 

Masalah 1: Hari 

minggu kemarin Ayu, 

Intan dan  Bima pergi 

Tambahkan masalah 

pembanding satu 

lagi,dan  sebelum harga 

salak ,jeruk dan apel 

menggunakan kalimat 

“adalah” ganti kata 

tersebut menjadi  

“dengan harga” 

 

Modul diperbaiki 

dengan menambahkan 

satu tambahan 

masalah, dan sebelum 

harga salak ,jeruk dan 

apel menggunakan 

kalimat “dengan 

harga” 

Sehingga menjadi 

sebagai berikut. 

Masalah 1: 

Hari minggu kemarin 

Ayu, Intan dan  Bima 
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ke pasar bersama-

sama. Ayu membeli 2 

kg salak, 2 kg jeruk, 

dan 3 kg apel adalah 

Rp180.000,00. Intan 

membeli 1 kg salak, 2 

kg jeruk, dan 2 kg 

apel adalah 130.000 

Dan Bima membeli 3 

kg salak, 1 kg jeruk, 

dan 1 kg apel adalah 

Rp115.000,00. 

Berapakah harga 1 kg 

jeruk? 

 

 

 
 

 

pergi ke pasar 

bersama-sama. Ayu 

membeli 2 kg salak, 2 

kg jeruk, dan 3 kg apel 

dengan harga 

Rp180.000,00. Intan 

membeli 1 kg salak, 2 

kg jeruk, dan 2 kg apel 

dengan harga 

Rp130.000,dan Bima 

membeli 3 kg salak, 1 

kg jeruk, dan 1 kg apel 

dengan harga 

Rp115.000,00. 

Buatlah model 

matematika dari 

masalah tersebut? 

 

V1 Pada ayo menggali 

informasi , pada poin 

ke 2 dan ke 3 berbunyi 

Poin 2 :Pahami juga 

materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

kamu dan tanyakan 

jika ada kesulitan 

dalam memahami 

materi 

Poin 3: Diskusikan 

dengan teman 

kelompok kamu 

terkait pertanyaan 

pada masalah yang 

telah diberikan untuk 

disajikan ke depan 

kelas. 

 

  

Hilangkan poin ke 2 

dan 3, kemudian 

tambahkan pertanyaan 

lainnya seperti “ apa 

saja ciri-ciri dari sistem 

persamaan linear tiga 

variabel” 

 

Modul diperbaiki 

dengan 

menghilangkan poin 

ke 2 dan ke 3, dan 

menambahkan 

beberapa pertanyaan 

lainnya yaitu: 

“ Diskusikan dengan 

teman kelompok kamu 

untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

berikut:  

 Apakah yang 

dimaksud 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel? 

 Bagaimanakah  

bentuk umum 

persamaan 
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linear tiga 

variabel? 

 Tuliskan satu 

contoh sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dalam 

kehidupan 

sehari-hari? 

V1 Pada kegiatan belajar 

2, bagian “ayo 

menanya” , 

pertanyaan dibuat 

digabungkan dalam 

satu kotak . 

Seperti berikut ini: 

Sebelum kalian 

menyelesaikan 

permasalahan di atas, 

kalian harus 

menentukan langkah 

awal yang harus 

dilakukan. Misalnya 

dengan mengubah 

permasalahan tersebut 

ke dalam bentuk 

matematika agar 

mudah diselesaikan. 

Selanjutnya 

bagaimana langkah-

langkah dalam 

mengubah masalah 

kontekstual ke dalam 

bentuk matematika? 

Apakah dengan 

memisalkan, atau 

mengubah variabel-

variabelnya? Untuk 

lebih memahami 

bagaimana cara 

Pisahkan beberapa soal 

ke dalam kotak 

jawaban. 

  

pada kegiatan belajar 

2, bagian “ayo 

menanya” 

memisahkan beberapa 

pertanyaan ke dalam 

kotak jawaban 

Pada kotak ayo 

menanya : Buatlah 

kelompok bersama 

teman-teman dikelas, 

dengan jumlah 4-5 

orang perkelompok, 

untuk menyelesaikan 

permasalahan 1 yang 

telah diberikan pada 

tahap orientasi 

masalah. 

Kemudian tulislah 

jawaban saudara pada 

kotak yang telah 

disedikan dibawah ini! 

 Pada kotak jawaban: 

Bagaimana cara 

mengubah 

permasalahan 1 

menjadi model 

matematika?, 

Bagaimana bentuk 

persamaan matematis 

dari permasalahan 

diatas? 
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mengubah soal 

kontekstual ke dalam 

bentuk matematika, 

ayo kita menggali 

informasi. 

 

 

VI Pada kegiatan belajar 

3 materi menentukan 

penyelesaian dengan 

metode 

substitusi,bagian 

permasalahan soal 

yang berbunyi 

“ Di dalam dompet 

Ayu terdapat uang 

lima ribuan, seribuan, 

dan lima ratusan yang 

semuanya berjumlah 

Rp 30.000,00. Jumlah 

uang lima ratusan dan 

lima ribuan adalah Rp 

20.000,00. Selebihnya 

uang seribuan. Selisih 

uang lima ribuan dan 

uang seribuan 

jumlahnya sama 

dengan uang lima 

ratusan. Tentukan 

banyak uang tersebut 

masing-masing!” 

Ubahlah bentuk soal 

pada permasalahan, 

dengan soal yang 

kontekstual 

 

 

Setelah soal direvisi 

oleh peneliti, bunyi 

soal berikut sebagai 

berikut: 

Pada hari minggu 

kemarin ,ada 3 siswa 

pergi berbelanja 

perlengkapan sekolah, 

siswa A membeli  4 

buku tulis, 1 pensil 

dan 1 pulpen seharga 

Rp. 12.000, siswa B 

membeli  2 buku 

tulis,1 pensil, seharga 

Rp.10.000, dan siswa 

C membeli  5 pensil, 3 

pulpen seharga Rp. 

16.000. Berapa harga 

satu buku tulis ? 

 

V2 Rancangan awal 

peneliti membuat  

masalah 2 pada 

kegiatan belajar 1, 

dengan bunyi: harga 2 

kg jeruk dan 1 kg 

salak dengan harga 

Rp. 70.000,00, 

sedangkan harga 1 kg 

jeruk dan 3 kg salak 

dengan harga Rp 

85.000,00. Buatlah 

Seharusnya rancangan 

masalah yang diajukan 

berdasarkan persamaan 

linear tiga variabel 

 

Peneliti merevisi pada 

bagian masalah 2 

menjadi:  

“Harga 2 kg rambutan, 

1 kg langsat, dan  1 kg 

salak dengan harga Rp 

70.000,00, sedangkan 

harga 1 kg rambutan 

dan 3 kg salak dengan 

harga Rp 85.000,00. 

Dan harga 2 kg 

rambutan dengan 
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model matematika 

dari masalah tersebut? 

 

harga Rp 30.000 . 

Buatlah model 

matematika dari 

masalah tersebut?” 

 

 

       

b.Hasil Uji Kepraktisan 

Kepraktisan modul pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear 

tiga variabel berbasis pedagogical content knowledge  yang dikembangkan oleh 

peneliti dilihat dari hasil data lembar validasi yang diisi oleh guru matematika berupa 

penilaian terhadap modul secara menyeluruh. Serta penilaian lembar uji keterbacaan 

yang diisi oleh siswa. Berikut ini hasil uji praktisi modul berupa penilaian yang 

diberikan oleh guru: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Praktisi Modul Oleh Guru 

a. Penilaian Modul Dari Segi Isi 

No Kriteria Penilaian 

Skor Rata-

rata 

per 

kriteria 

Rata-

rata per 

aspek 
V3 V4 

Bagian Pembuka 

1 Tampilan cover, tata letak dan ukuran 

huruf sudah sesuai dan menarik 
5 5 5 

4,72 

2 Halaman awal sudah sesuai dari segi 

penulisan 
5 4 4,5 

3 Terdapat kata pengantar 5 5 5 

4 Daftar isi yang disajikan sudah sesuai 

dengan format dan isi modul 
5 5 5 

5  Penyajian deskripsi modul mampu 

mengambarkan isi modul 
4 4 4 

6  Kompetensi Dasar (KD), Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan 

Pembelajaran (TP) dituliskan secara 

jelas 

5 5 5 

7 Kesesuaian indikator, pencapaian 5 5 5 
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kompetensi dengan kompetensi dasar 

8 Petujuk penggunaan modul yang 

disajikan sudah cukup jelas dan 

mudah dipahami 

5 4 4,5 

9 Penampilan peta konsep 

menggambarkan cakupan materi 
5 4 4,5 

Bagian Inti 

10 Kesesuaian isi materi pembelajaran 

dengan kompetensi dasar (KD) dan 

tujuan pembelajaran(TP) 

5 5 5 
4,66 

11 Penyajian pedagogical content 

knowledge yang mengacu pada model 

problem based learning (PBL) 

terdapat pada isi modul 

4 5 4,5 

12 Permasalahan yang disajikan sesuai 

dengan materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

5 4 4,5 

13 Contoh-contoh soal yang disajikan 

pada modul sesuai dengan materi 

sistem persamaan linear tiga variabel 

5 5 5 

14 Kegiatan belajar peserta didik yang 

terdapat dalam modul dapat membantu 

peserta didik memahami materi 

4 5 4,5 

15 Di akhir kegiatan pembelajaran 

terdapat kesimpulan yang dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi 

5 4 4,5 

 

16 Soal-soal latihan relevan dengan 

materi pembelajaran 
4 4 4 

17 Soal-soal latihan mampu melatih 

peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya 

4 5 4,5 

18 Memuat kunci jawaban evaluasi 

pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik mengetahui kebenaran 

jawaban yang telah dibuat 

5 4 4,5 

19 Memuat seluruh materi satu unit 

kompetensi dalam satu modul 
5 5 5 

20 Materi pembelajaran yang dikemas 

dalam unit-unit kecil sehingga 

memudahkan peserta didik belajar 

secara tuntas 

5 5 5 
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21 Materi pada modul ini telah disusun 

secara runtut dan sistematis 
4 5 4,5 

22 Modul yang telah dirancang dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

belajar mandiri 

5 5 5 

23 Modul pembelajaran dapat digunakan 

tanpa bantuan cetak lainnya 
4 4 4 

24 Modul yang dirancang dapat dipelajari 

secara mandiri 
5 4 4,5 

25 Penggunaan istilah dan struktur 

kalimat pada modul sudah sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

5 5 5 

26 Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dipahami 
5 5 5 

27 Terdapat umpan balik atau pedoman 

penilaian sehingga 

peserta didik mengetahui tingkat 

penguasaan materi 

5 5 5 

Bagian Penutup 

28 Terdapat rangkuman yang dapat 

membantu peserta didik memahami 

secara keseluruhan 

5 5 5 
4,80 

29 Terdapat soal uji kompetensi di akhir 

modul yang dapat membantu peserta 

didik memahami konsep secara 

keseluruhan 

5 4 4,5 

     

30 Memuat kunci jawaban uji kompetensi 

yang dapat membantu peserta didik 

mengetahui kebenaran jawaban yang 

telah dibuat 

5 4 4,5 

31 Terdapat glosarium/istilah-istilah yang 

berisi definisi-definisi konsep yang 

dibahas dalam modul dengan tujuan 

untuk mengingat kembali konsep yang 

telah dipelajari 

5 5 5 

32 Memuat daftar pustaka 5 5 5 

Rata-rata total 4,78 4,62 4,70 4,72 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil validasi oleh dua orang guru matematika terhadap 

modul pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel yang 
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dikembangkan oleh peneliti menunjukkan penilaian modul terbagi dua bagian yaitu 

1) penilaian modul dari segi isi yang terdiri dari tiga aspek yaitu a) bagian pembuka. 

penilaian pada bagian pembuka memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,72.b) 

bagian inti memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,66 dan c) bagian penutup 

memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,80. Disimpulkan rata-rata penilaian secara 

keseluruhan aspek isi modul diperoleh sebesar 4,72 dengan kriteria sangat valid. 

Tabel 4.7 Hasil Uji praktisi modul oleh guru dari Segi Tampilan 

b. Penilaian modul dari segi tampilan  

No Kriteria Penilaian 

Skor 
Rata-

rata 

per 

kriteria 

Rata-

rata per 

aspek V3 V4 

1 Format orientasi kertas yang 

digunakan (vertikal/horizontal) 
5 5 5 

5,0 

2 Pemilihan ukuran kertas yang 

digunakan sesuai isi modul 
5 5 5 

3 Ukuran huruf, jenis huruf dan margin 

sesuai dengan ukuran kertas 
5 5 5 

Organisasi 

4 Terdapat pendahuluan modul 4 5 5 4,70 

5 Kegiatan pembelajaran telah disajikan 5 4 4,5 

6 Terdapat latihan evaluasi diakhir 

setiap kegiatan pembelajaran dan 

latihan kompetensi akhir 

4 5 4,5 

7 Terdapat rangkuman materi 5 5 5 

8 Terdapat kunci jawaban 5 4 4,5 

9 Terdapat daftar pustaka 5 5 5 

10 Penyajian kata mudah dibaca 5 5 5 

11 Penyajian kalimat mudah dibaca 4 5 4,5 

12 Perorganisasian isi materi secara 

berurutan dan sistematis 
5 5 5 

13 Perorganisasian gambar dan ilustrasi 

sudah sesuai 
4 4 4 

Daya Tarik 

14 Susunan dan tata letak (template, 

gambar dan ilustrasi) proporsional 
4 4 4 

4,40 
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15 Bagian sampul (cover) dengan 

mengkombinasikan warna, gambar 

(ilustrasi) dan ukuran huruf yang 

sesuai 

5 5 5 

16 Warna yang dipakai pada modul 

pembelajaran sesuai 
4 5 4,5 

17 Penempatan judul kegiatan belajar, 

sub judul dan angka halaman tidak 

menganggu peserta didik dalam 

belajar 

4 4 4 

18 Tata letak gambar dan tulisan pada 

modul cukup menarik 
4 5 4,5 

Bentuk dan ukuran huruf 

19 Ukuran huruf judul lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan huruf isi 

modul 

5 

 
5 5 

4,60 

20 Penggunaan huruf antar judul, sub dan 

isi modul menarik 
4 5 4,5 

21 Tidak terlalu banyak kombinasi jenis 

huruf 
5 4 4,5 

22 Penggunaan huruf yang mudah dibaca 4 5 4,5 

23 Kombinasi warna huruf sudah sesuai 4 5 4,5 

Aspek ruang( spasi kosong) 

24 Spasi pada halaman sampul sudah 

sesuai 
5 5 5 

4,50 

25 Spasi huruf antar paragraph sudah 

sesuai dan konsisten 
4 4 4 

26 Kata-kata asing dimiringkan 5 4 4,5 

27 Pergantian antar paragraf dimulai 

dengan huruf kapital 
4 5 4,5 

Konsistensi 

28 Bentuk templet, jenis huruf dan 

ukuran huruf secara konsistensi dari 

halaman ke halaman 

5 

 
5 5 

4,50 

29 Jarak antara judul dengan baris 

pertama konsisten 
4 5 4,5 

30 Letak gambar halaman konsisten 4 4 4 

31 Letak gambar, ilustrasi, tabel dan 

bagan konsisiten 
4 5 4,5 

Rata-rata total 4,48 4,70 4,61 4,61 
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Berdasarkan hasil validasi guru pada Tabel 4.7 penilaian guru dari segi 

tampilan modul terdiri dari enam aspek penilaian yaitu 1) aspek format. Penilaian 

aspek format memperoleh rata-rata per aspek sebesar 5,0. 2) aspek organisasi 

memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,70. 3) aspek daya tarik memperoleh rata-

rata per aspek sebesar 4,40. 4) aspek bentuk dan ukuran huruf memperoleh rata-rata 

per aspek sebesar 4,60. 5) aspek ruang(spasi kosong) memperoleh rata-rata per aspek 

sebesar 4,50. Dan 6) aspek organisasi memperoleh rata-rata per aspek sebesar 4,50. 

Disimpulkan hasil uji rata-rata terhadap penilaian modul dari segi tampilan secara 

keseluruhan aspek memperoleh rata-rata sebesar 4,61 dengan kriteria sangat baik. 

Meskipun penilaian modul pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content 

Knowledge pada siswa SMA oleh dua orang guru matematika dengan kategori 

penilaian sangat baik. Namun masih ada beberapa saran dan masukan terhadap 

modul pembelajaran matematika hasil draf II. 

                         Tabel 4.8 Hasil validasi dari guru matematika 

Validator Saran dan Masukan Perbaikan 

V3 Modul sudah bagus pada isi di 

dalamnya, tata bahasa sudah tersusun 

dengan baik, modul ini layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

-- 

V4 Pada soal evaluasi kegiatan belajar 

1,rubah sedikit bentuk soal pada 

materi menjelaskan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

Peneliti mengganti 

salah satu bentuk soal 

pada evaluasi kegiatan 

belajar 1 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 terdapat saran dan masukan dari guru matematika 

untuk perbaikan modul. Ada satu hal yang perlu diperbaiki oleh peneliti sebelum 
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pembelajaran di uji keterbacaan kepada peserta didik di sekolah. Berikut ini hasil 

revisi modul pada draf II berdasarkan saran masukan dari guru: 

a. Sebelum revisi                                                  b. Sesudah revisi 

        
   Gambar 4.2 Perbaikan Soal Evaluasi 

Sebelumnya peneliti membuat bentuk soal pada no 5 sama dengan bentuk 

soal no 4. Namun setelah mendapatkan saran dari guru matematika sebaiknya pada 

soal no 5 dibedakan sedikit dengan soal nomor 4. 

Tabel 4.9 Hasil lembar Uji keterbacaan siswa 

Indikat

or 

penilai

an 

Kriteria 

penilaian 

Skor Rat

a-

rata 

per 

krit

eria 

Rata

-

rata 

per 

aspe

k 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

Ketert

arikan 

Tampilan 

modul 

matematika ini 

menarik 

5 4 4 5 4 4 4,33 4,69 

Modul 

matematika ini 

membuat saya 

lebih 

bersemangat 

dalam belajar 

matematika 

5 5 5 5 5 5 5,0 

Dengan 

menggunakan 

modul ini dapat 

4 5 5 5 5 5 4,83 
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membuat saya 

belajar 

matematika 

Modul 

matematika ini 

mendukung 

saya untuk 

menguasai 

pelajaran 

matematika 

khususnya 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4 5 5 5 5 5 4,83 

 Setiap awal 

kegiatan 

pembelajaran 

terdapat 

kompetensi 

dasar, tujuan 

pembelajaran 

dan Petunjuk 

Penggunaanya 

yang didesain 

dengan 

menarik 

sehingga 

mendorong 

keinginan saya 

untuk belajar 

5 4 4 4 4 4 4,16  

Dengan adanya 

kegiatan siswa 

membuat saya 

lebih 

bersemangat 

dalam belajar 

5 5 5 5 5 5 5,0 

Materi Penyajian 

materi dalam 

modul ini 

berkaitan 

5 5 4 4 5 5 4,66 4,56 
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dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

Penyajian 

materi dalam 

modul ini 

mudah saya 

pahami 

4 5 5 4 5 5 4,66 

Setiap awal 

kegiatan 

pembelajaran 

terdapat 

penjelasan 

yang berkaitan 

dengan materi 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4 5 4 5 4 5 4,50 

 

 

Modul 

matematika ini 

mendorong 

saya untuk 

menuliskan 

jawaban pada 

lembar 

jawaban yang 

telah 

disediakan 

terkait masalah 

dalam mencari 

penyelesaian 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4 5 5 5 5 5 4,83  

Modul 

matematika ini 

memuat contoh 

sehingga 

menguatkan 

pemahaman 

4 5 5 5 4 5 4,66 
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konsep 

matematika 

pada materi 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

Modul ini 

memuat soal 

evaluasi 

pembelajaran 

yang disertai 

dengan kunci 

jawaban 

sehingga 

membuat saya 

mengetahui 

kebenaran 

jawaban yang 

dibuat 

4 4 4 4 4 4 4,0 

 Modul ini 

memuat 

pedoman 

penilaian 

sehingga saya 

mengetahui 

seberapa jauh 

pemahaman 

konsep terkait 

materi sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

5 5 5 4 5 4 4,66  

Bahasa Kalimat dan 

paragraph yang 

digunakan 

dalam modul 

ini jelas dan 

mudah 

dipahami 

5 5 5 5 5 4 4,83 4,83 

Bahasa yang 

digunakan 

5 5 4 5 5 5 4,83 
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dalam modul 

ini sederhana 

dan mudah 

dimengerti 

Huruf yang 

digunakan 

sederhana dan 

mudah dibaca 

5 5 5 5 5 4 4,83 

Rata-rata total 4,69 

 

 Uji keterbacaan modul dilakukan dengan mengambil enam respon peserta 

didik yaitu Khaira Ummati(P1), Bella Salsabila (P2), Nur Khatijah(P3), Eva Muliana 

(P4), Aulia Tasnim(P5), dan Nazila Kirami (P6). Berdasarkan tabel 4.6 setelah 

dilakukan uji keterbacaan oleh enam siswa yang menunjukkan uji keterbacaan 

terhadap modul pembelajaran matematika berbasis (PCK) dari enam siswa diperoleh 

dari segi ketertarikan rata-rata per aspek diperoleh sebesar 4,69. segi materi rata-rata 

per aspek diperoleh sebesar 4,56. Dan segi bahasa rata-rata per aspek diperoleh 

sebesar 4,83. Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh rata-rata total uji keterbacaan siswa 

secara keseluruhan sebesar 4,69 dengan kriteria sangat layak. 

        Tabel 4.10 Komentar siswa terhadap uji keterbacaan modul 

Siswa   Komentar 

P1 Dengan memahami dan belajar pada modul ini wawasan 

pengetahuan saya bertambah baik  

P2 Modulnya menarik, berbeda dengan buku yang biasa kami 

gunakan 

P3 Dengan adanya modul ini saya lebih dapat memahami materi 

spltv,modulnya menarik 

P4 Modulnya menarik, membuat saya semangat dalam belajar 

P5 Modul ini membuat saya semangat dalam belajar 

P6 Modul ini bagus, dan mudah memahami 
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B. Pembahasan 

Pengembangan modul pembelajaran ini telah dilakukan melalui serangkaian 

kegiatan pengembangan mulai dari tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan 

(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 

Serangkaian kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk baru 

berupa modul pembelajaran matematika sistem persamaan linear tiga variabel 

berbasis pedagogical content knowledge (PCK) pada siswa SMA. 

1. Tahap define (pendefinisian) 

Pada tahap difine (pendefinisian) ada beberapa serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti dalam pengembangan ini mulai dari analisis ketersedian 

bahan ajar, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas sampai dengan 

analisis tujuan. Analisis ketersediaan bahan ajar dilakukan untuk mengetahui bahan 

ajar seperti apa yang selama ini digunakan oleh guru dan siswa didalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan analisis peneliti bahan ajar yang digunakan oleh guru 

selama ini masih berupa bahan ajar yang disediakan oleh sekolah yaitu berupa buku 

paket yang didalamnya memuat materi, contoh soal dan latihan soal disetiap akhir 

pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan solusi 

dengan melakukan proses pembaharuan pada bahan ajar yang digunakan oleh guru 

dan siswa di sekolah yaitu dengan mengembangkan modul pembelajaran matematika 

berbasis pedagogical content knowledge(PCK).  

Setelah melalui kegiatan analisis ketersedian bahan ajar dilanjutkan dengan 

kegiatan analisis konsep. Pada kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui konsep dasar 
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dari Setelah analisis konsep selesai dilakukan, langkah selanjutnya dilakukan analisis 

tugas, yaitu kegiatan berupa merumuskan indikator pencapaian kompetensi minimal 

yang harus dicapai oleh siswa setelah mempelajari materi sistem persamaan linear 

tiga variabel. Kemudian analisis tugas selesai dilakukan, langkah selanjutnya 

dilakukan spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu merumuskan tujuan akhir dari produk 

ini yaitu melakukan pengembangan dan menghasilkan modul pembelajaran 

matematika berbasis pedagogical content knowledge(PCK). 

2. Tahap Design (perancangan) 

Kegiatan yang dilakukan pada  tahap perancangan yaitu peneliti melakukan 

rancangan berupa modul pembelajaran, lembar validasi modul, dan lembar uji 

keterbacaan siswa. Modul dirancang sesuai dengan komponen-komponen apa saja 

yang harus dalam sebuah modul yang baik dan menetapkan format penulisan yang 

memenuhi syarat ketertarikan suatu modul, baik dari segi isi modul maupun dari segi 

tampilan modul. Hal ini dipertimbangkan agar modul berfungsi sesuai dengan yang 

diinginkan. Penyajian materi pada modul ini juga diperkuat dengan kegiatan siswa 

dan contoh-contoh soal beserta soal evaluasi pembelajaran, kunci jawaban beserta 

pedoman penilaian. Menurut Vembriarto komponen utama yang perlu ada didalam 

sebuah modul adalah tinjauan materi pembelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, 

dan latihan soal.
2
 Berdasarkan pendapat ahli di atas modul yang dikembangkan oleh 

peneliti dari segi isi telah memenuhi kelengkapan kelayakan isi modul. 

______________ 
2
 Vembrianto, “Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik pada 

Kelas X Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO, 

Vol. 2, No. 1, Juni 2017 
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Peneliti memperhatikan unsur-unsur apa saja yang harus ada dalam sebuah 

modul yang baik, oleh karena itu penting sekali peneliti memperhatikan elemen mutu 

modul yang menarik dari segi tampilan. Supaya modul yang dihasilkan mampu 

memerankan fungsinya dalam pembelajaran yang efektif, instrumen penelitian yang 

dirancang oleh peneliti berupa lembar validasi ahli memuat penilaian dari segi isi 

modul dan dari segi tampilan modul. Penilaian dari segi isi modul meliputi bagian 

pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Penilaian dari segi tampilan modul memuat 

aspek format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, aspek ruang (spasi 

kosong) dan konsistensi. Instrumen lembar validasi ini dibuat berdasarkan adaptasi 

dari penelitian sebelumnya, namun ada beberapa kriteria penilaian yang dimodifikasi 

sesuai dengan modul yang dirancang. Begitu juga dengan lembar uji keterbacaan 

siswa penilaian meliputi aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. Lembar 

validasi ini diperoleh dari penelitian sebelumnya selanjutnya dimodifikasi oleh 

peneliti sesuai dengan modul yang dikembangkan. 

3. Tahap develop (pengembangan) 

Setelah tahap perancangan selesai dilakukan, selanjutnya dilanjutkan pada 

tahap pengembangan (develop). Modul pembelajaran yang telah siap dirancang 

selanjutnya divalidasi oleh validator dengan berpedoman pada lembar penilaian yang 

telah dirancang pada tahap design. Pada tahap I dilakukan validasi modul oleh 2 

validator yaitu 2 orang dosen. 

Setelah melalui tahap validasi diperoleh saran dan masukan dari validator, 

selanjutnya peneliti merevisi produk sesuai dengan saran dan komentar yang 
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diberikan. Hasil revisi berupa produk baru ini disebut dengan draf awal berupa modul 

pembelajaran matematika berbasis pedagogical content knowledge (PCK) siswa 

SMA siap untuk diuji cobakan. Hal ini sesuai dengan hasil olah data hasil validasi 

pada Tabel 4.3 penilaian rata-rata per aspek dari segi isi modul diperoleh sebesar 4,03 

dengan kriteria sangat valid dan pada tabel 4.4 penilaian rata-rata per aspek dari segi 

tampilan modul diperoleh sebesar 4,45 dengan kriteria sangat valid. 

Modul yang telah siap direvisi dan telah memenuhi kelayakan kevaliditasan 

selanjutnya akan dilakukan validasi oleh guru matematika. Validasi tahap kedua ini 

dilakukan di sekolah dengan melibatkan dua orang guru matematika, sekaligus 

mengambil data uji keterbacaan siswa dengan subjek sebanyak 6 orang. Kegiatan 

penyebaran lembar validasi ini dilakukan secara bertahap sampai pada akhirnya 

memperoleh komentar dan saran dari keempat guru matematika terkait penilaian 

kelayakan produk. Setelah melakukan hasil validasi oleh guru, penilaian modul 

menunjukkan kriteria sangat layak dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. Oleh 

karena itu, ada beberapa hal yang perlu direvisi kembali oleh peneliti berdasarkan 

saran dan masukan yang diberikan. Hasil revisi pada tahap ini dikatakan sebagai draf 

II. Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh penilaian oleh dua guru matematika diperoleh 

rata-rata per aspek dari segi isi modul sebesar 4,72 dengan kriteria sangat valid dan 

pada tabel 4.7 penilaian dari segi tampilan per aspek sebesar 4,61 dengan kriteria 

sangat valid. 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji keterbacaan siswa oleh enam orang siswa 

menunjukkan rata-rata penilaian pada aspek ketertarikan diperoleh sebesar 4,69 
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dengan kriteria sangat menarik, penilaian dari segi materi memperoleh rata-rata 

penilaian sebesar 4,56 dengan kriteria sangat menarik dan penilaian dari segi bahasa 

memperoleh rata-rata sebesar 4,83 dengan kriteria sangat menarik. Dapat disimpulkan 

rata-rata penilaian uji keterbacaan modul memperoleh rata-rata sebesar 4,69 dengan 

kriteria sangat menarik. Kesimpulan keseluruhan modul pembelajaran matematika 

berbasis pedagogical content knowledge (PCK) pada siswa SMA yang dikembangkan 

peneliti memenuhi kriteria valid dan praktis. 

4. Tahap Disseminate (penyebaran) 

Tahap penyebaran dilakukan setelah melalui tahap pendefinisian, tahap 

perancangan dan tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan proses penyebaran 

modul pada skala yang lebih luas. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk menguji 

kevaliditasan kan keefektivitas produk yang dikembangkan. Namun pada penelitian 

ini tahap penyebaran dilakukan secara online yaitu melalui blog yang nantinya dapat 

diakses secara online oleh para pembaca. Pada penelitian ini tidak dilakukan tahap uji 

coba siswa untuk menguji kefektivitasan produk oleh peneliti dikarenakan tahap ini 

membutuhkan waktu yang lama. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian 

pengembangan ini. Salah satunya penelitian ini menggunakan model 4D dengan 

melibatkan tiga tahapan kegiatan. Hasil penelitian ini hanya dilakukan sampai pada 

tahap uji kevaliditasan dan kepraktisan produk. Hal ini dilakukan karena keterbatasan 

waktu yang dimiliki oleh peneliti. Dan materi yang dimuat pada modul ini hanya 
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materi sistem persamaan linear tiga variabel pada KD 3.3. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Aceh Besar 

tentang pengembangan modul pemeblajaran matematika berbasis pedagogical 

content knowledge (PCK) pada siswa SMA, maka peneliti menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pedagogical 

content knowledge (PCK) pada siswa SMA, yang telah dikembangkan 

menggunakan model 4D. Pengembangan ini diawali dengan tahap 

pendefinisian (define), pada tahap ini ada beberapa sekarangkaian kegiatan 

yang dilakukan mulai dari analisis ketersedian bahan ajar, analisis peserta 

didik, analisis konsep, analisis tugas dan diakhir dilakukan analisis spesifikasi 

tujuan pembelajaran. Setelah tahap pendefinisian selesai dilakukan 

selanjutnya masuk ke tahap perancangan (design), pada tahap ini akan 

dilakukan proses pengembangan modul pembelajaran berbasis pedagogical 

content knowledge khusus pada materi sistem persamaan linear tiga variabel, 

menyusun lembar validasi modul sebagai pedoman penilaian produk yang 

dikembangkan. Setelah selesai melakukan tahap perancangan selanjutnya 

masuk ketahap pengembangan , pada tahap ini, modul beserta lembar validasi 

yang telah siap dirancang selanjutnya untuk divalidasi oleh dua orang 

validator. 
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Setelah modul siap divalidasi oleh semua validator masukan dan saran yang 

diperoleh akan dilakukan revisi produk oleh peneliti. Modul yang telah selesai 

direvisi selanjutnya divalidasi oleh dua orang guru matematika,dan 

mengambil enam siswa untuk dilakukan uji keterbacaan terhadap modul.  

Tahap akhir pada penelitian ini merevisi kembali modul pembelajaran sesuai 

dengan komentar dan saran yang diberikan oleh guru. Draf akhir dari 

penelitian ini berupa modul pembelajaran matematika materi  berbasis 

pedagogical content knowledge pada siswa SMA layak dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar  

2. Hasil pengembangan modul pembelajaran matematika pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel berbasis pedagogical content knowledge pada 

siswa SMA memperoleh kategori valid berdasarkan hasil penilaian dari 

validator. Analisis terhadap hasil validasi ahli diperoleh rata-rata penilaian 

modul dari segi isi sebesar 4,03 berada pada kriteria sangat valid dan rata-rata 

penilaian modul dari segi tampilan sebesar 4,45 berada pada kriteria sangat 

valid. Dapat disimpulkan hasil pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis pedagogical content knowledge memenuhi kriteria valid. 

Berdasarkan hasil respon dari dua orang guru matematika terhadap modul 

pembelajaran diperoleh rata-rata penilaian dari segi isi sebesar 4,72 berada 

pada kategori sangat baik dan penilaian dari segi tampilan modul diperoleh 

rata-rata  sebesar  4,61 berada pada kategori sangat baik. Dapat disimpulkan 

hasil pengembangan terhadap modul pembelajaran berbasis pedagogical 
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content knowledge berdasarkan penilaian oleh guru dapat dikatakan praktis 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan modul pembelajaran 

matematika berbasis pedagogical content knowledge pada siswa SMA yang telah 

dihasilkan dalam penelitian ini sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dapat menggunakan modul pembelajaran matematika 

berbasis pedagogical content knowledge pada siswa SMA didalam belajar untuk 

menambah pengalaman baru. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

acuan dalam penelitian pengembangan lebih lanjut dengan menerapkan model dan 

prosedur pengembangan yang berbeda serta cakupan materi yang lebih luas. Supaya 

dapat menghasilkan modul pembelajaran matematika yang lebih menarik untuk 

penelitian selanjutnya. 



 

102 

 

DAFTAR  KEPUSTAKAAAN 

Abdul Majid.i(2011). iPerencanaan iPembelajaran iMengembangkan iStandar 

Kompetensi iGuru. iBandung: iRemaja iRosdakarya. 

Ahmad iSabri. (2010). iStrategi iBelajar imengajar i& imicro iteaching. tanpa itempat: 

iCiputat iPress. h. i145 

 

Andi iPrastowo.  iPanduan iKreatif iMembuat…., ihal.107 

Andi Prastowo. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: 

Diva Press.  

 

Anwar, Y., Rustaman, N. Y., Widodo, A., & Redjeki, S. (2016). Perkembangan 

Kemampuan Pedagogical Content Knowledge Calon Guru Biologi pada 

Pendekatan Konkuren. Cakrawala Pendidikan, 3, 349-356. 

 

Aziz iAlimul iHidayat, iMenyusun iInstrumen iPenelitian i& iUji iValiditas iReliabilitas, 

iSurabaya: iHealth iBooks iPublishing. ih. i10. 

 

Buchari,A.(2018). iPeran iguru idalam ipengelolaan ipembelajaran. iJurnal iIlmiah 

iIqra, i12920, i106-124. iDOI: i10.30984/jii.v.12i2.897 

 

Budiyono iSaputro. (2017). iManajemen iPenelitian iPengembangan. Yogyakarta: 

iAswada iPressindo. ih. i8 

 

Budiyono iSaputro. (2017). Manajemen iPenelitian iPengembangan i(Research i& 

iDevelopment) iBagi iPenyusun iTesis idan iDisertasi. Yogyakarta: iAswada 

iPressindo. iCet il, ih. i8 

 

Chapoo, S., Thathong, K., & Halim, L. (2014). Biology Teachers Pedagogical 

Content Knowledge in Thailand: Understanding & Practice. Soci l and 

Behavioral Sciences, 116, 442-447. 

 

Daryanto, iAris iDwicahyono. (2014). iPengembangan iPerangkat iPembelajaran i 

i(Silabus, iRPP, iPHB, iBahan iAjar). iYogyakarta i: iGava iMedia 

 

Depdiknas. (2008). Peraturan Pemerintah RI no.19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Jakarta: Depdiknas 

 

Febriana, iR., iYusri, iR., i& iDelyana, iH. i(2020). iModul iGeometri iRuang iBerbasis 

iProblem iBased iLearning iTerhadap iKreativitas iPemecahan iMasalah. 



103 

 

 

 

iAKSIOMA: iJurnal iProgram iStudi iPendidikan iMatematika, i9(1), i93–100. 
ihttps://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2591 

 

Gunawan, iI. (2017). Instruktional imanagement iin iindonesia: iA icase istudy, iJournal 

iof iarts, iScience i i& iCommerce, i8(1),99-107 

 

Ikhsan,K.N..,& iHadi,S.i(2018). Implementasi idan ipengembangan ikurikulum 

i2013.Jurnal iEdukasi i(ekonomi, iPendidikan idan iAkuntansi),6(1), i192-

202,DOI:10.25 i157/je. iV6i1.1682 

 

Ilahi, iN.W.,& iImaniyati, iN. (2016). iPeran iguru isebagai imanajer idalam 

imeningkatkan iefektivitas iproses ipembelajaran, (Jurnal iPendidikan 

iManajemen iPerkantoran) i1(1),99-108.DOI: i10.17509/JPM.Vlil.3343 

 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan. (2017) Materi bimbingan teknis fasilitator 

dan instruktur kurikulum 2013. H.7 

 

Koehler, iM., i& iMishra, iP. i(2009). iWhat iis itechnological ipedagogical icontent 

iknowledge i(TPACK)?. iContemporary iissues iin itechnology iand iteacher 

ieducation, i9(1), i60-70. 

 

Khabibah, Siti.(2006). Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan Soal 

Terbuka untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa SD. Surabaya: UNESA 

 

Kunandar. (2014). iPengertian iperangkat ipembelajaran. iJakarta: i2. h. i4 

Kusumaningrum,D.E.,iArifin, iI.,& iGunawan i(2017). iPendampingan iPengembangan 

iPerangkat iPembelajaran iBerbasis iKurikulum i2013. iAbdimas iPedagogi, i1(1), 

i16-21. 

 

Latief.( 2009) .Jenis perangkat pembelajaran. Bandung .,h. i2 

Mampouw, H. L. (2011). Pedagogical Content Knowledge Guru pada Pembelajaran 

tentang Luas Gabungan untuk kelas VI Sekolah Dasar. 

 

Morine-Dershimer, G., & Kent, T. (1999). The complex nature and sources of 

teachers pedagogical knowledge. In: Gess-Newsome, J.; Lederman, N.G. 

(Eds.) Examining Pedagogical Content Knowledge, Dordrecht, The 

Netherlands: Kluwer Academic Publishers, p. 21-50. 

 

Muhammad iJoko iSusilo. (2006). Kurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan 

iYogyakarta: iPustaka iSiswa. ih i121 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2591


104 

 

 

 

 

Muhammad iYusuf idan iLukman iDaris. (2019). iAnalisis iData iPenelitian iTeori i& 

iAplikasi idalam iBidang iPerikanan, iBogor: iPT iPenerbit iIPB iPress. ih. i10. 

 

Mulyasa. (2008). iMenjadi iGuru iProfesional iMenciptakan iPembelajaran iKreatif i 

idan iMenyenangkan. iBandung i: iPT. iRemaja iRosdakarya. 

 

Nabilah, iNana. i(2020). iPengembangan iKeterampilan iAbad i21 iDalam 

iPembelajaran iFisika iDi iSekolah iMenengah iAtas iMenggunakan imodel 

icreative iproblem isolving 

   

Novalia, iH., i& iNoer, iS. iH. i(2019). Pengembangan iModul iPembelajaran 

iMatematika idengan iStrategi iPQ4R iuntuk iMeningkatkan iKemampuan 

iBerpikir iKreatif idan iKemandirian iBelajar iSiswa iSMA. iJurnal iPenelitian 

iDan iPembelajaran iMatematika, i12(1), i51–65. 
ihttps://doi.org/10.30870/jppm.v12i1.485 

 

Purwanto,dkk. (2007). Pengembangan imodul. Jakarta: iDepertemen iPendidikan 

iNasional. ih. i10 

 

Putri, iD. iA., iFitraini, iD., i& iRevita, iR. i(2019). iPengembangan iModul iMatematika 

iberbasis iREACT iuntuk iMemfasilitasi iKemampuan iBerpikir iKritis 

iMatematis iSiswa iSMA. iJURING(Journal ifor iResearch iin iMathematics 

iLearning), i2(4), i345–356. 

 

Rahmat Arofah Hari Cahyadi.(2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE 

Model.( Halaqa Islamic Education Jurnal), Vol. 3, No. 1, h. 36-37. 

 

Rochmad. (2012).Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika. Jurnal Kreano, Vol. 3, No. 1, h. 66-68. 

 

Rio iSeptora.(2017). Pengembangan iModul idengan iMenggunakan iPendekatan 

iSaintifik ipada iKelas iX iSekolah iMenengah iAtas. (Jurnal iLentera iPendidikan 

iPusat iPenelitian iLPPM iUM iMETRO), iVol. i2. iNo.1. 

   

Rochmad. iDesain iModel iPengembangan iPerangkat iPembelajaran iMatematika, ih. 

i69 

Schmidt., iKnut., i& iNielsen. i(1997). iAnimal iPhysiology i5th iEdition; iAdaptation 

iand i ienvironment. iUSA: iCambridge iUniversity iPress. 

 

Shulman, L. S., (1986), Those who understand: Knowledge growth in teaching, 

Educational Researcher, 15(2), 4- 31. 



105 

 

 

 

Thiangrajan, (2017).Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Media 

Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4-D 

Thiagarajan.(Jurnal Siliwangi), Vol. 3, No. 1, 2017, h. 216. 

   

Tri iHidayati, iPengembangan iPerangkat iPembelajaran i…,h. i84-85 

Tri iHidayati, iPengembangan iPerangkat iPembelajaran i……,h i87 

Tri Hidayat. (2018). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Suplemen History of Mathematics (CV. Pena Persada Media Group), h. 

 

Trianto. (2011). Mendesain iModel iPembelajaran iInovatif-Progresif: iKonsep, 

iLandasan iDan iImplementasinya iPada iKurikulum iTingkat iSatuan 

iPendidikan(KTSP). Jakarta: iKencana 

 

Trianto.(2010). iModel iPembelajaran iTerpadu, iKonsep, iStrategi idan i 

iImplementasinya idalam iKTSP. iJakarta: iBumi iAksara. 

 

Utami,K. iN., iMustadi, iA.(2017). iPengembangan iPerangkat iPembelajaran iTematik 

iDalam iPeningkatan iKarakter,Motivasi, iDan iPrestasi iBelajar iSiswa iSekolah 

iDasar, iJurnal iPendidiikan iKarakter, i7(1), i14-25. iDOI: 

i10.21831/jpk.v7il.15492 

 

iVembriarto. (2017). Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan 

Saintifik pada Kelas X Sekolah Menengah Atas.  Jurnal Lentera Pendidikan 

Pusat Penelitian LPPM UM METRO, Vol. 2. No.1. 

  

Wijaya, iE. iY., iSudjimat, iD. iA., iNyoto, iA., i& iMalang, iU. iN. i(2016). iTransformasi 

ipendidikan iabad i21 isebagai ituntutan ipengembangan isumber idaya imanusia 

idi iera iglobal. iIn iProsiding iSeminar iNasional iPendidikan iMatematika. i1(26), 

i263-278. 

 

Yulia iRizki iRamadhani, idkk. (2020). iMetode idan iTeknik iPembelajaran iInovatif 

itanpa itempat: iYayasan ikita imenulis. ih. i7 

 

Yusfita Yusuf, dkk.(2020) Call For Book Tema 3 Media Pembelajaran, Surabaya: 

CV. Jakad Media Publishing. h. 7 

 

Yusuf,W.F. i(2018).Implementasi iKurikulum i2013 i(k-13) ipada iMata iPelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam iSekolah iDasar i(SD). iAl-Murabbi: iJurnal 

iPendidikan iAgama iIslam, i2(2), i263-278. 

 
 



106 

 

 

 

 

Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

LEMBAR VALIDASI TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL 

PEMBELAJARAAN MATEMATIKA BERBASIS PEDAGOGICAL CONTENT 

KNOWLEDGE (PCK) PADA SISWA SMA 

 

Nama Instansi   : 

Hari/Tanggal   : 

Nama Validator  : 

  Petunjuk Pengisian: 

a) Berilah tanda centeng (    ) pada kolom penelitian sesuai untuk setiap item 

b) Berilah penilaian Anda berdasarkan keteranganberikut: 

1= Sangat Tidak Sesuai   4 = Sesuai 

2 = Kurang Sesuai    5 = Sangat Sesuai 

3 = Cukup  

Penilaian modul dari segi isi 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Bagian Pembuka 

1. 
Tampilan cover, tata letak dan ukuran huruf 

sudah sesuai dan menarik 
     

2. Halaman awal sudah sesuai dari segi penulisan      

3. Terdapat kata pengantar      

4. 
Daftar isi yang disajikan sudah sesuai dengan 

format dan isi modul 
     

5.  
Penyajian deskripsi modul mampu 

menggambarkan isi modul 
     

6. 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), Tujuan pembelajaran (TP) 

dituliskan secara jelas 
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7.  
Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi 

dengan kompetensi dasar 
     

8.  
Petunjuk penggunaan modul yang disajikan 

sudah cukup jelas dan mudah dipahami 
     

9.  
Penampilan peta konsep menggambarkan 

cakupan materi 
     

Bagian Inti 

10. 

Kesesuaian isi materi pembelajaran dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

     

11.  

Penyajian Pedagogical Content Knowledge 

yang mengacu pada model Problem Based 

Learning(PBL) terdapat pada isi modul 

     

12. 
Permasalahan yang disajikan sesuai dengan 

materi sistem persamaan linear tiga variabel 
     

13. 

Contoh-contoh soal yang disajikan pada modul 

sesuai dengan materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

     

14.  

Kegiatan belajar peserta didik yang terdapat 

dalam  modul dapat membantu peserta didik 

memahami materi 

     

15.  

Di akhir kegiatan pembelajaran terdapat 

kesimpulan yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi 

     

16. 
Soal-soal latihan relevan dengan materi 

pembelajaran 
     

17.  
Soal-soal latihan mampu melatih peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuannya 
     

18. 

Memuat kunci jawaban evaluasi pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik mengetahui 

kebenaran jawaban yang telah dibuat 

     

19. 
Memuat seluruh materi satu unit kompetensi 

dalam satu modul 
     

20. 

Materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-

unit kecil sehingga memudahkan peserta didik 

belajar secara tuntas 
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21. 
Materi pada modul ini telah disusun secara 

runtut dan sistematis 
     

22. 
Modul yang telah dirancang dapat memudahkan 

peserta didik dalam belajar mandiri 
     

23. 
Modul pembelajaran dapat digunakan tanpa 

bantuan cetak lainnya 
     

24. 
Modul yang dirancang dapat dipelajari secara 

mandiri 
     

25. 

Penggunaan istilah dan struktur kalimat pada 

modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia 

     

26. 
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami 
     

27. 

Terdapat umpan balik atau pedoman penilaian 

sehingga 

peserta didik mengetahui tingkat penguasaan 

materi 

     

Bagian Penutup 

28. 
Terdapat rangkuman yang dapat membantu 

peserta didik memahami secara keseluruhan 
     

29. 

Terdapat soal uji kompetensi di akhir modul 

yang dapat membantu peserta didik memahami 

konsep secara keseluruhan 

     

30. 

Memuat kunci jawaban uji kompetensi yang 

dapat membantu peserta didik mengetahui 

kebenaran jawaban yang telah dibuat 

     

31. 

Terdapat glosarium/istilah-istilah yang berisi 

definisi-definisi konsep yang dibahas dalam 

modul dengan tujuan untuk mengingat kembali 

konsep yang telah dipelajari 

     

32. Memuat daftar pustaka      
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Penilaian modul dari segi tampilan media 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Format  

1. Format orientasi kertas yang digunakan 

(vertikal/horizontal) 

     

2. Pemilihan ukuran kertas yang digunakan sesuai 

isi modul 

     

3. Ukuran huruf, jenis huruf dan margin sesuai 

dengan ukuran kertas 

     

Organisasi 

4. Terdapat pendahuluan modul      

5. Kegiatan pembelajaran telah disajikan      

6. Terdapat latihan evaluasi diakhir setiap kegiatan 

pembelajaran dan latihan kompetensi akhir 

     

7. Terdapat rangkuman materi      

8. Terdapat kunci jawaban      

9. Terdapat daftar pustaka      

10. Penyajian kata mudah dibaca      

11. Penyajian kalimat mudah dibaca      

12. Perorganisasian isi materi secara berurutan dan 

sistematis 

     

13. Perorganisasian gambar dan ilustrasi sudah 

sesuai 

     

Daya tarik 

14. Susunan dan tata letak (template, gambar dan 

ilustrasi) proporsional 

     

15. Bagian sampul (cover) dengan 

mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi) dan 

ukuran huruf yang sesuai 

     

16. Warna yang dipakai pada modul pembelajaran      
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sesuai 

17. Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul dan 

angka halaman tidak menganggu peserta didik 

dalam belajar 

     

18. Tata letak gambar dan tulisan pada modul cukup 

menarik 

     

Bentuk dan ukuran huruf 

19. Ukuran huruf judul lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan huruf isi modul 

     

20. Penggunaan huruf antar judul, sub dan isi modul 

menarik 

     

21. Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf      

22. Penggunaan huruf yang mudah dibaca      

23. Kombinasi warna huruf sudah sesuai      

Aspek ruang (spasi kosong) 

24. Spasi pada halaman sampul sudah sesuai      

25. Spasi huruf antar paragraph sudah sesuai dan 

konsisten 

     

26. Kata-kata asing dimiringkan      

27. Pergantian antar paragraf dimulai dengan huruf 

kapital 

     

Konsistensi 

28. Bentuk templet, jenis huruf dan ukuran huruf 

secara konsistensi dari halaman ke halaman 

     

29. Jarak antara judul dengan baris pertama 

konsisten 

     

30. Letak gambar halaman konsisten      

31. Letak gambar, ilustrasi, tabel dan bagan 

konsisiten 

     

  

 Komentar dan saran perbaikan secara umum 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….. 

Kesimpulan 

Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) pada siswa SMA dinyatakan: 

(i) Layak digunakan tanpa revisi 

(ii) Layak digunakan dengan revisi 

(iii) Tidak layak digunakan        

    

 

 

    

      Banda Aceh, …………… 2022 

      Validator 

 

 

 

      (………………………………) 

      NIP. 
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LEMBAR VALIDASI GURU TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL 

PEMBELAJARAAN MATEMATIKA BERBASIS PEDAGOGICAL CONTENT 

KNOWLEDGE (PCK) PADA SISWA SMA 

 

Nama Sekolah   : 

Hari/Tanggal   : 

Nama Guru   : 

  Petunjuk Pengisian: 

a) Berilah tanda centeng (   ) pada kolom penelitian sesuai untuk setiap item 

b) Berilah penilaian Anda berdasarkan keteranganberikut: 

1= Sangat Tidak Sesuai   4 = Sesuai 

2 = Kurang Sesuai    5 = Sangat Sesuai 

3 = Cukup  

Penilaian modul dari segi isi 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Bagian Pembuka 

1. 
Tampilan cover, tata letak dan ukuran huruf 

sudah sesuai dan menarik 
     

2. Halaman awal sudah sesuai dari segi penulisan      

3. Terdapat kata pengantar      

4. 
Daftar isi yang disajikan sudah sesuai dengan 

format dan isi modul 
     

5.  
Penyajian deskripsi modul mampu 

menggambarkan isi modul 
     

6. 
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), Tujuan pembelajaran (TP) 
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dituliskan secara jelas 

7.  
Kesesuaian Indikator Pencapaian Kompetensi 

dengan Kompetensi Dasar 
     

8.  
Petunjuk penggunaan modul yang disajikan 

sudah cukup jelas dan mudah dipahami 
     

9.  
Penampilan peta konsep menggambarkan 

cakupan materi 
     

Bagian Inti 

10. 

Kesesuaian isi materi pembelajaran dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

     

11.  

Penyajian Pedagogical Content Knowledge 

yang mengacu pada model Problem Based 

Learning(PBL) terdapat pada isi modul 

     

12. 
Permasalahan yang disajikan sesuai dengan 

materi sistem persamaan linear tiga variabel 
     

13. 

Contoh-contoh  soal yang disajikan pada modul 

sesuai dengan materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

     

14.  

Kegiatan belajar peserta didik yang terdapapat 

dalam  modul dapat membantu peserta didik 

memahami materi 

     

15.  

Di akhir kegiatan pembelajaran terdapat 

kesimpulan yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi 

     

16. 
Soal-soal latihan relevan dengan materi 

pembelajaran 
     

17.  
Soal-soal latihan mampu melatih peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuannya 
     

18. 

Memuat kunci jawaban evaluasi pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik mengetahui 

kebenaran jawaban yang telah dibuat 

     

19. 
Memuat seluruh materi satu unit kompetensi 

dalam satu modul 
     

20. 
Materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-

unit kecil sehingga memudahkan peserta didik 
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belajar secara tuntas 

21. 
Materi pada modul ini telah disusun secara 

runtut dan sistematis 
     

22. 
Modul yang telah dirancang dapat memudahkan 

peserta didik dalam belajar mandiri 
     

23. 
Modul pembelajaran dapat digunakan tanpa 

bantuan cetak lainnya 
     

24. 
Modul yang dirancang dapat diplejari secara 

mandiri 
     

25. 

Penggunaan istilah dan struktur kalimat pada 

modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia 

     

26. 
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dipahami 
     

27. 

Terdapat umpan balik atau pedoman penilaian 

sehingga peserta didik mengetahui tingkat 

penguasaan materi 

     

Bagian Penutup 

28. 
Terdapat rangkuman yang dapat membantu 

peserta didik memahami secara keseluruhan 
     

29. 

Terdapat soal uji kompetensi di akhir modul 

yang dapat membantu peserta didik memahami 

konsep secara keseluruhan 

     

30. 

Memuat kunci jawaban uji kompetensi yang 

dapat membantu peserta didik mengetahui 

kebenaran jawaban yang telah dibuat 

     

31. 

Terdapat glosarium/istilah-istilah yang berisi 

definisi-definisi konsep yang dibahas dalam 

modul dengan tujuan untuk mengingat kembali 

konsep yang telah dipelajari 

     

32. Memuat daftar pustaka      
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Penilaian modul dari segi tampilan media 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

Format  

1. Format orientasi kertas yang digunakan 

(vertikal/horizontal) 

     

2. Pemilihan ukuran kertas yang digunakan sesuai 

isi modul 

     

3. Ukuran huruf, jenis huruf dan margin sesuai 

dengan ukuran kertas 

     

Organisasi 

4. Terdapat pendahuluan modul      

5. Kegiatan pembelajaran telah disajikan      

6. Terdapat latihan evaluasi diakhir setiap kegiatan 

pembelajaran dan latihan kompetensi akhir 

     

7. Terdapat rangkuman materi      

8. Terdapat kunci jawaban      

9. Terdapat daftar pustaka      

10. Penyajian kata mudah dibaca      

11. Penyajian kalimat mudah dibaca      

12. Perorganisasian isi materi secara berurutan dan 

sistematis 

     

13. Perorganisasian gambar dan ilustrasi sudah 

sesuai 

     

Daya tarik 

14. Susunan dan tata letak (template, gambar dan 

ilustrasi) proporsional 

     

15. Bagian sampul (cover) dengan 

mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi) 

dan ukuran huruf yang sesuai 
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16. Warna yang dipakai pada modul pembelajaran 

sesuai 

     

17. Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul 

dan angka halaman tidak menganggu peserta 

didik dalam belajar 

     

18. Tata letak gambar dan tulisan pada modul cukup 

menarik 

     

Bentuk dan ukuran huruf 

19. Ukuran huruf judul lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan huruf isi modul 

     

20. Penggunaan huruf antar judul, sub dan isi modul 

menarik 

     

21. Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf      

22. Penggunaan huruf yang mudah dibaca      

23. Kombinasi warna huruf sudah sesuai      

Aspek ruang (spasi kosong) 

24. Spasi pada halaman sampul sudah sesuai      

25. Spasi huruf antar paragraph sudah sesuai dan 

konsisten 

     

26. Kata-kata asing dimiringkan      

27. Pergantian antar paragraf dimulai dengan huruf 

kapital 

     

Konsistensi 

28. Bentuk templet, jenis huruf dan ukuran huruf 

secara konsistensi dari halaman ke halaman 

     

29. Jarak antara judul dengan baris pertama 

konsisten 

     

30. Letak gambar halaman konsisten      

31. Letak gambar, ilustrasi, tabel dan bagan 

konsisiten 
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Komentar dan saran perbaikan secara umum 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) pada siswa SMA dinyatakan: 

(i) Layak digunakan tanpa revisi 

(ii) Layak digunakan dengan revisi 

(iii) Tidak layak digunakan        

    

 

 

    

      ……………. , …………… 2022 

      Guru Matematika 

 

 

 

 

      (………………………………) 

      NIP. 
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LEMBAR UJI KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN 

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PEDAGOGICAL 

CONTENT KNOWLEDGE(PCK PADA SISWA SMA 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mulailah dengan membaca basmallah 

2. Sebelum mengisi lembar uji keterbacaan ini, pastikan anda telah membaca 

dan menggunakan Modul pembelajaran matematika berbasis pedagogical 

content knowledge (PCK) pada siswa SMA 

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam lembar ini sebelum anda 

memberikan penilaian 

4. Anda dimohon memberikan tanda check list (  ) pada kolom yang sesuai 

untuk setiap item 

5. Berilah penilaian anda berdasarkan keterangan berikut: 

        1 = Sangat Tidak Sesuai 

        2 = Kurang Sesuai 

        3 = Cukup Sesuai 

        4 = Sesuai 

        5 = Sangat Sesuai 

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda secara lengkap terlebih 

dahulu. 

IDENTITAS 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Asal Sekolah    : 

Indikator  

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 5 

Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini 

menarik 
     

2. Modul matematika ini membuat 

saya lebih bersemnagat dalam 

belajar matematika 

     

3. Dengan menggunakan modul ini 

dapat membuat saya belajar 

matematika  

     

4. Modul matematika ini mendukung 

saya untuk menguasai pelajaran 
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matematika khususnya pada 

materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

5. Setiap awal kegiatan pembelajaran 

terdapat Kompetensi Dasar, 

Tujuan Pembelajaran dan 

Petunjuk Penggunaanya yang 

didesain dengan menarik sehingga 

mendorong keinginan saya untuk 

belajar 

     

 6. Dengan adanya kegiatan siswa 

membuat saya lebih bersemangat 

dalam belajar 

     

Materi 7. Penyajian materi dalam modul ini 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

     

8. Penyajian materi dalam modul ini 

mudah saya pahami 
     

9. Setiap awal kegiatan pembelajaran 

terdapat penjelasan yang berkaitan 

dengan materi sistem persamaan 

linear tiga variabel  

     

10. Modul matematika ini mendorong 

saya untuk menuliskan jawaban 

pada lembar jawaban yang telah 

disediakan terkait masalah dalam 

mencari penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga variabel 

     

11. Modul matematika ini memuat 

contoh sehingga menguatkan 

pemahaman konsep matematika 

pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel 

     

12. Modul ini memuat soal evaluasi 

pembelajaran yang disertai dengan 

kunci jawaban sehingga membuat 

saya mengetahui kebenaran 

jawaban yang dibuat 

     

13. Modul ini memuat pedoman 

penilaian sehingga saya 

mengetahui seberapa jauh 

pemahaman konsep terkait materi 
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sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Bahasa 14. Kalimat dan paragraph yang 

digunakan dalam modul ini jelas 

dan mudah dipahami 

     

15. Bahasa yang digunakan dalam 

modul ini sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

16. Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca 
     

Komentar dan saran perbaikan secara umum 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

    

               

…………………………., 2022 

 

                 

         

     (…………………………..) 
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Instrumen analisis kebutuhan pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis pedagogical content knowledge ( PCK) pada siswa SMA 

 

 

1. Bagaimana sikap dan minat siswa kelas X belajar matematika selama ini di 

dalam kelas ? 

2. Bagimana proses pembelajaran berlangsung selama ini di dalam kelas ? 

3. Bahan ajar apakah yang digunakan guru matematika selama ini saat 

menyampaikan materi di dalam kelas? 

4. Apakah bahan ajar yang digunakan oleh guru matematika selama ini sudah 

mengandung komponen PCK ? 

5. Apakah dengan bahan ajar yang digunakan oleh guru matematika selama ini 

siswa mampu memberikan hasil dengan baik sesuai yang diharapkan? 

6. Apakah bahan ajar yang digunakan oleh guru di dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas mampu meningkatkan hasil belajar siswa ? 

7. Apakah menurut ibu modul pembelajaran matematika berbasis pedagogical 

content knowledge (PCK) pada siswa SMA mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel? 
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Lampiran 2: Hasil Validasi 
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Dokumen Penelitian 
 

 

                                        
                                    Menemui Guru Matematika Sebagai Validator       

            

 

 

             
 

Melakukan Uji Keterbacaan Modul Terhadap Siswa 
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Lampiran 3: Modul Pembelajaran Matematika  
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan pada kehadirat Allah 

SWT atas rahmat dan hidayahnya sehingga kami dapat menyelesaika 

modul matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel berbasis 

Pedagogical Content Knowledge (PCK). Modul ini dihasilkan sebagai 

bahan ajar matematika untuk memfasilitasi siswa belajar secara sendiri 

dalam pemahaman konsep dan dapat mengkonstruksi pemahaman 

dengan belajar secara bersama melalui modul pembelajaran yang 

berbasis pada PCK. 

Dengan adanya modul ini diharapkan agar siswa dapat 

mempelajari matematika pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel secara mudah dan terperinci. Pembahasan materi dalam modul 

ini diupayakan menggunakan bahasa yang sederhana namun 

komunikatif sehingga siswa dapat memahami materi yang disajikan 

dalam modul. Selain itu setiap permasalahan dan contoh-contoh soal 

yang disajikan menyangkut dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

siswa akan lebih mudah dalam memahaminya. Strategi yang digunakan 

juga mendorong siswa untuk aktif mengkomunikasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari untuk didiskusikan dengan teman lainnya sehingga 

siswa akan berperan sebagai guru untuk diajarkan materi kepada teman 

sejawatnya. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan modul ini dapat 

diselesaikan atas doa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak oleh 

karena itu kami ucapkan terima kasih. Modul ini juga jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu kritik dan saran terhadap modul ini sangat 

diharapkan sebagai evaluasi kedepannya terima kasih. 

 

 

                                                               Banda Aceh,     Agustus 2022 

 

       

 

Zahratul Husna 
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PENDAHULUAN 

A. Deskripsi Singkat Modul 

Pada modul peserta didik akan mempelajari konsep, 

penyelesaian dan penerapan sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV). Untuk mempelajari modul ini, para peserta didik 

diharapkan telah menguasai dasar-dasar penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bilangan real. Selain penjelasan mengenai 

materi yang ditampilkan, modul ini juga dilengkapi dengan latihan 

untuk menguji pemahaman dan penguasaan dari peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. Modul Matematika berbasis 

Pedagogigal Content Knowledge (PCK) menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL), modul ini disusun dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, contoh-contoh yang 

kontekstual, dan dibuat berurutan sesuai dengan urutan materi yang 

terlebih dahulu perlu dikuasai. Setelah memahami materi ini peserta 

didik diharapkan dapat menentukan penyelesaian SPLTV dan 

menerapkan pada permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
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Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual. 

3.3.1 Menjelaskan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel dari masalah kontekstual 

3.3.2 Menyusun Model Matematika dari 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan SPLTV 

3.3.3  Menentukan Penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

dengan  Metode Substitusi 

3.3.4 Menentukan Penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

dengan  Metode Eliminasi 

3.3.5  Menentukan Penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

dengan  Metode Gabungan(eliminasi-

substitusi)  

4.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

4.3.1 Menyelesaikan masalah kotekstual 

yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

 

 

 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui pendekatan Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

melalui metode demostrasi, diskusi dan tanya jawab peserta didik dapat: (1) 

Menjelaskan sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual, (2) 

Menyusun model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

SPLTV, (3) Menentukan penyelesaian sistem persaman linear tiga variabel dengan 

metode substitusi, (4) Menentukan penyelesaian sistem persaman linear tiga variabel 

dengan metode eliminasi, (5) Menentukan penyelesaian sistem persaman linear tiga 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
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variabel dengan metode gabungan (eliminasi-substitusi) dengan benar dan teliti. 

 

Dalam bagian ini penulis akan mencoba memaparkan petunjuk penggunaan 

modul. Hal ini sangat berguna agar maksud dan tujuan modul dapat tercapai, 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah mempelajari dan memahmi pelajaran 

yang disampaikan guru. 

Ikutilah petunjuk-petunjuk berikut ini. 

1. Bacalah terlebih dahulu judul dan daftar isi modul yang akan kamu pelajari. 

Hal ini bertujuan agar kamu dapat mengetahui isi buku secara garis besarnya. 

2. Mulailah membaca teks pelajaran dengan teliti. Perhatikan pula gambar atau 

table-tabelnya. Tujuannya adalah untuk memahami isi yang tertera pada 

gambar atau tabel. 

3. Pelajari modul ini secara berurutan, karena materi yang mendahului 

merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

4. Pahami contoh-contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal latihan yang 

ada. Jika dalam mengerjakan soal kamu menemui kesulitan, kembalilah 

mempelajari materi terkait. 

5. Biasakan untuk menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah yang ada 

didalam modul baik secara pribadi maupun berkelompok. 

6. Jika kamu mempunyai kesulitan yang tidak dapat dipecahkan, catatlah, 

kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau bacalah 

referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ini.  

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
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Demikian petunjuk penggunaan modul ini, semoga peserta didik atau guru 

pembimbing bidang studi matematika dapat memfungsikan modul ini sebagai salah 

satu sumber belajar yang baik. 

 

 

Materi yang akan kamu pelajari pada modul ini sebagian besar tentunya 

pernah dipelajari sebelumnya dan sebagian materi lainnya merupakan materi baru 

pengembangan dari materi sebelumnya. Pada jenjang SMP kamu pernah mempelajari 

tentang materi penyelesaian persamaan linear, dan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Sedangkan materi baru yang akan kamu pelajari pada modul ini 

adalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV), kemudian kamu akan 

menyusun model matematika sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual, dan cara menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 

variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Materi Prasyarat 
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SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel 

Menyusun 

Model 

Matematika  

Penyelesaia

n  

SPLTV 

Bentuk Umum 

SPLTV 

 Metode 

Substitusi 

 Metode 

Eliminasi 

 Metode 

Gabungan 

(Substitusi dan   

Eliminasi) 
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Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir memecahkan masalah. Model pembelajaran PBL memiliki 

beberapa tahap atau langkah-langkah,yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        

TAHAP PEMBELAJARAN PBL 

(PROBLEM BASED LEARNING) 

Tahap 1 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta 

memberikan masalah yang nyata sesuai 

dengan materi 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Peserta didik diminta membentuk kelompok  

untuk mendiskusikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Peserta didik diberikan tugas untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

mencari referensi-referensi. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

peserta didik 

Peserta didik diminta untuk mengembangkan 

dalam merencanakan dan menyiapkan karya 

kemudian menyajikan di depan kelas. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peserta didik mencoba melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam 

proses-proses yang mereka gunakan. 
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A. KOMPETENSI DASAR 
3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel.  

 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
3.3.1 Menjelaskan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dari masalah kontekstual 

 Orientasi Peserta didik pada masalah 

 

 
 

                             
 

Pernahkah kamu berbelanja di pasar, supermarket ataupun ditempat pembelanjaan 

lainnya? Apa yang kamu beli disana? Lalu bagaimana cara kamu melakukan transaksi 

jual beli tersebut? Dan tahukah kamu ?? bahwa proses jual beli dan beberapa kegiatan 

lainnya yang kamu lakukan tersebut merupakan penerapan dari sistem persamaan 

linear tiga variabel. Bagaiamana cara kita menuliskan dalam bentuk persamaan? 

Untuk mengetahuinya, amatilah permasalahan berikut. 

 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

KEGIATAN 

BELAJAR 1 
 

AYO MENGAMATI 
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Hari minggu kemarin Ayu, Intan dan  Bima pergi ke pasar bersama-sama. Ayu 

membeli 2 kg salak, 2 kg jeruk, dan 3 kg apel dengan harga Rp180.000,00. Intan 

membeli 1 kg salak, 2 kg jeruk, dan 2 kg apel dengan harga Rp130.000,dan Bima 

membeli 3 kg salak, 1 kg jeruk, dan 1 kg apel dengan harga Rp115.000,00. Buatlah 

model matematika dari masalah tersebut? 

Untuk mempermudah kita sajikan dalam bentuk tabel  

 Salak Jeruk Apel Harga 

Ayu 2 2 3 180.000 

Intan 1 2 2 130.000 

Bima 3 1 1 115.000 

   

 

 
 

Harga 2 kg rambutan, 1 kg langsat, dan  1 kg salak dengan harga Rp 70.000,00, 

sedangkan harga 1 kg rambutan dan 3 kg salak dengan harga Rp 85.000,00. Dan 

harga 2 kg rambutan dengan harga Rp 30.000 . Buatlah model matematika dari 

masalah tersebut ? 

  

 

 

 

 

 

 

MASALAH 1 
 

MASALAH 2 
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 Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing Penyelidikan Individual maupun kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Menalar!! 

Buatlah kelompok bersama teman-teman dikelas, dengan jumlah 4-5 orang 

perkelompok, untuk menyelesaikan permasalahan  yang telah diberikan pada 

tahap orientasi masalah. Buatlah model matematika dari kedua permasalahan di 

atas? Jika masalah 1 dan masalah 2 merupakan contoh SPLTV, tulislah ciri-ciri 

dari sistem persamaan linear tiga variabel?  

 

 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 Carilah referensi baik dari buku teks atau internet sebagai bahan 

untuk menjawab pertanyaan pada masalah di atas 

 Diskusikan dengan teman kelompok kamu untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut. 

- Apakah yang dimaksud dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel? 

- Bagaimanakah  bentuk umum persamaan linear tiga variabel? 

- Tuliskan satu contoh sistem persamaan linear tiga variabel 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

AYO MENGGALI INFORMASI 
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 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

                         

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

 

 

                                                                                                              

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Kemudian, buatlah pertanyaan lainnya yang terkait dengan 

persamaan linear tiga variabel, kemudian ajukan pertanyaan yang 

telah kalian buat kepada guru atau teman kalian. 

Cermati kembali hasil kerja saudara, jika ada keliru perbaikilah 

berdasarkan saran dari teman, guru, dan sumber bacaan lainnya. 

Tulis pula mengapa terjadi kekeliruan, apa penyebabnya! 
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Untuk lebih mengetahui lebih dalam tentang sistem persamaan linear tiga variabel, 

ayo pahami penjelasan berikut ini. 

Persamaan linear tiga variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan dengan 

tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai tiga variabel yang berpangkat satu.  

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan kumpulan persamaan 

matematika yang terdiri atas 3 persamaan linear yang juga masing-masing 

persamaannya memiliki tiga variabel dan saling berkaitan. 

Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel yaitu :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket :   ,   ,    ,   , ,   ,   ,   ,   ,    adalah koefisien 

                        x, y, z  adalah variabel 

                      ,   ,     adalah konstanta  

 

Jawab: 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

……………………………………………………………...... 

C. URAIAN MATERI 

𝑎 𝑥 + 𝑏 𝑦 + 𝑐 𝑧 = 𝑑  …………… ( persamaan 1) 

𝑎 𝑥 + 𝑏 𝑦 + 𝑐 𝑧 = 𝑑  ………….. ( persamaan 2) 

𝑎 𝑥 + 𝑏 𝑦 + 𝑐 𝑧 = 𝑑 ……………( persamaan 3) 
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Untuk mengukur kemampuan saudara, kerjakan soal berikut ini!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah persamaan- persamaan berikut membentuk SPLTV atau tidak ?? 

Berikan alasan mu ! 
 

1.       x + 6z = 2   2.  a + b = 7     3.  5p + 2q + 5r =  

2x + 3z = 1                    7a + 4b = 3                        2p – q + 2r = 6 

                   5z = 5                              p +3q + r = 10 

 

Alasan:                             Alasan :       Alasan : 

     4.  2a + 5b+ c = 10   

           3a + 3c = 12 

 3b+ c = 8          

           Alasan:         
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A. KOMPETENSI DASAR 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel.  

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.3.2 Membuat model matematika sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, Peserta didik mampu 

membuat model matematika dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel dengan menunjukkan prilaku disiplin 

dan kerja sama. 

D. URAIAN MATERI 

 Orientasi peserta didik pada masalah. Amati permasalahan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 

BELAJAR 2 
 

Model Matematika Masalah Kontekstual Berkaitan dengan 

SPLTV 

 

Di sebuah percetakan mempunyai mesin printer sebanyak 3 buah. Jika printer A 

dan printer B bekerja bersamaan dapat mencetak 100 lembar.Printer B dan C 

dapat mencetak 180 lembar dan jika printer A, printer B, dan C bekerja 

bersamaan maka akan menghasilkan sebanyak 280 lembar. Buatlah model 

matematikanya? 

Permasalahan 1 
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 Mengorganisasi siswa untuk belajar 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Menalar! 

Buatlah kelompok bersama teman-teman dikelas, dengan jumlah 4-5 orang 

perkelompok, untuk menyelesaikan permasalahan 1 yang telah diberikan pada 

tahap orientasi masalah. 

Kemudian tulislah jawaban saudara pada kotak yang telah disedikan dibawah 

ini! 

 

Jawab: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

Bagaimana cara mengubah permasalahan 1 menjadi model matematika? 

Jawab: 

……………………………………………………..………………………

………..……………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

Bagaimana bentuk persamaan matematis dari permasalahan diatas? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…….. 
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 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 Menganalisis dan menyajikan hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Mengumpulkan informasi 

Carilah referensi baik dari buku teks atau internet sebagai bahan untuk 

menjawab pertanyaan diatas!  

Ada berapa variabel yang terdapat pada sistem persamaan di atas? 

Kemudian buatlah pemisalan dengan menggunakan variabel untuk 

mengubah model matematika diatas 

Temukan sebanyak-banyaknya contoh soal SPLTV dalam membuat model 

matematika dari masalah kontekstual ? 

Kemudian sampaikan hasilnya kepada temanmu! 

 

Ayo Berlatih!! 

Cermati kembali hasil kerja saudara, jika ada terjadi kekeliruan perbaikilah 

berdasarkan saran dari teman, dan guru.Tulis pula mengapa terjadi 

kekeliruan! 
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Untuk lebih mengetahui lebih dalam tentang model matematika pada masalah 

kontekstual sistem persamaan linear tiga variabel, ayo pahami penjelasan berikut ini. 

Dalam perhitungan matematika pada kehidupan sehari-hari, seringkali kita 

menemukan masalah yang dapat diterjemahkan kedalam model matematika berupa 

sistem persamaan linear tiga variabel. Untuk penyelesaiannya, kita harus membuat 

model matematika berupa sistem persamaan linear terlebih dahulu, baru menafsirkan 

penyelesaiannya. Untuk membuat model matematika sistem persamaan linear tiga 

variabel maslah kontekstual, dapat dilakukan dengan cara berikut ini, yaitu: 

1. Identifikasi tiga besaran yang belum diketahui (menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya) 

2. Nyatakan besaran tersebut sebagai variabel dengan pemisalan 

3. Rumuskan SPLTV yang merupakan model matematika dari masalah 

(membuat bentuk SPLTV)  

 

 

 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Ayo Memahami ! 
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Contoh:  

 
 

Jawab :  

Untuk Mempermudah kita sajikaan dalam bentuk tabel 

 Bakso Tahu Bakwan Harga 

Ani 2 2 2 6.000 

Sinta 2 4 1 5.000 

Ayu 1 1 2 4.000 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika jam istirahat berlangsung ada tiga 

orang siswa bersama-sama membeli cemilan 

di kantin sekolah. Ani membeli 2 bakso, 2 

tahu dan 2 bakwan dengan harga Rp. 6.000, 

Sinta membeli 2 bakso dan 4 tahu dan 1 

bakwan dengan harga Rp. 5.000,  Ayu 

membeli 1 bakso, 1 tahu dan 2 bakwan dengan 

harga Rp. 4.000. Untuk mengetahui harga per 

tusuk cemilan tersebut. Buatlah Model 

matematika dari masalah tersebut? 

2. Ditanya 

Harga per tusuk bakso? 

Harga per potong tahu ? 

Harga per potong bakwan ? 

3. Pemisalan 

x adalah harga per tusuk bakso 

y adalah harga per potong tahu 

z adalah harga per potong bakwan 
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Untuk mengukur kemampuan saudara,kerjakanlah latihan dibawah ini! 

 

 
1. Tika, Rani, dan Dian berbelanja keperluan sekolah di toko yang sama. Tika 

membeli dua buah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penggaris dengan 

harga Rp. 12.000. Rani membeli sebuah buku tulis, dua buah pensil, dan 

sebuah penggaris dengan harga Rp 10.000. Dian membeli tiga buah buku 

tulis, sebuah pensil, dan sebuah penggaris dengan harga Rp 11.000. Untuk 

mengetahui harga sebuah buku tulis, pensil, dan penggaris. Buatlah model 

matematika dari masalah tersebut ? 

4. Model Matematika 

Model Matematika dari permasalahan pembelian bakso, tahu, dan 

bakwan sebagai berikut: 

2x + 2y + 2z = 6.000  

2x + 4y + z   = 5.000 

 x + y + 2z    = 4.000 

Evaluasi Pembelajaran 
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2. Sebuah toko mempunyai persedian air mineral dalam kemasan botol kecil, 

sedang,dan besar. Volume 4 botol kecil dan 5 botol sedang berisi air mineral 

3.500 ml. Volume 3 botol kecil dan 4 botol besar berisi air mineral 8000 ml. 

Volume 4 botol sedang dan 2 botol besar berisi air mineral 5000 ml. Tulislah 

model matematika pada masalah tersebut?  

 

 

 

Untuk kepetingan pembelajaran selanjutnya,silahkan jawab pertanyaan dibawah ini 

1. Apa yang sudah kamu pahami? 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang belum kamu pahami? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana upaya yang dapat kamu lakukan dalam mencari solusi dari hal 

yang belum kamu pahami? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Diri 
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A. KOMPETENSI DASAR 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel.  

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.3.3 Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dengan 

Metode Substitusi 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN   

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning, Peserta didik mampu 

menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

substitusi dengan benar. 

D. URAIAN MATERI 

PENYELESAIAN SPLTV DENGAN METODE SUBSTITUSI 

SPLDV, kamu udah pernah belajar tentang metode substitusi. Apakah kalian masih 

ingat ?? 

 

Kegiatan Belajar 3 

Menentukan Penyelesaian SPLTV dengan  

Metode Substitusi 

Metode substitusi adalah cara 

menyelesaikan sistem persamaan 

linear tiga variabel dengan 

mengubah satu variabel 

menggunakan variabel dari 

persamaan lain. 
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 Orientasi Peserta didik pada Masalah 

 

 

 

 

 
 

 

 Mengorganisasi siswa untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hari minggu kemarin ,ada 3 siswa pergi berbelanja perlengkapan 

sekolah, siswa A membeli  4 buku tulis, 1 pensil dan 1 pulpen seharga 

Rp. 12.000, siswa B membeli  2 buku tulis,1 pensil, seharga Rp.10.000, 

dan siswa C membeli  5 pensil, 3 pulpen seharga Rp. 16.000. Berapa 

harga satu buku tulis ? 

 

Permasalahan 2 

Ayo Menalar!! 
 

Buatlah kelompok bersama teman-teman dikelas, dengan jumlah 4-5 orang 

perkelompok, untuk menyelesaikan permasalahan 2 yang telah diberikan pada 

tahap orientasi masalah. 

Sebelum kalian menyelesaikan permasalahan di atas, kalian harus menentukan 

langkah awal yang harus dilakukan.  

Jawab: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………. 
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 Membimbing Penyelidikan individual maupun kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

 

 

 

  

 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AYO MENGGALI INFORMASI  

 Carilah referensi baik dari buku teks atau internet sebagai bahan 

untuk menjawab pertanyaan pada masalah di atas 

 Diskusikan dengan teman kelompok kamu untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut. 

- Bagaimana langah-langkah untuk menentukan selesaian 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

substitusi?    

 

Kemudian , Buatlah satu contoh kontektsual SPLTV dalam kehidupan 

sehari-hari dan selesaikanlah dengan metode substitusi? 

Diskusikan bersama teman kelompok kalian 

 

Cermati kembali hasil kerja saudara, jika ada keliru perbaikilah 

berdasarkan saran dari teman, guru, dan sumber bacaan lainnya. 

Tulis pula mengapa terjadi kekeliruan, apa penyebabnya! 
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Ahmad, Rina, dan Nina berbelanja kebutuhan sekolah di sebuah toko buku. Ahmad 

membeli 2 buku tulis, 1 pensil dan 1 penghapus dengan total pembayaran Rp. 9.000, 

Rina membeli 1 buku tulis, 2 pensil, 1 penghapus dengan total pembayaran Rp. 

8.000, Nina membeli 1 buku tulis, 3 pensil, dan 3 penghapus dengan membayar Rp. 

12.000, Berapa harga setiap buku tulis, pensil dan penghapus? 

 

Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLTV dengan 

metode substitusi adalah sebagai berikut. 

 Langkah 1: 

Identifikasi besaran yang belum diketahui nilai(harganya) 

 Langkah 2 :  

Nyatakan besaran dalam bentuk variabel 

 Langkah 3:  

      ubahlah ketiga persaman menjadi bentuk ax +by + cz = d 

 

 Langkah 4: 

  Substitusikan x atau y atau z yang diperoleh pada langkah 1 ke     

dalam dua persamaan yang lainnya sehingga didapat sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

 

 Langkah 5: 

Substitusikan dua nilai variabel yang diperoleh pada langkah 3 ini 

kesalah satu persamaan semula untuk memperoleh nilai variabel 

ketiga. 
 

Ayo Memahami! 

Contoh 1 
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 Langkah 1:  

Identifikasi tiga besaran yang belum diketahui nilai(harganya), ketiga besaran itu 

adalah harga buku tulis, pensil dan penghapus. 

 

 Langkah 2: 

Kita nyatakan besaran tersebut sebagai variabel, kita misalkan: 

x adalah buku tulis 

 y adalah pensil 

 z adalah Penghapus 

 

 Langkah 3: 

Kemudian, ubahlah ketiga persaman menjadi bentuk ax +by + cz = d 

Barang belanjaan Wayan: 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 + +  Rp 9.000,- 

2x + y + z = 9.000 

+ + Rp. 8.000 

x + 2y + z = 8.000 

 + +  Rp. 

12.000 

x + 3y +3z = 12.000 
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2x + y + z = 9.000  ……. (1)  

x + 2y + z = 8.000 ……. (2) 

x + 3y + 3z =12.000 ……. (3) 

 Langkah 4 : 

Persamaan (1)  

2x + y + z = 9.000 

           y = 9.000- 2x - z 

Persamaaan (2) 

x + 2y + z = 8.000 

x + 2(9.000 – 2x – z ) + z = 8.000 

     x +18.000 – 4x -2z + z = 8.000 

             18.000 – 3x – z = 8.000 

           - z = 8.000 -18.000 + 3x 

           - z = -10.000 + 3x 

             z = 10.000 – 3x 

y = 9.000 -2x – z  

z = 10.000 – 3x 

 Langkah 5: 

Substitusi ke persamaan (3) 

x + 3y + 3z = 12.000 

x + 3(9.000 -2x – z ) +3 (10.000 – 3x) = 12.000 

        x + 27.000 - 6x – 3z + 30.000 -9x = 12.000 

       -14x + 57.000 -3z =12.000 

                  -14x – 3z = 12.000 -57.000 

-14x -3z = - 45.000 

                             -14x – 3(10.000 -3x) = -45.000 

         -14x – 30.000 + 9x = -45.000 

               -5x -30.000 = -45.000 

                                 -5x = -45.000 + 30.000 
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                               - 5x = -15.000 

                                  x = 
       

  
 = 3.000 

z = 10.000 -3x 

z = 10.000 – 3(3.000) 

z = 10.000 – 9.000 

z = 1.000  

y = 9.000 -2x – z 

y = 9.000 -2(3.000) – 1.000 

y = 9.000 - 6.000 – 1.000 

y = 2.000 

 Jadi, harga satuan dari buku tulis yaitu Rp.3.000, harga satuan dari pensil yaitu 

Rp.2.000, harga satuan dari penghapus yaitu Rp.1.000 . 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

Marilah kita cek kemampuan kalian pada penguasaan kompetensi tentang 

menyelesaikan soal menggunakan metode subtitusi dengan mengerjakan soal 

berikut: 

1. Pada jam pelajaran seni budaya,Ibu guru menyuruh ani untuk membawa 

kan pita hias. Ani membawa pita hias berwarna merah, ungu, dan 

kuning. Jumlah panjang ketiga pita hias tersebut adalah 275 cm. Panjang 

pita ungu 5 cm kurangnya dari panjang pita kuning. Panjang pita kuning 

20 cm lebihnya dari panjang pita merah. Jika pita kuning dipakai 

sepanjang 35 cm, tentukan  panjang pita kuning yang tersisa ? 

2. Jumlah tiga buah bilangan asli adalah 11, bilangan ketiga sama dengan 

dua kali bilangan pertama ditambah bilangan kedua dikurangi tiga. 

Bilangan kedua ditambah dua sama dengan jumlah bilangan pertama dan 

ketiga dikurangi satu. Jika bilangan tersebut adalah a, b, dan c. Tentukan 

nilai a + b – c ? 
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A. KOMPETENSI DASAR 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel.  

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.3.4 Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dengan 

metode eliminasi 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN   

Melalui Model Problem Based Learning (PBL), peserta didik mampu 

menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

eliminasi dengan benar. 

E. URAIAN MATERI 

 Orientasi peserta didik pada masalah. Mari amati permasalahan berikut ini! 

 

  

 

 

 

 

 

KEGIATAN 

BELAJAR 4 

Menentukan Penyelesaian SPLTV dengan  

Metode Eliminasi 

Sebuah toko menjual tiga buku gambar, dua buku tulis, dan satu buku 

bergaris seharga Rp18.000 Sedangkan, dua buku gambar, tiga buku tulis, 

dan satu buku bergaris dihargai Rp17.000. Kemudian, Dani membeli satu 

buku gambar, dua buku tulis, dan dua buku bergaris di toko itu seharga 

Rp.14.000. Tentukan  harga satuan buku gambar ? 

Masalah 3 
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 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buatlah kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang 

 Diskusikan bersama teman kelompok kamu untuk 

menyelesaikan masalah pada tahap orientasi masalah 

pada masalah 3. 

 Mintalah kepada guru untuk membimbing kalian jika 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya 

Ayo Berdiskusi 

Setelah kalian memahami masalah tersebut, sekarang coba kalian 

kumpulkan informasi apa yang kalian peroleh dari permasalahan 

tersebut, dengan memanfaatkan buku atau internet. 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………... 

Jawab: 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………. 
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 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan 3 contoh soal SPLTV dengan menggunakan metode 

eliminasi dalam kehidupan sehari-hari? 

Kemudian sampaikan hasilnya kepada temanmu! 

 

Cermati kembali hasil kerja saudara, jika ada keliru maka segera 

diperbaiki. Tulis pula mengapa terjadi kekeliruan,apa yang menjadi 

penyebabnya! 

 

Ayo Menggali Informasi 

Metode eliminasi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear dengan 

cara menghilangkan salah satu variabel pada dua buah persamaan. Metode ini 

dilakukan sampai tersisa satu buah variabel. 

Metode eliminasi dapat digunakan pada semua sistem persamaan linear tiga 

variabel. Tapi metode ini memerlukan langkah yang panjang karena tiap langkah 

hanya dapat menghilangkan satu variabel. Diperlukan minimal 3 kali metode 

eliminasi untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV. Metode ini lebih 

mudah jika digabung dengan metode substitusi. 
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Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLTV dengan metode eliminasi 

adalah sebagai berikut. 

Langkah 1: 

Amati ketiga persamaan pada SPLTV. Jika ada dua persamaan yang nilai 

koefisiennya sama pada variabel yang sama, kurangkan atau jumlahkan kedua 

persamaan agar variabel tersebut berkoefisien 0. 

Langkah 2: 

Jika tidak ada variabel berkoefisien sama, kalikan kedua persamaan dengan bilangan 

yang membuat koefisien suatu variabel pada kedua persamaan sama. Kurangkan atau 

jumlahkan kedua persamaan agar variabel tersebut berkoefisien 0. 

Langkah 3: 

Ulangi langkah 2 untuk pasangan persamaan lain. Variabel yang dihilangkan pada 

langkah ini harus sama dengan variabel yang dihilangkan pada langkah 2. 

Langkah 4: 

Setelah diperoleh dua persamaan baru pada langkah sebelumnya, tentukan himpunan 

penyelesaian kedua persamaan menggunakan metode penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). 

Langkah 5: 

Substitusikan nilai dua variabel yang diperoleh pada langkah ke-4 pada salah satu 

persamaan SPLTV sehingga diperoleh nilai variabel ketiga. 

Contoh : 

Sinta, Bima, dan Candra berbelanja di sebuah toko buku secara bersamaan. Sinta 

membeli 3 set pensil, 4 penghapus dan 1 buku tulis. Bima membeli 6 set pensil, 2 

penghapus dan 1 buku tulis. Candra membeli 2 set pensil, 5 penghapus, dan 10 buku 

tulis. Di kasir, Sinta membayar Rp 83.000,00; Bima membayar Rp 86.000,00; dan 

Candra membayar Rp 158.000,00. Berapa harga masing-masing benda tersebut ? 

Penyelesaian:  

Langkah 1: 

Misal ; x = 1 set pensil 
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         y = 1 buah penghapus 

         z = 1 buah buku tulis 

3x + 4y + z = 83000 ……………..….(1) 

6x + 2y + z = 86000 …………..…… (2) 

2x + 5y + 10z = 158000 …………… (3)  

Langkah 2 :  

Eliminasikan z dari persamaan (1) dan (2) 

3x + 4y + z = 83000 

6x + 2y + z = 86000  - 

      -3x + 2y = -3000 ……………….. (4) 

Langkah 3: 

Eliminasikan z dari persamaan (1) dan (3) 

  3x + 4y + z = 83000     10   30x + 40y + 10z = 830000 

2x + 5y + 10z = 158000          1        2x + 5y + 10 = 158000  - 

         28x + 35y = 672.000 ………………. (5) 

Persamaan (4) dan (5) merupakan SPLDV 

-3x + 2y = -3000 

28x + 35y = 672.000 

Langkah 4: 

Eliminasi y pada  persamaan (4) dan (5) 

    -3x + 2y = -3000        35  10x + 70y = -105000 

 28x + 35y = 672.000        2    56x + 70y = 1344000    - 

            -161 x  = -1449000 

                     x = 
         

    
    = 9000 

Langkah 5: 

Eliminasi x pada  persamaan (4) dan (5) 

    -3x + 2y = -3000        28  -84x + 56y = -84000 

 28x + 35y = 672.000        3    84x + 105y = 2016000    + 

            161 x  = 1932000 

                     x = 
       

   
  

                      x = 12000 

substitusi x =9000 dan y = 12000 pada persamaan (1) 

        3x + 4y + z = 83000 
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3(9000) + 4(12000) + z = 83000 

         27000 +48000 + z = 83000 

                                       z = 83000 – 27000 - 48000 

   z = 8000 

Jadi, harga 1 set pensil adalah Rp 9000,00; 1 buah penghapus adalah Rp 12.000,00; 

dan 1 buah buku tulis adalah Rp 8.000,00.       

Kemudian, kerjakanlah soal-soal evaluasi dibawah ini.                                                                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Rio, Rian, Cut dan Aurel sama-sama siswa yang peduli terhadap 

keindahan lingkungan sekolah. Dua minggu yang lalu Rio membeli 

beberapa tanaman dalam pot untuk menghiasi halaman sekolah, ia 

membeli 1 bunga mawar, 3 bunga melati, dan 2 kaktus dengan harga 

Rp.39.000;. Seminggu yang lalu ditempat yang sama Rian membeli 2 

bunga mawar, 1 bunga melati, dan 1 kaktus dengan harga Rp. 

24.000; Sedangkan Cut kemarin membeli 1 bunga mawar, 2 bunga 

melati, dan 3 kaktus dan ia membayar Rp. 41.000; Jika Aurel ingin 

membeli bunga mawar , melati, dan kaktus masing-masing satu pot. 

Berapakah uang yang harus dibayarkan Aurel? 

2. Ahmad, Rudi, dan Riski sedang berbelanja disebuah toko baju yang 

menjual seragam sekolah. Mereka membeli 3 jenis  pakaian, yaitu  

baju putih , celana panjang  hitam,  dan baju batik dengan rincian 

sebagai berikut: Ahmad: 1 baju putih, 2 celana panjang  hitam, dan 1 

baju batik dengan harga Rp 250.000 ,Rudi: 2 baju putih, 1 celana 

panjang hitam, dan  1 baju batik dengan harga Rp 270.000, Riski: 1 

baju putih, 1 celana panjang hitam, dan 2 baju batik dengan harga Rp 

220.000. Berapakah harga baju batik? 

 

Ayo Berlatih!! 
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A. KOMPETENSI DASAR 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual.  

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel.  

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.3.5 Menyelesaikan himpunanpenyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan metode gabungan(eliminasi dan substitusi) 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Peserta didik 

mampu menentukan dan menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

metode  gabungan (eliminasi dan substitusi)  dengan menunjukkan prilaku disiplin 

dan kerja sama.  

 

 

 

 

 

KEGIATAN 

BELAJAR 3 

Menentukan Penyelesaian SPLTV dengan  

Metode Gabungan ( Eliminasi dan Substitusi) 
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E. URAIAN MATERI 

 Orientasi peserta didik pada masalah 

 

 

 

 

                                                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing Pengalaman individual/kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 4 

Sebuah toko roti kesukaan Aina sedang menawarkan paket special untuk 

pembelian hari ini. 

Paket 1 seharga  Rp 52.0000 yang terdiri dari 1 roti coklat, 2 roti keju, dan 1 roti 

pisang 

Paket 2 seharga  Rp 49.0000 yang terdiri dari 1 roti coklat, 1 roti keju, dan 2 roti 

pisang 

Paket 3 seharga  Rp 47.0000 yang terdiri dari 2 roti coklat, 1 roti keju, dan 1 roti 

pisang. 

Namun Aina membeli roti coklat, keju dan pisang masing-masing 1 potong saja. 

Berapakah harga yang dibayar oleh Aina? 

 

 

AYO AMATI! 

Buatlah kelompok bersama teman-teman dikelas, dengan jumlah 4-5 orang 

perkelompok, untuk menyelesaikan permasalahan 4 yang telah diberikan pada 

tahap orientasi masalah. 

Sebelum kalian menyelesaikan permasalahan di atas, kalian harus 

menentukan langkah awal yang harus dilakukan.  
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 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

 

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                              

Setelah kamu memahami masalah tersebut, sekarang coba kumpulkan apa 

yang kamu dapat dari permasalahaan tersebut. Tulislah pada buku tulis 

masing-masing! 

Jawab:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

Carilah 3 buah soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan menggunakan metode gabungan dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian jawablah pertanyaan tersebut! 

Setelah itu, sampaikan hasilnya kepada teman kamu 
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 Menganalisis dan menyajikan hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk lebih mengetahui lebih dalam tentang menyelesaikan soal cerita dengan 

menggunakan metode gabungan, ayo pahami penjelasan berikut ini.  

 

 
 

 

 

Langkah –langkah penyelesaian SPLTV dengan metode gabungan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pilih bentuk variabel yang paling sederhana 

2. Eliminasikan variabel pertama(misal z)dengan memasang-masangkan dua 

persamaan dari ketiga persamaan sehingga diperoleh SPLDV 

3. Dari SPLDV, eliminasi lagi sehingga diperoleh nilai dari salah satu 

variabel(misal x) 

4. Dari nilai variabel yang telah ada(misal x), substitusikan ke persamaan 

sebelumnya (SPLDV)untuk memperoleh nilai variabel yang lainnya(misal y) 

5. Tentukan nilai variabel ketiga(yaitu z) berdasarkan nilai(x dan y) yang 

diperoleh 

 

Metode Gabungan adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan himpunan penyelesaian dari suatu sistem 

persamaan linear tiga variabel dengan cara menggunakan 

dua metode sekaligus, yaitu metode eliminasi dan subtitusi. 

Cermati kembali hasil kerja saudara, jika ada kekeliruan maka 

perbaikilah berdasarkan saran dari teman,guru, dan sumber 

bacaan lainnya. Tulis pula apa penyebabnya! 



195 

 

 

 

Untuk memastikan apakah nilai x,y dan z yang diperoleh sedah benar, kalian dapat 

mengeceknya sendiri dengan cara mensubtitusikan nilai x,y dan z ke dalam ketiga 

SPLTV.  

Supaya kalian lebih memahami bagaimana caranya menentukan himpunan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan menggunakan 

metode gabungan.Berikut ini ada beberapa contoh SPLTV metode 

gabungan(eliminasi- substitusi): 

 

 

Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dibawah ini 

dengan menggunakan metode gabungan. 

    2x + y + z = 12 

  x+2y – z = 3 

3x – y + z =11 

Pembahasan : 

 Langkah 1 : untuk memudahkan pembacaaan kita buatkan label masing-

masing persamaan linear di atas. 

  

2x + y + z = 12 ………………(1) 

    x+2y – z = 3 ………….……( 2) 

3x – y + z =11 ……………… (3) 

 Langkah 2 : ubah persamaan (1) atau persmaan (2) atau persamaan (3) ke 

dalam bentuk x = atau y = atau z = , pilihlah persamamaan yang mudah untik 

mengubah kebentuk tersebut.  

Misal pilih persamaan (2) 

 x + 2y – z = 3 

               x = -2y + z + 3 …………. (4) 

 Langkah 3 : Substitusi persamaan (4) ke persamaan (1) 

2x + y + z = 12 

Contoh 1 
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2( -2y + z + 3) +y +z = 12 

    -4y +2z + 6 + y + z = 12 

                      -3y +3z = 12 - 6   

                       -3y +3z = 6 

                          -y + z = 2 ………… (5) 

 Langkah 4 : Subtitusi persamaan (4) ke persamaan (3) 

3x – y + z = 11 

3 (-2y +z +3 ) – y + z = 11  

    -6y + 3z + 9 – y +z = 11 

                       -7y +4z = 11- 9 

                       -7y + 4z = 2 ………….. (6) 

 Langkah 5 : Eliminasi y dari persamaan (5) dan (6) 

-y + z = 2   × 7   -7 y + 7z = 14 

-7y + 4z = 2 × 1   - 7 y + 4z = 2        - 

         2z = 12 

                                           z = 
  

 
 = 4 

 Langkah 6 : Substitusi z= 4 ke persamaan (5) 

-y + z = 2 

 -y +4 = 2 

      -y = 2- 4 

      -y = -2 

       y = 2 

 Langkah 7: Substitusi z= 4 dan y = 2 ke persamaan (4) 

x = -2y + z + 3 

x = -2(2) + 4 + 3 

x = -4 + 4 + 3 

x = 3 
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 Langkah 8 : Menuliskan himpunan penyelesaian 

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah  

HP ={( 3, 2, 4 )}  

PEMBUKTIAN: 

Untuk memastikan apakah nilai x,y, z yang diperoleh sudah benar, kalian dapat 

mengeceknya sendiri dengan cara mensubstitusikan nilai x,y dan z ke dalam ketiga 

persamaan diatas. 

#Persamaan Pertama 

2x + y + z = 12 

  2(3)+2+4 =12 

       6+2+4 = 12 

               12=12 (BENAR) 

#Persamaan Kedua 

  x +2y – z = 3 

 3+ 2(2)- 4 = 3 

    3 + 4 - 4 = 3 

    3 = 3 (BENAR) 

 

#Persamaan Ketiga 

3x – y + z =11 

3(3) – 2+4=11 

      9 -2+4 =11 

             11 =11 (BENAR) 

Berdasarkan Pembuktian tersebut,maka bisa dipastikan bahwa nilai x,y dan z yang 

diperoleh sudah benar dan memenuhi sistem persamaan linear tiga variabel yang 

ditanyakan. 
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Suatu hari Fatimah, Aisyah, dan Khadijah pergi ke suatu stand makanan yang 

menjual kentang goreng, burger, dan roti bakar. Fatimah membeli 2 bungkus kentang 

goreng, 1 burger, dan 1 roti bakar dengan harga Rp 65.000,Aisyah membeli 1 

bungkus kentang goreng, 2 burger, dan 1 roti bakar dengan harga Rp 75.000, dan 

Khadijah membeli 3 bungkus kentang goreng, 2 burger, dan 2 roti bakar  dengan 

harga Rp 120.000. Jika Ali membeli 2 bungkus kentang goreng, 1 burger, dan 2 roti 

bakar, berapakah harga yang harus Ali Bayar ? 

Penyelesaian: 

misalkan:  

kentang goreng adalah x 

burger adalah y 

roti bakar adalah z 

Dalam bentuk model matematika: 

Fatimah : 2x+y+z =65.000 ………………..….(pers 1) 

Aisyah: x+2y+z = 75.000 …………………….(pers 2) 

Khadijah: 3x+2y+2z= 120.000 ………….……( pers 3) 

 Langkah 1: 

Dari ketiga persamaan diatas, pilihlah 2 persamaan yang mudah untuk di eliminasi. 

Misalnya : Eliminasikan persamaan 1 dan persamaan 2 

 Langkah 2: 

Pilih salah satu variabel yang ingin dihilangkan dari persamaan 1 dan persamaan 2 

Hilangkan variabel x atau y atau z.  

Tips: pillih variabel yang koefisiennya sama 

Pada persamaan 1 dan 2 disini yang koefisennya adalah  variabel z 

            2x+y+z =65.000 

x+2y+z = 75.000    - 

        x-y = -10.000 ………………………………….(pers 4) 

Contoh 2 
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 Langkah 3: 

Eliminasi persamaan lainnya, disini kita menggunakan persamaan 2 dan persamaan 3 

     Untuk mengeliminasi persamaan 2 dan persamaan 3 variabel yang dihilangkan    

adalah variabel z, karena sebelumnya kita telah memilih untuk menghilangkan 

variabel z, maka dilangkah ini juga kita akan menghilangkan variabel z 

            Eliminasi z pada persamaan 2 dan persamaan 3 

x+2y+z = 75.000           2     2x+4y+2z = 150.000 

3x+2y+2z = 120.000     1     3x+2y+2z  = 120.000       - 

                      -x+2z = 30.000 ………………..(pers 5) 

 

 Langkah 4: Eliminasi x pada persamaan 4 dan persamaan 5 

Untuk mengeliminasi pilih salah satu variabel yang akan dihilangkan, pilih variabel 

yang koefisiennya sama 

    x-y = -10.000 

-x+2z = 30.000       + 

       y = 20.000 

 Langkah 5: substitusi nilai yang didapat pada langkah 4  ke persamaan 4 atau 

persamaan  5  

x-y = -10.000 

x-(20.000) = -10.000 

                x= 10.000 

 Langkah 6: Substitusi nilai yang didapat pada langkah 4 dan langkah 5 ke 

persamaan 1 atau persamaan 2 atau persamaan 3, 

Disini kita  akan mensubstitusi ke dalam  persamaan 1 

2x + y+ z =65.000 

2(10.000)+20.000+z = 65.000 

20.000+ 20.000+ z = 65.000 

40.000+z = 65.000 

z = 65.000-40.000 

z =25.000 
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 Langkah 7: Memeriksa kembali jawaban 

x = 10.000 y= 20.000 dan z= 25.000 , dengan mensubstitusikan ke dalam salah 

satu persamaan 1 atau persamaaan 2 atau persamaan 3 

     Disini kita akan mensubstitusi pada persamaan 2 

x+2y+z = 75.000 

(10.000)+2(20.000)+ 25.000 = 75.000 

10.000+40.000+25.000 = 75.000 

75.0000 = 75.0000 (BENAR) 

 Langkah 8: menyimpulkan 

2x+ y+ 2z = …….? 

Substitusi nilai x = 10.000 , y= 20.000 dan z= 25.000 ke 2x+ y+ 2z 

Maka:  

2x+ y+2z 

=2(10.000)+20.000+2(25.000) 

= 20.000+ 20.000+50.000 

= 90.000 

Jadi, Ali harus membayar dengan harga Rp 90.000. 

 

    

       
  Indah                Ilham        Johan 

 

Tiga tahun lalu, jumlah usia Indah, Ilham, dan Johan adalah 33 tahun. Sekarang usia 

Indah 2 tahun kurang dari usia Ilham. Sedangkan jumlah usia Ilham dan Johan 30 

tahun. Jika sekarang tahun 2022 . Pada tahun berapakah Indah lahir ? 

 

Contoh  3 
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Pembahasan :  

 Langkah 1 : untuk memudahkan pembacaaan kita buatkan label masing-

masing persamaan linear di atas. 

 

            
 x = Indah            y = Ilham                z = Johan 

 

 Langkah 2 : ubah persamaan (1) atau persmaan (2) atau persamaan (3) ke 

dalam bentuk x = atau y = atau z = , pilihlah persamamaan yang mudah untuk 

mengubah kebentuk tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiga tahun lalu, jumlah usia Indah, Ilham, dan Johan adalah 33 

tahun, maka: 

(x-3) +(y-3) +(z-3) = 33 

x-3 + y-3 +z-3 = 33 

x + y + z -9 = 33 

x + y + z = 42 ………. (1) 

 

Sekarang, usia Indah 2 tahun kurang dari usia Ilham 

x = y -2 …………  (2) 

 Usia Ilham dan johan 30 tahun 

y + z = 30 …………  (3) 
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Sehingga : 

 x + y + z = 42 ………. (1) 

 x = y -2 …………..…  (2)  

y + z = 30 ………..…  (3) 

 Langkah 3 : Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 

         x + y + z = 42 ………. (1) 

(y – 2) + y + z = 42 

      2y + z – 2 = 42 

            2y + z = 44 …………. (4) 

 

 Langkah 4 : Eliminasikan persamaan (3) dan persaman (4) 

y + z = 30  

2y + z = 44          - 

                   -y = -14 

                     y = 14           

 Langkah 5 : Substitusikan y = 14 ke persamaaan (2) 

               x = y -2 

               x = 14 -2 

                x = 12 

 Substitusikan x =12 dan y=14 ke dalam persamaan (1) 

x+y+z= 42 

12+14+z = 42 

      26 +z = 42 

                    z = 42-26 

              z = 16 
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 Langkah 6 : Menuliskan himpunan penyelesaian 

Karena sekarang tahun 2022, sehingga Indah lahir pada tahun 

= 2022 – 12 

= 2010 

Jadi, Indah lahir pada tahun 2022 

PEMBUKTIAN: 

Untuk memastikan apakah nilai x,y, z yang diperoleh sudah benar, kalian dapat 

mengeceknya sendiri dengan cara mensubstitusikan nilai x,y dan z ke dalam ketiga 

persamaan diatas. 

#Persamaan Pertama   # Persamaan ketiga 

x + y + z = 42      y +z = 30 

12 + 14 +16 = 42             14+16 =30 

     42= 42 (BENAR)                  30 = 30 (BENAR) 

#Persamaan Kedua 

  x = y -2 

 x-y = -2 

         12-14 = -2 

   -2 = -2 (BENAR) 

 

Berdasarkan Pembuktian tersebut,maka bisa dipastikan bahwa nilai x,y dan z yang 

diperoleh sudah benar dan memenuhi sistem persamaan linear tiga variabel yang 

ditanyakan.  
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Evaluasi Pembelajaran 

 

1. Ahmad, Rina, dan Nina berbelanja kebutuhan sekolah di sebuah toko 

buku. Ahmad membeli 2 penghapus, 1 rautan dan 1 penggaris dengan 

total pembayaran Rp. 11.000, Rina membeli 1 penghapus, 3 rautan, 2 

penggaris dengan total pembayaran Rp. 16.500, Nina membeli 2 

penghapus, 2 rautan, dan 1 penghapus dengan membayar Rp. 13.000. 

jika rita membeli 2 penghapus, 3 rautan, dan 1 penggaris ditempat 

yang sama, Berapakah total yang harus Rita bayar? 

2. Dua tahun yang akan dating, jumlah usia Ani, Beni, dan Cia adalah 39 

tahun. Sekarang usia Ani 4 tahun kurang dari Beni. Sedangkan jumlah 

usia Beni dan Cia 25 tahun, Tentukan usia Ani, Beni, dan Cia 

sekarang? 

Ayo Berlatih!! 
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Setelah kamu mempelajari materi SPLTV diatas, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan kumpulan 

persamaan linear yang memuat tiga variabel. Dengan pangkat tertinggi 

variabel dari persamaan adalah satu. 

2. Untuk membuat model matematika sistem persamaan linear tiga variabel 

maslah kontekstual, dapat dilakukan dengan cara berikut ini, yaitu: 

- Identifikasi tiga besaran yang belum diketahui (menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya) 

- Nyatakan besaran tersebut sebagai variabel dengan pemisalan 

- Rumuskan SPLTV yang merupakan model matematika dari masalah 

(membuat bentuk SPLTV) 

3. Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) Dapat diselesaikan dengan 

tiga metode penyelesaian yaitu: 

 Metode Substitusi 

 Metode Eliminasi 

 Metode Gabungan( Eliminasi-Substitusi) 

4. Metode substitusi adalah cara menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan mengubah satu variabel menggunakan variabel dari 

persamaan lain. 

5. Metode eliminasi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear 

dengan cara menghilangkan salah satu variabel pada dua buah persamaan. 

Metode ini dilakukan sampai tersisa satu buah variabel. 

RANGKUMAN 
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6. Metode Gabungan adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

himpunan penyelesaian dari suatu sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan cara menggunakan dua metode sekaligus, yaitu metode eliminasi 

dan subtitusi.     

 

 Isilah pertanyaan berikut dengan baik ! 

1. Diketahui harga 4 kg salak, 1 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah Rp 

54.000,00. Harga 1 kg salak, 2 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah Rp 

43.000,00. Harga 3 kg salak, 1 kg jambu, dan1 kg kelengkeng adalah Rp 

37.750,00. Harga 1 kg jambu adalah ….. 

A. Rp 6.500,00 

B. Rp 7.000,00 

C. Rp 8.500,00 

D. Rp 9.250,00 

E. Rp 9.750,00 

  

2. Diketahui sistem persaman linear  

x + y+ z= -3 

x + 2y +z = 7 

2x +y + z = 4 

Nilai dari x + y+ z = ….. 

A. 3 

B. 4 

C. 5 

D. 6 

TES FORMATIF 
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E. 8 

3. Perhatikan sistem persamaan linear berikut. 

ax + y +2z    =5 

bx-y+3z        =3 

cx-y+z          = -1 

Jika a +b =7 dan a+c = 5, maka nilai 12x + 8z = …. 

A. 8 

B. 10 

C. 12 

D. 16 

E. 18 

4. Toko A, toko B, dan toko C menjual sepeda. Ketiga toko tersebut selalu 

berbelanja di sebuah distributor sepeda yang sama. Toko A harus 

membayar Rp 5.500.000,00 untuk pembelian 5 sepeda jenis I dan 4 sepeda 

jenis II. Toko B harus membayar Rp 3.000.000,00 untuk pembelian 3 

sepeda jenis I dan 2 sepeda jenis II. Jika toko C membeli 6 sepeda jenis I 

dan 2 sepeda jenis II, maka toko C harus membayar … 

A. Rp 3.500.000,00 

B.  Rp 4.000.000,00 

 C.  Rp 4.500.000,00  

 D. Rp 5.000.000,00  

 E. Rp 5.500.000,00 

5. Seorang penjahit membutuhkan 2 meter kain A, 1 meter kan B dan 3 kain 

C yang dibeli seharga Rp 106.000, untuk membuat gorden model 

pertama.Sementara untuk membuat gaun dibutuhkan 2 meter kain B dan 2 

meter C yang dibeli seharga Rp 64.000, Penjahit itu membeli kain 

tambahan untuk pesanan tambahan yaitu 3 meter kain A, 2 Meter kain B 

seharga Rp 90.000. Berapakah harga setiap meter kain A, B, dan C?  

 A. Rp 15.000,00, Rp 15.000,00, Rp 17.000,00 

 B. Rp 20.000,00, Rp 17.000,00, Rp 17.000,00  

 C. Rp 20.000,00, Rp 17.000,00, Rp 15.000,00  

 D. Rp 15.000,00, Rp 20.000,00, Rp 17.000,00  

 E. Rp 20.000,00, Rp 15.000,00, Rp 17.000,00 
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6. Tentukan nilai dari x - y + z dari sistem persamaan linear tiga variabel 

    x + 2y + 3z = 14 

               2x − y − 3z = −9  

                  − x + 2y + z = 6  

  A. 1 

  B. 2  

  C. 5  

  D. 6  

  E. 9 

7. Dibawah ini yang merupakan bentuk umum dari Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel adalah . . . . 

A.  1𝑥 +  1𝑦 =   

             2𝑥 +  2𝑦 =   

             3𝑥 +  3𝑦 =   

      B.  1𝑥 +  1𝑦 +  1𝑧 =   

            2𝑥 +  2𝑦 +  2𝑧 =   

     C.  1𝑥 +  1𝑦 =   

            2𝑥 +  2𝑦 =   

     D.  1𝑥 +  1𝑦 +  1𝑧 =  1 

           2𝑥 +  2𝑦 +  2𝑧 =  1 

          3𝑥 +  3𝑦 +  3𝑧 =  1 

     E.  1𝑥 +  1𝑥 +  1𝑥 =  1 

          2𝑥 +  2𝑥 +  2𝑥 =  1 

         3𝑥 +  3𝑥 +  3𝑥 =  1 

8. Diketahui persamaan 7𝑝 + 2𝑞 + 4𝑟 = 12.000. Bentuk kalimat yang tepat  



209 

 

 

 

menggambarkan persamaan tersebut adalah . . . . 

A. Andi membeli 2 permen, 7 ciqi dan 4 roti seharga 12.000. 

B. Andi membeli 2 roti, 7 ciqi dan 4 roti seharga 12.000. 

C. Andi membeli 12.000 ciqi, 7 ciqi dan 4 roti seharga 2. 

D. Andi membeli 7 permen, 2 permen dan 4 roti seharga 12.000. 

E.  Andi membeli 7 permen, 2 ciqi dan 4 roti seharga 12.000. 

9. Nilai x yang memenuhi SPLTV 

  3x + 2y –z = -3 

  5y-2z = 2 

  5z =20 

  Adalah …… 

A. -3 

B. -2 

C. -1 

D. 1 

E. 3 

10. Rita , Nita, dan mira pergi bersama-sama ke toko buah. Rita membeli 2 kg 

apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp.67.000,00. Nita 

membeli 3 kg apel, 1 kg anggur dan 1 kg jeruk dengan harga Rp. 

61.000,00. Mira membeli 1 kg apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan 

harga Rp.80.000,00. Harga 1 kg apel, 1 kg anggur, dan 4 kg jeruk 

seluruhnya adalah… 

A. Rp. 37.000,00 

B. Rp. 44.000,00 

C. Rp. 51.000,00                                                                                                   

D. Rp 55.000,00 

E. Rp. 58.000,00 
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Kunci Jawaban 

A. Kegiatan 1 

Masalah 1:   

Mis: salak adalah x 

 Jeruk adalah y 

 Apel adalah z 

Ayu: 2 kg salak+2 kg jeruk +3 kg apel= 180.000 

Intan: 1 kg salak+2 kg jeruk +2 kg apel= 130.000 

Bina: 3 kg salak+1 kg jeruk+ 1 kg apel = 115.000 

Model Matematikanya adalah sebagai berikut: 

 2x+2y+3z= 180.000 ……………………..(pers 1) 

  x+2y+2z=130.000 ………………………..(pers 2) 

3x+y+z= 115.000 ……….…………………..(pers 3) 

Evaluasi 

1. Tidak, karena hanya memiliki 2 variabel 

2. Tidak, karena hanya memiliki 2 variabel, dan hanya memili 2 buah persamaan 

3. Benar, karena memili 3 variabel dengan pangkat tertingginya satu 

4. Benar, karena memili 3 variabel dengan pangkat tertingginya satu 

B. Kegiatan 2 

Masalah 1:  

Dik: Printer A+ Printer B= 100 Lembar 

 Printer A+ Printer B= 180 Lembar 

Printer A+ Printer B + Printer C= 280 Lembar 

Misalkan:  

x adalah banyaknya lembaran yang dihasilkan oleh printer A 

y adalah banyaknya lembaran yang dihasilkan oleh printer B 

z adalah banyaknya lembaran yang dihasilkan oleh printer C 
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Model Matematikanya adalah sebagai berikut: 

x+y= 100 ………………..(Pers 1) 

y+z=180 …………………(Pers 2) 

x+y+z=280 ………………..(Pers 3) 

Evaluasi: 

1. Mis: buku tulis adalah x 

 Pensil adalah y 

 Penggaris  adalah z 

Tika: 2 buku tulis+ 2 pensil +1 penggaris dengan harga Rp 12.000 

Rani: 1 buku tulis+ 2 pensil +1 penggaris dengan harga Rp 10.000 

Dian: 3 buku tulis+ 1 pensil +1 penggaris dengan harga Rp 11.000 

Model Matematikanya adalah sebagai berikut: 

 2x+2y+z= 12.000 ………………..……..(pers 1) 

  x+2y+z=10.000 …………………..……..(pers 2) 

3x+y+z= 11.000 ……….…………………..(pers 3) 

2. Misal: botol kecil adalah x 

botol sedang adalah y 

 botol besar adalah z 

4 botol kecil + 2 botol sedang berisi 3.500 ml 

3 botol kecil + 4 botol besar berisi 8000 ml 

4 botol sedang + 2 botol besar berisi 5000 ml 

Model matematika: 

4x+ 2y= 3500  …………………….(pers 1) 

3x+4z= 8000 ………………………(pers 2) 

4y+2z= 5000 …………………………(pers 3) 

Kegiatan 3 

Masalah 2  

1. Misalkan: buku tulis adalah x  

 Pensil adalah y 
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 Pulpen adalah z 

Model matematika : 4x + y+z = 12.000 

   2x+y= 10.000 

   5y+3z=16.000 

Persaman(1) 

4x+y+z = 12.000 

  y = 12.000- 4x-z 

persamaan(2) 

2x+y= 10.000 

2x+(12.000-4x-z)= 10.000 

 -2x +12.000-4x-z  =10.000 

  -6x +12.000 –z = 10.000 

 -6x –z  = 10.0000- 12000 

 -z = -2.000 +6x 

   z = 2.000-6x 

y=12.000-4x-z 

z = 2.000-6x 

Substitusikan ke persamaan ke 3 

5y+3z= 16.000 

5(12.000-4x-z)+3(2.000-6x)= 16.000 

60.000-20x -5z +6000-18x  =16.000 

66.000 -38x -5z = 16.000 

-38x = 16.000-66.000 +5z 

-38x = -50.000+5z  

 -38x = -50.000+5(2000-6x) 

-38x = -50.000+10.000 -30x 

-38x +30x = -40.000 

-8x =  -40.000 
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x = 
       

  
 

x = 5.000 

Jadi, harga sebuah buku tulis adalah Rp. 5.000. 

Evaluasi: 

1. Misalkan: pita merah adalah M 

 Pita ungu adalah U 

 Pita kuning adalah K 

Dik: Jumlah ketiga pita hias tersebut adalah 275 cm  

Panjang pita ungu 5 cm kurangnya dari panjang pita kuning 

Panjang pita kuning 20 cm lebihnya dari panjang pita merah 

Model matematika adalah sebagai berikut: 

 M+U+K = 275 …………………………….(Pers 1) 

 U= K-5 ………………………………………(pers 2) 

 K= M+20   M=K-20 ……………………. (pers 3) 

Substisusikan persamaan(2) dan(3) pada pers 1 

M+U+K= 275 

(K-20)+(K-5)+ K = 275 

3K-25 =275 

3K=300 

K=100 

Jadi, panjang pita kuning adalah 100 cm, karena dipakai sepanjang 35 

cm,  

 panjang sisa pita kuning adalah: 100 - 35 = 65 , maka panjang sisa pita 

kuning adalah 65 cm. 

2. a,b,c adalah tiga bilangan asli 

Misalkan: a= bilangan pertama 

      b= bilangan kedua 

      c = bilangan ketiga 
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a+b+c=11 ……………(pers 1) 

c= 2a+b-3 ……………(pers 2) 

b+2 = a+c-1 ………….. (pers 3) 

dit: a+b-c…….? 

Substitusikan persamaan(2) ke (1): 

a+b+c= 11 

a+b+2a+b-3=11 

3a+2b=14 ……..(pers 4) 

 

Substitusikan persamaan(2) ke (3): 

b+2= a+c-1 

b+2 =a+(2a+b-3)-1 

b+2 = 3a+ b-4 

b+2-b+4 = 3a 

             6=3a 

              a=2 

substitusikan a=2 ke persamaan(4): 

3a+2b= 14 

3.2+2b= 14 

        2b=8 

         b=4 

Substitusikan a=2 dan b= 4 ke persamaan(2): 

c = 2a+b-3 

  = 2.2 +4-3 

  = 4+4-3  

  = 5 

Jadi, a+b-c = 2+4-5 = 1 
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Kegiatan 4 

Masalah 3:  

Misalkan: x adalah buku gambar 

     y adalah buku tulis 

     z adalah buku bergaris 

Model Matematika:  

3x+2y+z= 18.000 ………………….…………..(pers 1) 

2x+3y+ z= 17.000 ……………………………..(pers 2) 

x+2y+2z= 14.000 ……………………………….(pers 3) 

 Eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2)  

3x+2y+z= 18.000 

2x+3y+z= 17.000   - 

        x-1y=-1000 …………………..(pers 4) 

Eliminasikan z dari persamaaan (1) dan (3) 

3x + 2y + z = 18000    2   6x + 4y + 2z = 36000 

x + 2y + 2z = 14000        1      x + 2y + 2z = 14000        -  

                5x + 2y =  22000 ………………. (5) 

    Persamaan(4)dan (5) merupakan SPLDV     

        x-1y = -1000 

   5x + 2y =  22000 

Eliminasi y pada persamaan(4)dan(5) 

x-1y = -1000       2   2x - 2y = - 2000 

5x+2y = 22000      1     5x + 2y = 22000           - 

       -3x =  -24000………………. (5) 

        x = 
      

  
 

       x = 8.000 
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Jadi, harga sebuah buku gambar adalah Rp 8.000. 

Evaluasi: 

1. misal: bunga mawar adalah x 

bunga melati adalah y 

bunga kaktus adalah z 

 Model Matematika: 

 x+ 3y+2z= 39.000 …………………(pers1) 

 2x+y+z = 24.000 …………………(pers 2) 

 x+2y+3z= 41.000 ……………….(pers 3) 

Eliminasikan x dari pers (1) dan (2) 

x + 3y +2z = 39000    2   2x + 6y + 4z = 78000 

2x + y + z = 24000        1         2x + y + z = 24000        -  

                5y + 3z =  54000 ………………. pers(4) 

Eliminasikan x dari pers(1) dan (3) 

x+3y+2z=39000 

x+2y+3z=41000  - 

       y-z = -2000 ……………………………………..pers(4) 

Eliminasikan z dari pers(4)dan(5) 

5y +3z = 54000    1   5y + 3z = 54000 

 y - z = -2000        3      3y -3z = -6000            + 

       8y=  48000 

      y = 
     

 
 

     y = 6000 

Eliminasikan y dari pers(4)dan(5) 

5y +3z = 54000    1   5y + 3z = 54000 

 y - z = -2000        5     5y -5z = -10000            - 

       8z= 64000 

      y = 
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     y = 8000 

Substitusikan y dan z ke pers(2) 

2x+y+z= 24000 

2x+6000+8000 =24000 

2x+ 14000=24000 

2x= 24000-14000 

2x= 10000 

x = 
     

 
 

x = 5000 

Jadi, uang yang dibayar Aurel yaitu: 

x+y+z = 5000+6000+8000 = 19000 

2. Penyelesaian 

Langkah 1: 

Misal: baju putih adalah x 

 Celana panjang hitam adalah y 

 Baju batik adalah z 

Langkah 2: 

Dalam bentuk Model Matematika: 

Ahmad: x+2y+z=250.000 ………………………pers(1) 

Rudi: 2x+y+z=270.000 …………………………pers(2) 

Riski: x+y+2z=220.000 ………………………….pers(3) 

Langkah 3: Eliminasikan x pada persamaan(1)dan(3) 

x+2y+z=250.000 

x+y+2z=220.000 - 

    y-z = 30.000 ………………………….pers(4) 
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Langkah 4: Eliminasikan x pada persamaan(1)dan persamaan (2) 

x+2y+z = 250.000    2     2x+4y+2z = 500.000 

2x+y+z = 270.000     1    2x+y+z  = 270.000       - 

                3y+z= 230.000 ………………………..pers(5) 

Langkah 5: Eliminasikan persamaan(4)dan persamaan(5) 

y-z = 30.000         3     3y-3z = 90.000 

3y+z = 230.000     1    3y-z = 230.000       - 

       -2z =  -140.000 

         z = 
        

  
 

         z = 70.000 

Jadi, harga baju batik adalah Rp 70.000 

Kegiatan 5 

Masalah 

Diketahui: 

Langkah 1 

Roti coklat adalah x 

Roti keju adalah y 

Roti pisang adalah z 

Langkah 2: buatlah dalam bentuk Model matematika 

x+2y+z= 52.000 …………………………….pers(1) 

x+y+2z=49.000 ……………………………...pers(2) 

2x+y+z=47.000 ……………………………..pers(3) 

Langkah 3: 

Eliminasikan x pada persamaan (1) dan persamaan(2) 

x+2y+z= 52.000 

x+y+2z=49.000  - 

      y-z =3.000 ………………………………pers(4) 
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Eliminasikan x pada persamaan(2) dan (3)  

x+y+2z = 49.000    2     2x+2y+4z = 98.000 

2x+y+z = 47.000     1       2x+y+z  = 47.000       - 

                y+3z = 51.000 ……………………..pers(5) 

Langkah 4: Eliminasi y pada persamaan (4) dan persamaan (5) 

y- z= 3.000 

y+3z=51.000  - 

      -4z =-48.000 

z = 
       

  
 

z = 12.000 

Langkah 5:Substitusi z=12.000 ke persamaan(4) 

            y-z = 3.000 

y – 12.000 = 3.000 

    y = 3.000+12.000 

    y = 15.000 

Langkah 6: Substitusikan y =15.000 dan z = 12.000 ke persamaan(1) 

         x+2y+z =52.000 

x+2(15.000)+12.000 = 52.000 

    x+30.000+12.000 = 52.000 

                 x+ 42.000 = 52.000 

         x= 52.000- 42.000 

         x = 10.000 

Langkah 7: 

Jadi, Harga 1 potong roti coklat seharga Rp 10.000, 1 potong roti keju seharga Rp 

15.000, dan 1 potong roti pisang seharga Rp 12.000. 

Evaluasi: 

1. Misalkan: penghapus adalah x 

Rautan adalah y 
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Penggaris adalah z 

Bentuk model matematika 

2x+y+z =11.000 ………………………………(pers 1) 

x+3y+2z=16.500 ……………………………..(pers 2) 

2x+2y+z =13.000 …………………………….(pers 3) 

Langkah 1: Eliminasi z pada persamaan 1 dan persamaan 2 

2x+y+z = 11.000     2     4x+2y+2z = 22.000 

x+3y+2z = 16.500    1       x+3y+2z  = 16.500       - 

         3x-y = 5.500 ………………………….(pers 4) 

Langkah 2: Eliminasi z pada persamaan 1 dan persamaan 3 

2x+2y+z =13.000 

2x+y+z =11.000    - 

y= 2.000 

 Langkah 3: Substitusikan y= 2.000 pada persamaan 4 

 3x-y =5.500 

3x- 2.000 = 5.500 

3x = 5.500 +2.000 

3x =7.500 

x =2.500 

Langkah 4: Substitusikan x = 2.500 dan y =2.000 pada persamaan 1 

2x+y +z = 11.000  

2(2.500)+2.000+z = 11.000 

5000+ 2.000+z = 11.000 

z = 11.000 – 7.000 

z = 4.000 

langkah 5: Memeriksa kembali  

substitusi nilai x = 2.500, y= 2.000 , dan z = 4.000 pada persamaan 1 

2x+y +z = 11.000  
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2(2.500)+2.000+ 4.000 = 11.000 

5.0000+2.000+ 4.000 = 11.000 

11.000 = 11.000 (BENAR) 

Langkah 6: Menyimpulkan  

Rita membeli 2 penghapus, 3 pensil, dan 1 penggaris  

Maka:  

   2x+ 3y+ z  

= 2(2.500)+3(2.000)+4.000 

= 5.000+6.000+4.000 

= 15.000 

Jadi, total harga yang harus Rita bayar adalah Rp 15.000. 

2. Misalkan: Ani adalah a 

Beni adalah b 

Cia adalah c 

 Model matematika: (a+2) +(b+2)+(c+2) = 39 

   a+b+c = 33 …………………………………..(pers 1) 

   a= b-4  

   a-b = -4 …………………………………….(pers 2) 

   b+c = 25 ……………………………………(pers 3) 

Langkah 1: Eliminasi a pada persamaan 1 dan persamaan 2 

a+b+c = 33 

     a-b = -4  -  

    2b+c =  37…………………………………………….(pers 4) 

Langkah 2: Eliminasi c pada persamaaan 3 dan persamaan 4 

    b+c = 25 

     2b+c = 37     -  

                      -b = -12 

  b = 
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  b= 12 

Langkah 3: Substitusi nilai b=12 ke dalam persamaan 3 

b+c = 25 

12+c = 25 

c= 25-12 

c= 13 

Langkah 4: Substitusikan nilai b = 12 ke dalam persamaan 2 

a-b = -4 

a-12 = -4 

a = -4+12 

a=8 

Langkah 5: memeriksa kembali jawaban 

Substitusikan ke dalam persamaan 1 nilai a= 8, b= 12, dan c= 13 

a+b+c = 33 

8+12+13 = 33 

33 = 33 ( BENAR) 

Langkah 6: Kesimpulan 

jadi, usia Ani, Beni, dan Cia  sekarang adalah 8, 12, dan 13 

 

 

 

1. A   6. B 

2. C   7. D 

3. C   8. E 

4. C   9. C 

5. E   10. E 

 

 

Kunci Jawaban Tes Formatif 

Nilai Tes Formatif = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎  𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

  
   100 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur dan bertanggung jawab! 

N

o 
Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah saya dapat menggunakan metode substitusi 

untuk menyelesaikan SPLTV? 

    Ya     Tidak 

2 Apakah saya dapat menggunakan metode eliminasi 

untuk menyelesaikan SPLTV? 

    Ya      Tidak 

3 Apakah saya dapat menggunakan metode gabungan 

(eliminasi-subtitusi) untuk menyelesaikan SPLTV? 

    Ya     Tidak 

4 Apakah saya dapat menafsirkan hasil dari 

penyelesaian SPLTV? 

     Ya     Tidak 

5 Apakah saya dapat menarik kesimpulan dari hasil 

penafsiran yang sudah dilakukan? 

    Ya     Tidak 

 Bila Ada jawaban “ Tidak” maka segeralah kalian lakukan review pembelajaran, 

terutama pada bagaian yang masih “Tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Diri 
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SPLTV   : Sistem Persamaan yang memiliki tiga variabel 

Koefisien   : Bagian suku yang berupa bilangan 

Variabel   : Peubah berupa huruf yang melambangkan suatu 

benda 

Konstanta   : suatu nilai tetap 

Model Matematika  : Model yang dibentuk dari suatu masalah 

Eliminasi   : Metode dengan menghilangkan salah satu 

variabel 

Substitusi   : Mengganti suatu variabel ke suatu persamaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GLOSARIUM 
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Lampiran 4: SK Skripsi 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari Universitas 
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Lampiran 6: Surat Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Telah  Melakukan Penelitian 
 

 
 


